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 ‚Apa saja yang diberikan Rasulullah kepadamu, maka 
ambillah. Dan apa saja yang dilarangnya bagimu, maka 
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Hadis merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an, 
oleh sebab itu memahami dan menjelaskan kandungan yang ada hadis 
sama pentingnya dengan menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an. 
Jika menjelaskan kandungan al-Qur’an disebut dengan tafsir, maka 
menjelaskan kandungan hadis disebut dengan syarah. Salah satu 
upaya Ulama’ dalam mengkaji dan melestarikan hadis beserta 
kandungannya supaya dapat dipahami serta diamalkan dengan benar 
adalah dengan menyusun sebuah kitab syarah hadis. Salah satu ulama’ 
yang tertarik untuk menyusun kitab syarah hadis adalah Syaikh Sali>m 
bin ‘I<d al-Hila>li>, dengan kitabnya yang diberi judul Bahjah al-
Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n. Dalam penelitian ini penulis 
mencoba untuk mengupas metode dan pendekatan yang digunakan 
dalam kitab syarah ini. 
Adapun alasan penulis memilih kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n, karena tiga hal: pertama, dari segi sesuatu yang 
mendorong Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li mensyarah kitab Riya>d} al-
S{a>lih}i>n, yang mana kitab ini telah banyak disyarah oleh ulama’-
ulama’ sebelumnya; Kedua, pengarang kitab ini yakni Syaikh Sali>m 
bin ‘I<d al-Hila>li> merupakan salah satu ulama’ hadis yang dikenal 
karena merupakan salah satu murid dari ulama’ besar hadis masa kini 
yakni Imam Na>s}ir al-Di>n al-Albani>; Ketiga, kitab syarah ini tergolong 
kedalam kitab syarah hadis masa kini (kontemporer) yakni disusun 
pada tahun 1415 H/ 1994M. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui latar belakang 
penyusunan, metode dan pendekatan yang digunakan, serta potret 
perkembangan syarah masa kini (kontemporer) yang dalam penelitian 
ini direpresentasikan oleh kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-
S{a>lih}i>n. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 
kepustakaan (library research). Sumber primer pada penelitian ini 
adalah kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n, sedangkan 
sumber sekunder adalah buku-buku syarah hadis seperti buku 
Metodologi Syarah Hadis karya M. Alfatih Suryadilaga, Methode 
Syarah Hadis karya Ulin Ni’am Masruri dan lain-lain. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hal yang melatar 
belakangi Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> menulis kitab Bahjah al-
Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n karena ingin ikut memberi andil 
terhadap keagungan kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n dan banyak kitab syarah 
sebelumnya yang terjatuh dalam kefanatikan golongan. Dari segi 
metode syarah hadis yang digunakan, yakni: Metode Ijmali> (global) 
yakni menjelaskan dan menguraikan hadis-hadis sesuai dengan urutan 
kitab induknya secara ringkas dan global, tapi dapat mencakup 
kandungan hadis; dan metode maud}u>’i> (tematik) yaitu menjelaskan 
hadis-hadis yang memiliki tema pembahasan yang sama. Lalu 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan bahasa (linguistik) 
yakni dengan memaparkan penjelasan bunyi lafadz, makna lafadz, dan 
pemaparan syair-syair; Serta pendekatan teologis normatif (kalam) 
yaitu pendekatan hadis yang berdasar kerangka ilmu teologi yang 
dimiliki seseorang. 
Sedangkan potret syarah hadis kontemporer yang 
direpresentasikan oleh kitab Bahjah al-Na>dhiri>n adalah: pensyarahan 
terhadap kitab hadis yang sedang ‚trend‛, sistematika pensyarahan 
mengikuti kitab induk, teknik penulisan menggunakan model ilmiah, 
penggunaan lebih dari satu metode pensyarahan, dan pendekatan 







Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari 
abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sisni 
ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta 
perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini meliputi: 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 
tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 
bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت Ta t te 
ث Sa S| es (dengan titik di atas) 
ج Jim J je 
ح Ha H ha (dengan titik di 
bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal D de 
ذ Zal dz De dan zet  
ر Ra r Er 
ز Za z Zat 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ș es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Dh De dan ha 
ع ‘ain ...’ koma terbalik (di atas) 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Ki 
x 
. 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء hamzah ...’ Apostrof 
ي Ya y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 
rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 
berikut: 
ةتك  dibaca kataba 
معف  dibaca fa’ala 
سكذ  dibaca żukira 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 
berupa gabungan antara harakat dan huruf. 
Transliterasi lainnya berupa gabungan huruf, yaitu: 
ةٌ ري  dibaca yażhabu 
معس  dibaca su’ila 
فيك  dibaca kaifa 
لٌُ  dibaca haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 
dan tanda, contoh: 
لاق  dibaca qâla 
ميق  dibaca qîla 
لُقي  dibaca yaq ûlu 
 




a. Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harakat 
fathah, kasrah dan dhommah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat 
sukun, transliterasinya h. 
Contoh: ححهط  dibaca talhah 
c. Sedangkan pada kata yang terakhir dengan ta 
marbuthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbuthah ditransliterasikan dengan h. 
Contoh:  
لافطلااحضَز dibaca raudah al-atfal 
جشُىمنا حىيدمنا dibaca al-Madinah al-Munawwarah. 
5. Syaddah 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan 
Arab dilambangkan dengan sebuah tandan, tanda syaddah 
dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
اىتز  dibaca rabbana 
لصو  dibaca nazzala 
سثنا  dibaca al-birr 
جحنا  dibaca al-hajj 
معو  dibaca na’ama 
 
6. Kata Sandang 
Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, 
yaitu: 
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Yaitu 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. 
Contoh: ميحّسنا  dibaca ar-Rahi>mu. 
b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: كهمنا  dibaca al-Maliku 
Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis 
menggunakan model kedua, yaitu baik sandang 
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diikuti oleh huruf syamsiah ataupun huruf al-
qamariah tetap menggunakan al-qamariah. 
7. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah di 
transliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 
نَرخات dibaca ta’khuzuna 
ءُىنا  dibaca an-nau’ 
ءيش  dibaca syai’un 
نا  dibaca inna 
 
8. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun 
huruf, di tulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang 
penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 
yang mengikutinya. 
Contoh: 
لايثس ًينا َعاطتسا هم dibaca Man istatha’ailaihisabila 
الله َّناَهيقشاسنا سيخ ٍُن  dibaca wa innalla halahuwakhair al-
rāziqîn. 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 
tidak dikenal dalam transliterasi ini huruf tersebut 
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 
yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 







لُسز ّلاا دّمحم امَ dibaca Wa mā Muhmmadun illā rasŪl 
هيثمنا قفلاات ياز دقنَ dibaca Wa laqad ra’āhu bi al-ufuqil mubīni 
هيمناعنا ّبز ّللّ دمحنا dibaca Alhamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn. 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya 
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
lain, sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
huruf kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 
اعيمجسملأا ّللّ  dibaca Lillāhi al-amru jamī’an 
ميهعءيش مكت ّاللهَ dibaca Wallāhu bikulli sya’in alīm 
 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian 
pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini 
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A. Latar Belakang Masalah 
Hadis
1
 mempunyai posisi yang sangat penting dan sentral 
dalam agama Islam. Selain sebagai sumber syari‟at dan ajaran, 
hadis juga merupakan pedoman hidup bagi kaum muslim setelah 
al-Qur‟an al-karim. Bagi seorang muslim berpedoman kepada al-
Qur‟an dan  hadis merupakan sebuah keharusan, dimanapun berada 
tanpa dibatasi tempat dan kapanpun hingga hari kiamat kelak.
2
  
Begitu pentingnya posisi hadis, menjadikan banyak ulama‟ 
muslim mencurahkan serta mendedikasikan hidupnya terhadap 
kajian mengenai hadis. Banyaknya perhatian dari para ulama‟ 
inilah yang berdampak pada berkembangnya keilmuan mengenai 
hadis Nabi Saw dari masa ke masa hingga kita temui seperti 
sekarang ini serta dengan karakteristik masing-masing. 
Hadis Nabi Saw secara fundamental mempunyai fungsi dan 
peran sebagai penjelas dari al-Qur‟an. Maksudnya adalah hadis 
merupakan penjelas bagi ayat-ayat al-Qur‟an yang masih samar, 
memerinci yang masih global, membatasi yang mutlak, 
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 Kata hadis telah menjadi salah satu kosa kata dalam bahasa 
Indonesia yakni berasal dari bahasa Arab al-Ḥadīś  yang secara etimologi 
berarti al-Jadīd (yang baru), lawan dari al-Qadīm (yang lama); dan al-
Khabar (Kabar Berita). Sedangkan secara terminologi hadis adalah segala 
ucapan, perbuatan, taqrir (ketetapan, dan hal ihwal yang disandarkan kepada 
Nabi mUhammad Saw. Lihat Dr. Sa‟dullah Assa‟idi, MA, Hadis-Hadis 
Sekte, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 1-5.  
2
 Munzie Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2002), h. 57. 
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mengkhususkan yang umum, serta menjelaskan maksud dan 
kandungan dari ayat-ayat al-Qur‟an.3 Hal ini juga diperkuat oleh 
dalil dalam al-Qur‟an yang mengatakan bahwasanya selain taat 
kepada Allah, seorang muslim juga diperintahkan untuk taat 
kepada Rasulullah Saw, sebagaimana firman Allah: 
                       4   
Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia 
telah mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling 
(dari ketaatan itu), Maka Kami tidak mengutusmu 





Dalam ayat lain Allah berfirman: 
                            
      6   
Artinya: “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. 
dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. 
dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Amat keras hukumannya.” (QS. Al-H{asyr: 7)7 
 
Walaupun kedudukan hadis hampir sama dengan al-Qur‟an, 
namun kajian mengenai hadis Nabi Saw sedikit berbeda dengan al-
Qur‟an. Kajian terhadap al-Qur‟an tidaklah melihat segi apakah 
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 ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H{adi>s}: ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah}uhu, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 2006), h. 31. 
4
 QS. Al-Nisa>’ ayat 80. 
5
 Mahmud Junus, Tarjamah al-Qur’an al-Karim, (Bandung: al-
Ma‟arif, 2000), h. 82. 
6
 QS. Al-H}asyr ayat 7. 
7 Mahmud Junus, op. cit., h. 492-493. 
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ayat yang ada sekarang benar-benar yang diturunkan kepada Nabi 
Saw atau tidak. Hal ini dikarenakan ayat-ayat al-Qur‟an telah 
terjamin keotentikannya.
8
 Sedangkan kajian mengenai hadis 
haruslah melewati pembahasan mengenai sumber dan keotentikan 
hadis tersebut apakah benar-benar berasal dari Rasulullah Saw atau 
tidak. 
Salah satu keilmuan hadis yang berkembang hingga saat ini 
diantaranya yaitu ilmu pemahaman hadis atau yang sering disebut 
dengan syarah hadis. Ilmu ini hampir mirip dengan ilmu tafsir pada 
kajian tentang ilmu-ilmua al-Qur‟an (Ulu>m al-Qur’an) yakni sama-
sama membahas mengenai pemahaman atau penafsiran dalil-dalil 
syar‟i yang ada pada agama Islam. 
Menurut A. Hasan Asy‟ari Ulama‟i, Syarah hadis yang telah 
kita kenal sekarang ini merupakan proses transformasi dari istilah 
fiqh al-h}adi>s\. Namun, beliau juga memberikan perbedaan 
mengenai kedua kedua istilah tersebut. Pada istilah syarah hadis 
lebih bersifat kongkrit operasional yaitu berwujud tulisan dalam 
beberapa kitab yang berisi penjelasan ulama‟ dari hasil pemahaman 
mereka terhadap suatu hadis; sedangkan fiqh al-h}adi>s\ lebih bersifat 
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 Keotentikan al-Qur‟an Sudah dijamin oleh Allah SWT, sebagaimana 
firman Allah: 
                       
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Ḥijr: 9) 
4 
 




Syarah (penjelasan) hadis sendiri pada sejarahnya sudah ada 
pada saat munculnya hadis yakni pada masa Nabi Muhammad saw. 
Namun, pada masa ini belum dikenal dengan istilah syarah hadis 
atau fiqh al-h}adi>s\, melainkan hanya sebatas pemahaman dari suatu 
hadis. 
Seiring perkembangan ilmu syarah hadis, terdapat ulama‟ 
(walaupun tidak banyak) yang tertarik untuk merumuskan ilmu 
yang mengidentifikasi metode atau cara yang digunakan oleh 
ulama‟ dalam memahami dan menjelaskan suatu hadis. Hal ini 
bertujuan agar dapat memahami serta mengambil pelajaran dari 
metode yang digunakan oleh ulama‟ dalam memahami serta 
menjelaskan suatu hadis. Dan ini merupakan salah satu upaya 
dalam mengembangkan keilmuan syarah hadis yang merupakan 
salah satu keilmuan yang sangat penting dalam agama Islam.  
Salah satu tokoh yang memberikan klasifikasi terhadap 
metode yang digunakan pada suatu kitab syarah hadis adalah M. 
Alfatih Suryadilaga dalam bukunya Metodologi Syarah Hadis. 
Pada buku ini dijelaskan ada 3 karakteristik metode yang 
digunakan ulama‟ dalam memahami (mensyarah) hadis, yakni 
adakalanya menjelaskan hadis secara terperinci yang disebut 
metode tah}li>li>, adakalanya secara umum atau global yang disebut 
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 A. Hasan Asy‟ari Ulama‟i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis” 
dalam Teologia, Volume 19 no. 1 (Januari, 2008), h. 340. 
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dengan metode ijmali>, dan adakalanya dengan komparasi 
(perbandingan) yang disebut dengan muqaran.10 
Pada sejarahnya, tercatat kitab syarah hadis telah disusun 
ulama‟ sekitar pertengahan abad ke-7 H sudah banyak yang tertarik 
menyusun kitab syarah hadis. Di antara ulama‟ yang tertarik untuk 
mensyarah hadis adalah Ibnu Hajar al-‘Ashqala>ni> yang menyusun 
kitab Fath} al-ba>ri>, yang mana kitab ini merupakan penjelasan dari 
hadis yang ada pada kitab S}ahi>h} al-Bukha>ri>. selain itu imam al-
Qast}ala>ni> juga tertarik mensyarah kitab S}ahi>h} al-Bukha>ri> yang 
diberi judul Irsya>d al-Sa>ri>. Kitab S{ah}i>h} Muslim juga telah 




Fenomena pensyarahan hadis ini berlanjut dengan 
pengklasifikasian terhadap kitab-kitab hadis yang akan disyarah, 
salah satunya yakni memberikan pensyarahan terhadap kitab-kitab 
hadis yang memiliki tema yang sama seperti kitab Bulūg Al-
Mara>m karya Ibnu Hajar al-‘Ashqala>ni> yang di dalamnya memuat 
hadis-hadis tentang hukum. Kitab ini banyak disyarah oleh ulama‟, 
di antaranya oleh al-Maghribi> yang diberi judul al-Badr al-Tama>m 
Syarh} Bulūg Al-Mara>m Min Adillah al-Ah}ka>m, Imam al-Shan’a>ni> 
dengan judul Subul Al-Sala>m, dan masih banyak yang lain. 
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 Untuk lebih jelas mengenai metode-metode ini lihat M. Alfatih 
Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: Suka Press, 2012). 
11
 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis: Dari Teks ke 
Konteks, (Yogyakarta: Kalimedia, 2016), h. 15. 
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Selain mensyarah terhadap kitab dengan tema tertentu, 
perkembangan tradisi pensyarahan hadis meluas dengan 
memberikan pensyarahan terhadap kitab-kitab hadis yang menjadi 
“trend” dan banyak dipakai oleh para muslim pada masa itu.12 
Dengan mensyarah kitab yang menjadi trend, populer, serta yang 
banyak dipakai oleh kaum muslim diharapkan dapat dijadikan 
acuan bagi kaum muslim dalam mengkaji kitab hadis tersebut, baik 
dari kualitas hadisnya maupun penjelasan hadis tersebut. 
Pada masa sekarang ini, terdapat beberapa kitab hadis yang 
populer dikalangan umat Islam seluruh dunia, salah satu diantara 
adalah kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n karya Al-Ima>m Abi> Zakariyya> 
Yahya> bin Syaraf al-Nawa>wi> al-Dimasqi> atau yang lebih dikenal 
dengan Imam al-Nawa>wi>. Kitab ini banyak dikaji oleh kaum 
muslim di dunia termasuk di Indonesia. 
Di Indonesia sendiri kitab ini populer di kalangan perguruan 
tinggi maupun  pesantren di Indonesia. Salah satu alasan dari 
kepopuleran kitab ini adalah dari segi pengarangnya yaitu Imam al-
Nawāwi yang sudah banyak dikenal oleh Muslim di Indonesia 
serta pada isinya kitab ini termasuk ke dalam kitab hadis yang 
cukup lengkap. Adapun pembahasannya yaitu mengenai hadis 
tentang tentang hukum, etika, nasihat, teologi, dan lain-lain yang 
tercakup dalam 17 kitab, 265 bab dan 1897 hadis.
13
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 Ibid., h. 15-16. 
13 www.muslim.or.id/144-sekilas-tentang-kitab-riyadhus-shalihin.html diakses 
pada tanggal 08 maret 2017. 
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Berdasarkan penelitian Martin van Bruinessen sebagaimana 
dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga, kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n 
termasuk dalam kitab-kitab hadis yang banyak dikaji di pesantren 



































Jumlah pesantren 4 3 9 12 18 46 
Kitab hadis 
Bulug al-Mara>m 1 6 0 5 12 24 
Subul al-Sala>m 1 1 0 0 1 3 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n 1 0 7 6 9 23 
S}ahi>h} al-Bukha>ri> 2 1 6 7 5 21 
Tajri>d al-Sari>h 0 0 1 1 4 6 
Jawa>hir al-Bukha>ri> 1 0 0 1 2 4 
S{ah}i>h} Muslim 1 0 0 1 2 4 
Syarh} Arbai’i>n al-Nawa>wi> 3 0 2 7 2 17 
Maja>lis al-Saniyyah 1 0 0 0 2 3 
Durrah al-Na>s}ih}i>n 1 1 2 3 4 11 
Tanqi>h al-Qaul 1 1 2 1 1 6 
Mukhtar al-Ah}a>di>s\ 1 0 2 0 2 5 
Usfu>riyyah 0 1 0 0 2 3 
 
Dari tabel di atas, nampak kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n merupakan 
kitab nomor dua yang banyak dikaji pada pesantren di Indonesia 
setelah kitab Bulu>g al-Mara>m karya Ibnu Hajar al-‘As}qala>ni>. Kitab 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n dikaji sebanyak 23 pesantren, hanya terpaut 1 
                                                             
14 M. Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis. . , , op. cit., h. 84. 
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pesantren dari yang paling populer yaitu Bulu>g al-Mara>m yang 
dikaji sebanyak 24 pesantren. 
Kepopuleran kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n ini membuat banyak 
ulama‟ tertarik untuk mensyarah kitab ini, di antaranya adalah 
Dali>l al-Fa>lih}i>n Lit}uruq Riya>d} al-S{a>lih}i>n karya Muhammad bin 
‘Ala>n al-S{adi>qi>; Nuhzah al-Muttaqi>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n karya 
Mus}tafa Sa’i>d al-Khin, Must}afa> al-Buga>, Muhyi> al-Di>n Mustawa, 
Ali> al-Syarbaji>, dan Muhammad Ami>n Lut}fi>; dan lain-lain. 
Adapun salah satu syarah kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n yang 
tergolong baru adalah kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-
S{a>lih}i>n yang disusun oleh Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li>. Dan 
pada penelitian ini penulis tertarik mengupas mengenai latar 
belakang, metode serta pendekatan yang digunakan pada kitab ini. 
alasan penulis memilih kitab ini karena tiga hal: 
Pertama, mengenai hal yang mendorong Syaikh Sali>m bin 
I{<d al-Hila>li> untuk mensyarah kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n yang 
notabennya telah banyak disyarah oleh ulama‟-ulama‟ sebelumnya; 
Kedua, penulis kitab ini, Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> merupakan 
salah satu ulama‟ Yordania yang lumayan dikenal karena 
merupakan salah satu murid dari ulama‟ besar hadis yakni Imam 
Na>s}ir al-Di>n al-Albani>. 
Selain itu, beliau merupakan salah satu ulama‟ pendiri 
Markaz Imam Al-Albani> di Yordania bersama 4 rekan beliau, 
yakni dengan murid Imam Al-Albanī lainnya, yakni Syaikh Alī 
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Ḥasan al-Halabī, Syaikh Muhammad Musa Alū Nasyr, Syaikh 
Masyhūr Alū Salman dan Syaikh Ḥusain al-‘Awaisyah.15 
Ketiga, Kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n ini 
merupakan salah satu kitab yang tergolong baru (kontemporer) 
yakni disusun sekitar tahun 1415 H/ 1994M. Dari alasan ini 
diharapkan hasil penelitian dijadikan salah satu representasi dari 
perkembangan syarah hadis masa kini yang dalam hal ini diwakili 
oleh Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li>. 
Apabila dilihat secara sekilas, model pensyarahan hadis pada 
kitab Kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n adalah 
dengan metode ijmali> yakni menjelaskan hadis secara global. Hal 
ini dapa dilihat dari salah satu contoh pensyarahan hadis yang 
penulis pilih secara random berikut ini: 
 ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع  َك ِوِلُّع َن َت فِ ُن ُّمَي َّ تلا ُوُبِجْع ُي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبَِّنلا َنا
 ِوِّلُك ِِونْأَش فَِو ِِهروُُهطَو ِوِل ُّجَر َتَو)ويلع قفتم( .16 
 : ثيدلحا قيثوت( يراخبلا وجرخأ1 /962- ( ملسمو ،)حتف962( )66.) 
: ثيدلحا بيرغ .ينميلاب ءادتبلاا: نميتلا 
.لاعنلا وسبل : ولعنت 
.ونىدو هرعش حيرست : ولجرت 
: ثيدلحا وقف  
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 ahlulhadist.wordpress.com/2007/09/01/syaikh-salim-bin-ied-al-
hilali.html diakses pada tanggal 27-03-2017. 
16
 Al-Ima>m Abi> Zakariyya> Yahya> bin Syaraf al-Nawa>wi> al-
Dimasqi>, Riya>d} al-S}a>lihi>n min Kala>m Sayyid al-Mursali>n, (Damaskus-
Beirut: Da>r Ibnu Kas\i>r, 2007), h. 232. 
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 حتسابايبم ءدبلا با.لسغلاو عوضولا دنع دسلجا ءاضعأ نم 
 حتساب.قللحاو لسغلاو لجرلا يغ نيملأا سأرلا قشب ءدبلا با 
  بابحتسا.ءادتبا ينميلاب لاعنلا سبل 17 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin 'Umar 
berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah 
berkata, telah mengabarkan kepadaku Asy'ats bin 
Sulaim berkata, Aku mendengar Bapakku dari Masruq 
dari 'Aisyah berkata, "Nabi Saw suka memulai dari 
sebelah kanan saat mengenakan sandal, menyisir 
rambut, bersuci dan selainnya." (Muttafaq „Alaih)18 
 
Taus\i>q al-H{adi>s\ (dokumentasi hadis) :  
dikeluarkan oleh al-Bukha>ri> (I/ 269- Fath), dan Muslim (268) (67). 
Gari>b al-H{adi>s\ (kosakata yang asing):  
 ُِن ُّمَي َّ تلا = memulai dengan tangan kanan. 
 ِوِلُّع َن َت = memakai Sandal; 
   ِوِل ُّجَر َت = menyisir rambut. 
Fiqh al-H{adi>s\ (Kandungan Hadis): 
1) Disunnahkan memulai dengan anggota badan sebelah kanan 
pada saat wudhu dan mandi. 
2) Disunnahkan memulai dengan kepala sebelah kanan pada 
saat menyisir, mandi, dan mencukur rambut. 
3) Disunnahkan mulai memakai sandal dengan sebelah kanan. 
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 Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li, Bahjah Al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-
S{a>lih}i>n juz 2, (Riya>d: Da>r Ibn al-Jauzi>, 1997), h. 46. 
18
 Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li>, Syarah riadhush shalihin jilid 3, 




Dari pensyarahan hadis diatas secara sekilas dapat dilihat 
bahwa dalam mensyarah hadis Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> tidak 
terlalu berpanjang lebar, melainkan hanya menjelaskan kandungan 
hadis secara ringkas dan padat agar mudah dipahami oleh pembaca 
kitab tersebut. 
Dari penjelasan di atas, penulis ingin lebih jauh meneliti 
mengenai latar belakang Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> mensyarah 
kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n serta apa metode dan pendekatan yang 
digunakan dalam mensyarah hadis-hadis pada kitab Bahjah al-
Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana latar belakang Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> dalam 
mensyarah kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n? 
2. Apa metode dan pendekatan yang digunakan Syaikh Sali>m bin 
‘I<d Al-Hila>li> dalam mensyarah hadis pada kitab Bahjah al-
Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n? 
3. Bagaimana potret syarah hadis kontemporer dilihat dari 
representasi kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui latar belakang Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-




2. Untuk mengetahui metode dan pndekatan yang digunakan 
Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> dalam mensyarah hadis pada 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
3. Untuk mengetahui potret syarah hadis kontemporer dilihat dari 
representasi dari kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-
S{a>lih}i>n. 
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 
pengembangan keilmuan mengenai hadis, khususnya tentang 
syarah hadis serta dapat mengambil pelajaran dari metode yang 
digunakan oleh Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> sehingga dapat 
memperkaya wawasan dalam memahami suatu hadis. 
2. Manfaat secara praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini berusaha untuk 
menggali kembali hasil karya syarah hadis yang mana masuk 
dalam turaś yang seharusnya untuk dilestarikan. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka di sini merupakan buku-buku, karya-
karya, atau pikiran-pikiran yang terkait dengan pembahasan 
penelitian ini, dengan tujuan agar terlihat kesinambungan antara 
penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian-penelitian 
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sebelumnya serta untuk memastikan tidak adanya duplikasi.
19
 
Adapun penelitian yang terkait dengan pembahasan ini adalah 
sebagai berikut: 
Skripsi yang ditulis Muhammad Iqbal Rahman yang 
berjudul Metodologi Syarah Hadis Sayyid Muhammad Alawi Al-
Maliki (Telaah Kitab Iba>nah al-Ah}ka>m Syarh} Bulu>g al-Mara>m). 
Penelitian ini mengkaji mengenai latar belakang Alawi Al-Maliki 
dalam mensyarah hadis dalam kitab Iba>nah al-Ah}ka>m Syarh} Bulu>g 
al-Mara>m dan metode syarah kitab Iba>nah al-Ah}ka>m Syarh} Bulu>g 
al-Mara>m.20 
Tesis yang ditulis oleh Kholila Mukarromah, S.Th.I yang 
berjudul Kajian Syarah Hadis Subul Al-Sala>m (Perspektif 
Historis). Penelitian ini mengkaji mengenai karakteristik 
penulisan Syarah Subul Al-Sala>m serta faktor yang mempengaruhi 
model penulisan syarahnya, seperti teologi, madzhab, dan 
kehidupan historis imam al-S{an’a>ni>.21 
Buku yang ditulis oleh Alfatih Suryadilaga yang berjudul 
Metodologi Syarah Hadis. Buku ini membahas mengenai 
kemunculan dan perkembangan Syarah Hadis, Metode Syarah 
                                                             
19
 Tim penyusun skripsi, Pedoman penulisan Skripsi Fakultas 
Ushuluddin, (Semarang: Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2013), h. 41-
42. 
20
 Muhammad Iqbal Rahman, Metodologi Syarah Hadis Sayyid 
Muhammad Alawi Al-Maliki (Telaah Kitab Iba>nah al-Ah}ka>m Syarh} Bulu>g 
al-Mara>m), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
21
 Kholila Mukarromah, S.Th.I yang berjudul Kajian Syaraḥ Hadis 
Subul Al-Sala>m (Perspektif Historis), Tesis Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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Hadis, Pendekatan-Pendekatan dalam Memahami hadis, Pola 




Tesis yang ditulis oleh Munirah, S.Th.I yang berjudul 
Metodologi Syarah Hadis Indonesia Awal Abad ke-20 (Studi 
Kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah Syarh} al-Minh}ah al-Khairiyyah 
Karya Muhammad Mahfud} al-Tirmasi> dan Kitab al-Tabyi>n al-
Ra>wi> Syarh} Arba’i >n Nawawi> Karya Kasyful Anwar al-Banjari>). 
Penelitian ini membahas mengenai metode syarah yang digunakan 
ulama’ Indonesia adalah tah}li>li> yang dalam penelitian ini sebagai 
sampel adalah yang digunakan oleh Mahfud} al-Tirmasi> dan 
metode ijma>li> seperti yang dilakukan oleh Kasyful Anwar.23 
Skripsi yang ditulis oleh purwanto yang berjudul ‚Al-
Khil’ah al-fikriyyah bi Syarh} al-Minh}ah al-Khairiyyah karya 
Muh}ammad Mah}fuz} al-Tirmasi> (Studi Metodologi Syarah Hadis). 
Dalam penelitian ini membahas mengenai metode yang dipakai 
Syeikh Mahfu>z} al-Tirmasi> dalam mensyarah hadis pada kitab Al-
Khil’ah al-fikriyyah bi Syarh} al-Minh}ah al-Khairiyyah yaitu 
menggunakan metode tahlili yaitu menguraikan, menganalisis 
atau menjelaskan hadis-hadis Nabi saw dari berbagai segi aspek 
                                                             
22
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: 
Suka Press, 2012). 
23
 Munirah, S.Th.I, Metodologi Syarah Hadis Indonesia Awal Abad 
ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah Syarh} al-Minh}ah al-Khairiyyah 
Karya Muhammad Mahfud} al-Tirmasi> dan Kitab al-Tabyi>n al-Ra>wi> Syarh} 
Arba’i>n Nawa>wi> Karya Kasyful Anwar al-Banjari>), Tesis Progam 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan makna-
makna yang tercakup di dalamnya.
24
  
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwasanya 
perkembangan penelitian mengenai syarah hadis belum ada yang 
mengangkat tema mengenai metode syarah Syaikh Sali>m bin ‘I<d 
Al-Hila>li> khususnya dalam kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} 
al-S{a>lih}i>n. 
 
E. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah merupakan cara ilmiah yang 
digunakan dalam menggali dan mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu.
25
 Jadi dengan adanya metode penelitian ini 
diharapkan penelitian ini bisa seperti yang diharapkan dan mampu 
menciptakan hasil yang maksimal. Pada penelitian ini metode yang 
digunakan yaitu sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
termasuk dalam kajian penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu penelitian yang mengambil sumber data utama 
berdasarkan pada literatur-literatur yang bersifat kepustakaan.  
 
 
                                                             
24
 Purwanto, Al-Khil’ah al-fikriyyah bi Syarh} al-Minh}ah al-
Khairiyyah karya Muh}ammad Mah}fuz} al-Tirmasi> (Studi Metodologi Syarah 
Hadis), skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemkiran Islam UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2016. 
25
 Sugiyono, Metode Penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D, 
Cet. 8, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), h. 2. 
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2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu: 
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber data penelitian yang 
dapat memberikan data kepada peneliti secara langsung.
26
 
Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab Bahjah al-
Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n yang ditulis oleh Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li>. 
b. Sumber Sekunder  
Sumber sekunder adalah sumber data penelitian 
yang sifatnya menguatkan data primer serta dapat memberi 
informasi lebih mengenai penelitian tersebut.
27
 Sumber 
sekunder pada penelitian ini adalah kitab-kitab atau buku-
buku mengenai syarah hadis seperti buku Metodologi Syarah 
Hadis karya Alfatih Suryadilaga, Methode Syarah Hadis 
karya Ulin Ni‟am Masruri, MA, dan sumber lain yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
3. Metode pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur sistematik dan 
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
28
 Adapun 
metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
                                                             
26
 Joko P. Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 87-88. 
27
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 1998), h. 85. 
28
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: 
Teras, 2009), h. 57. 
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dokumentasi, yaitu mengumpulkan data-data berdasarkan pada 
hal-hal yang dibahas berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah dan lain sebagainya.
29
 Dalam penelitian ini penulis 
mengumpulkan dokumen yang berhubungan dengan kitab 
Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n, baik yang 
menyangkut biografi penulis, maupun kaya-karya yang lain dari 
Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> di samping juga mencari buku-
buku mengenai syarah hadis. 
4. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan, 
penulis menggunakan metode deskriptif-analitis. metode ini 
merupakan teknik analisis yang mengambil bahan kajian dari 
berbagai sumber, baik bahan yang bersifat primer atau buku-
buku yang mendukung pembahasan (sekunder).
30
 Dalam 
penelitian ini penulis akan menganalisis mengenai metode 
syarah yang digunakan Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> pada 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
Adapun langkah-langkah operasional penelitian ini 
yaitu pertama, penulis mendeskripsikan isi kitab Bahjah al-
Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n meliputi latar belakang Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> tertarik untuk mensyarah kitab Riya>d} al-
S{a>lih}i>n. 
                                                             
29
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), h. 231. 
30
 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 
2009), h. 258. 
18 
 
Kemudian mendeskripsikan langkah-langkah yang 
ditempuh Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> dalam menjelaskan 
(mensyarah) hadis. Adapun penggambaran langkah ini meliputi: 
urutan kerja pensyarahan, cara kerja, cara berpikir pensyarah, 
cara menyimpulkan, serta konsisten atau tidaknya dalam 
menerapkan langkah pensyarahan. 
Kedua, menganalisa langkah-langkah pensyarahan yang 
telah paparkan sebelumnya dengan dasar teori metode syarah 
hadis yang telah diklasifikasikan. Dalam penelitian penulis 
menggunakan teori dari M. Alfatih Suryadilaga dan Ulin Ni‟am 
Masruri yaitu membaginya kedalam empat model: Metode 
tah}li>li> (analitis), Metode ijmali> (global), Metode muqarin 
(komparasi), Metode maudu>’i> (tematik). Kemudian 
menganalisis pendekatan yang digunakan Syaikh Sali>m bin ‘I<d 
Al-Hila>li> dalam memahami hadis. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang diambil 
serta disusun secara sistematis. Hal ini bertujuan menjadikan 
penelitian ini mudah dipahami oleh pembaca dari tahapan awal 
hingga akhir. Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Bab pertama yaitu pendahuluan, pada bab ini terdiri dari enam 
sub-bab. Pertama, latar belakang masalah yang berisi mengenai 
pentingnya kajian mengenai perkembangan syarah hadis dimana 
salah satu bentuknya yakni dengan mengkaji mengenai kitab-kitab 
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syarah hadis baik metodologi maupun pendekatan; kedua, rumusan 
masalah untuk melihat fokus masalah yang ingin diteliti dengan 
berupa pertanyaan; ketiga, tujuan dan manfaat penelitian; keempat, 
tinjauan pustaka yang berisi tulisan-tulisan dan penelitian-
penelitian dengan pembahasan yang sama dan telah dilakukan 
sebelumnya sehingga dapat terlihat ketersinambungan penelitian 
dan memastikan tidak adanya duplikasi; kelima, metode penelitian; 
dan keenam, sistematika penulisan. 
Bab kedua yaitu landasan teori mengenai hadis, syarah hadis, 
dan gambaran umum kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n serta syarah-
syarahnya. Pada bab ini berisi tiga sub bab; Pertama, teori 
mengenai hadis meliputi pengertian hadis, sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan hadis, dan tipologi penulisan kitab hadis; 
Kedua, syarah hadis meliputi pengertian, sejarah pertumbuhan dan 
perkembangan dan metode syarah hadis; ketiga, gambaran umum 
kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n serta syarah-syarahnya. 
Bab ketiga yaitu riwayat hidup Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> 
dan gambaran sekilas kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-
S{a>lih}i>n yang bertujuan sebagai langkah awal dalam penyajian data 
penelitian. Pada bab ini berisi dua sub bab, pertama, yaitu 
mengenai riwayat hidup Syaikh Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> meliputi 
biografi, aktifitas keilmuan, guru-guru, muriid-murid, dan karya-
karyanya; kedua, gambaran sekilas kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n meliputi latar belakang penulisan dan langkah-
langkah dalam mensyarah hadis. 
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Bab keempat yaitu metode syarah dan pendekatan Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d Al-Hila>li> pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} 
al-S{a>lih}i>n yang berisi tentang analisa penulis mengenai metode 
dan pendekatan pensyarahan hadis yang bertolak dari data yang 
telah ditemukan kemudian dianalisa dengan menggunakan teori 
yang telah dipaparkan pada bab kedua. Pada bab keempat ini berisi 
tiga sub bab, pertama, berisi analisa metode syarah Syaikh Sali>m 
bin ‘I<d Al-Hila>li> dalam Kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-
S{a>lih}i>n; kedua, analisa pendekatan syarah hadis Syaikh Sali>m bin 
‘I<d Al-Hila>li> dalam kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-
S{a>lih}i>n; ketiga, kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n 
sebagai salah satu potret perkembangan syarah hadis kontemporer. 
Bab kelima adalah bagian akhir dan penutup dari penelitian 
ini. bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan pembahasan yang 
dilakukan pada bab-bab sebelumnya serta sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang diambil pada penelitian ini, serta berisi 
saran-saran dari penulis mengenai pentingnya kajian mengenai 
syarah hadis dan kitab-kitab syarah yang telah disusun oleh para 
Ulama‟ sebelum kita untuk dapat menggambil pelajaran di 
dalamnya, baik metode, pendekatan, ataupun yang lainnya. 
21 
BAB II 
HADIS, SYARAH HADIS, DAN GAMBARAN UMUM KITAB 




Secara etimologi, hadis berasal dari ََثَدَح-ََُثُدَْيَ-َ
 َاثْوُدُح-َ َاَتثَدَحَو  yang memiliki arti َُة َّدِلجا (baru), yaitu dalam arti 
sesuatu yang ada setelah tidak ada, atau sesuatu yang wujud 
setelah tidak ada, lawan kata al-qadi>m (terdahulu),  َِيرَطلا (lunak, 
lembut, dan baru), serta مَلََكلاوَْر ََبلخا (berita, dan perkataan).1 
Secara terminologi, para ulama‟ memberikan definisi 
yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang disiplin 
ilmunya. Menurut ahli hadis umumnya menyatakan bahwa 
hadis adalah: 
.َةَفِصََْوأَا ر ِْيرْق َتَْوأَ  لَْعِفَْوأ  َلاْو َقَْمَّلَسَوَِهْيَلَع َُهلَّلاَىَّلَصَبَِّنلاََلَِإََفْيِضُأاَم 
Artinya: “Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw, 
baik berupa perkataan/ucapan, perbuatan, taqrir 
(ketetapan), maupun sifat beliau.”2 
 
Akan tetapi sebagian ahli hadis berpendapat bahwa 
pengertian hadis di atas merupakan pengertian yang sempit. 
Menurut mereka, hadis memiliki pengertian dan cakupan yang 
lebih luas, tidak terbatas pada apa yang disandarkan kepada 
                                                             
1
 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 1. 
2
 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2002), h. 2. 
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Nabi Saw (hadis marfu>’) saja, melainkan kepada kepada para 
sahabat (hadis mauqu>f), dan Tabi‟in (hadis maqt}u>’) juga.  
Sedangkan menurut ulama‟ ushul, memberikan 
pengertian hadis yaitu: 
َُُهتَار ِْيرْق َتَو َُُهلاَع َْفأَو َُُهلاَو َْقأ.اَهُرِّرَق ُتوَمأكْحَلأاَُتُبْث َتَِتَِّلاَ
Artinya: “Segala perkataan, perbuatan, dan taqrir Nabi Saw, 
yang berkaitan dengan hukum syara‟ dan 
ketetapannya.”3 
 
Adanya perbedaan pendefinisian di atas didasari oleh 
perbedaan cara peninjauannya. Ulama‟ hadis meninjaunya hadis 
dari pribadi Nabi saw yang uswatun hasanah (teladanyang 
baik), sehingga segala sesuatu yang bersumber dari Nabi saw 
merupakan hadis, baik yang berhubungan dengan hukum, atau 
tidak. 
Sedangkan ulama‟ ushul meninjau hadis dari segi 
kedudukannya, yaitu sebagai sumber hukum Islam setelah al-
Qur‟an. Hal ini menjadikan para ulama‟ ushul mengartikan 
hadis hanya dalam ruang lingkup hukum saja, sedangkan yang 
bersift selain hukum bukan merupakan hadis.
4
 
2. Sejarah Pertumbuhan dan perkembangan Hadis 
Secara historis, hadis yang ada pada saat ini telah melalui 
sejarah pertumubuhan serta perkembangan yang lumayan panjang, 
mulai dari munculnya hadis itu sendiri, hingga pembukuan dan 
                                                             
3
 Ibid., h. 3. 
4
 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu hadis, Cet. Ke-10, (Bandung: 
Penerbit Angkasa, t.th), h. 2-3. 
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pensyarahan terhadapnya yang dilakukan oleh para ulama‟. Bahkan 
di dalam sejarahnya ulama‟ juga memisahkan keilmuan keislaman 
tersendiri terhadap hadis, yang dikenal dengan ilmu hadis. Hal ini 
dilakukan karena kedudukan hadis yang memang sangat penting 
dalam Islam, hingga para ulama‟ dari masa ke masa tidak henti-
hentinya memberikan perhatian lebih kepadanya. 
Berbicara mengenai sejarah dan pertumbuhan hadis, 
banyak ulama‟ telah mengklasifikasikannya ke dalam beberapa 
periode, mulai dari periode periwatayan hingga pada pembukuan. 
Salah satu ulama‟ yang berbicara mengenai sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan hadis adalah T.M. Hasbi Asy-Shiddieqy. 
Menurut beliau Hadis Rasulullah Saw telah melalui melalui enam 
periode dan sekarang sedang menempuh periode ketujuh. Adapun 
ketujuh periode akan dijelaskan berikut ini: 
a. Periode Pertama: Masa Rasulullah Saw 
Masa ini dikenal dengan ‘As}r al-Wah}y wa al-Takwi>n, 
yaitu masa wahyu dan pembentukan.
5
 Hal ini karena pada 
periode ini masih berjalannya wahyu sehingga hadis –hadis 
mengalami pembentukan dari Nabi kepada para sahabat. 
Masa ini Rasulullah Saw. yang merupakan sumber dari 
hadis, hidup ditengah-tengah para sahabat. Seluruh ucapan, 
perbuatan, maupun ketetapan beliau menjadi perhatian para 
sahabat serta menjadikannya sebagai pedoman hidup sehari-
                                                             
5





 Bahkan adakalanya para sahabat bertanya kepada para 
Istri Nabi tentang suatu hukum yang berkaitan dengan 
hubungan rumah tangga (antara suami dengan istri), karena para 
istri Rasulullah Saw yang lebih banyak tahu mengenai 
bagaimana Nabi Saw memperlakukan mereka.
7
 Dapat dikatakan 
pada masa ini para sahabat secara aktif mencari hadis-hadis 
yang bersumber dari Rasulullah saw. ingin meneladaninya. 
Para sahabat nabi dalam menerima hadis dari 
Rasulullah saw. dengan melalui dua cara, yaitu: 
1) Secara langsung, yakni mendengar sendiri dari Nabi Saw. 
Hadis yang diterima dari cara ini muncul adakalanya karena 
ada sesuatu persoalan yang diajukan seorang sahabat lalu 
Nabi menjawabnya, ataupun secara langsung tanpa adanya 
persoalan yang diajukan oleh para sahabat (inisiatif Nabi 
Saw). 
2) Secara tidak langsung, yakni para sahabat menerima hadis 
dari sahabat lain yang menerima suatu hadis dari Nabi Saw. 
selain itu terkadang seorang sahabat menyuruh sahabat lain 




Pada periode ini belum terjadi pengumpulan hadis-
hadis secara sistematis dalam satu kitab. Namun ada riwayat-
riwayat yang menceritakan bahwa sahabat telah menulis dan 
                                                             
6
 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar 
Ilmu Hadis, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2013), h. 26. 
7
 Ibid., h. 28. 
8
 Ibid., h. 29. 
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mengumpulkan hadis-hadis Nabi Saw kedalam lembaran-
lembaran atau s}ah}i>fah.  
Para sahabat yang menulis sah}i>fah ini menuliskan 
sebagian hadis yang mereka dengar dari Rasulullah Saw. contoh 
S{ah}i>fah atau lembaran yang yang ditemukan dalam sejarah 
adalah S{ah}i>fah ‘Abdullah Ibn Amr Ibn al-‘A<s}, yang dinamai 
dengan “Al-S{adi>qah”; S{ah}i>fah yang ditulis oleh Ali> Ibn Abi> 
T{a>lib, yang di dalamnya memuat hukum diyat yang ditetapkan 
kepada keluarga dan lain-lainnya, S{ah}i>fah yang ditulis oleh 
Anās Ibn Mālik, dan masih banyak lagi.9 
b. Periode Kedua: Masa Khulafa>’ al-Ra>syidi>n 
Periode ini disebut dengan masa pembatasan dan 
memperketat periwayatan (tas\abbut wa al-iqla>l min al-
riwa>yah).10 Hal ini disebabkan karena pada masa ini lebih 
mencurahkan perhatiannya kepada pemeliharaan dan 
penyebaran al-Qur‟an. Akibatnya periwayatan hadispun kurang 
mendapat perhatian, bahkan para masa ini para sahabat 




Sikap kehati-hatian dalam periwayatan hadis paling  
menonjol ketika masa khalifah Abu Bakar al-Shiddi>q dan Umar 
bin al-Khat}t}ab, dibandingkan dengan pada dua khalifah 
                                                             
9
 Ibid., h. 32-33. 
10
 Idri, op. cit, h. 38-39. 
11
 Mohammad Nor Ichwan, Studi Ilmu Hadis, (Semarang: Rasail 
Media Group, 2007), h. 79. 
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sesudahnya. Pada masa khalifah ‘Usman bin ‘Affa>n dan ‘Ali> 
bin abi> T{a>lib, kegiatan periwayatan hadis telah meluas dan 
mulai sedikit sulit dikendalikan. 
Pertentangan politik yang terjadi pada zaman Ali> Ibn 
Abi> T{a>lib telah mendorong orang-orang yang tidak bertanggung 
jawab melakukan pemalsuan hadis. Sejak saat itu hadis yang 
tersebar dalam masyarakat semakin bertambah banyak, akan 
tetapi saat itu juga untuk mendapatkan hadis yang sahih para 
kaum muslim harus mengkaji keotentikannya terlebih dahulu.
12
 
Dari sini dapat dilihat dengan gejolak yang muncul pada masa 
ini juga berpengaruh terhadap hadis, bahkan tercatat menjadi 
awal adanya hadis-hadis palsu (maudhu>’). 
c. Periode Ketiga: Masa Sahabat Kecil dan Tabi‟in Besar 
Masa ini disebut dengan masa penyebaran periwayatan 
hadis (‘As}r intisya>r al-riwa>yah).13 Pada masa ini, al-Qur‟an 
sudah dibukukan dalam satu mushaf seingga periwayatan hadis 
semakin berkembang seiring dengan perkembangan kekuasaan 
Islam diberbagai daerah. 
Ketika pemerintahan dipegang oleh bani Umayyah, 
wilayah kekuasaan Islam sampai meliputi Mesir, Persia, Irak, 
Afrika Selatan, Samarkand dan Spanyol, disamping sebelumnya 
telah memiliki kekuasaan di Madinah, Makah, Basrah, Syam, 
dan Khurasan. Sejalan dengan pesatnya perluasan wilayah 
kekuasaan Islam, penyebaran sahabat-sahabat ke daerah-daerah 
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tersebut terus memperluas periwayatan hadis-hadis.
14
 Pada 
perkembangan periwayatan hadis ini menciptakan dampak yang 
positif maupun negatif. 
Pergolakan politik yang ada pada masa khalifah „Ali> 
bin Abi> T{a>lib secara langsung maupun tidak langsung juga 
cukup berpengaruh terhadap perkembangan hadis pada masa 
ini. Pengaruh langsung yang bersifat negatif adalah dengan 
banyak munculnya hadis-hadis palsu untuk mendukung 
politiknya masing-masing kelompok dan untuk menjatuhkan 
posisi lawan lawannya. 
Adapun pengaruh positifnya adalah lahirnya rencana 
dan usaha yang mendorong diadakannya kodifikasi hadis, 
sebagai upaya penyelamatan dari pemusnahan dan pemalsuan 
akibat dari pergolakan politik tersebut.
15
 
d. Periode Keempat : Masa Pengumpulan dan Pembukuan Hadis 
Maksud dari kodifikasi atau pembukuan (Tadwi>n) hadis 
adalah kodifikasi secara resmi berdasar perintah kepala Negara. 
Periode ini hadis semakin berkembang lebih luas dari masa 
sebelumnya sehingga menggugah para kaum muslim untuk 
menjaga keutuhan hadis dari kepunahan maupun pemalsuan 
maka digagas untuk menuliskan dan membukukan hadis secara 
formal. 
Kodifikasi (pembukuan) hadis secara resmi dimulai 
pada masa pemerintahan Islam yang dipimpin oleh khalifah 
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‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Azi>z, tepatnya pada awal abad ke-2 H 
sampai dipenghujung abad tersebut.
16
 Pada masa ini masa 
adanya pro-kontra penulisan dan pembukuan hadis dikalang 
para kaum muslim, namun karena ketegasan dari khalifah 
‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Azi>z, maka diputuskan perlunya penulisan 
dan pembukuan. 
Sejarah awal kodifikasi hadis, salah seorang ulama‟ 
hadis yang telah berhasil melakukan penghimpunan hadis 
sebelum khalifah ‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Azi>z wafat adalah 
Muhammad Ibn Muslim Ibn Syiha>b al-Zuhri> (wafat 24 H / 742 
M). Bagian-bagian kitab al-Zuhri> ini kemudian dikirim oleh 




Perintah khalifah ‘Umar bin ‘Abd al-‘Azi>z untuk 
mengirim kitab susunan al-Zuhri tersebut berdampak pada 
munculnya semangat baru bagi para kaum muslim untuk 
berupaya lebih sistematis untuk mengumpulkan dan 
membukuan hadis. Salah satu hasilnya adalah bermunculan 
karya-karya himpunan hadis diberbagai kota besar seperti 
Makkah, Madinah, Basrah, dan lain-lain pada pertengahan abad 
ke-2 H.
18
 Hal inilah yang menjadi embrio munculnya berbagam 
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 Idri, op. cit., h. 46. 
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model kitab hadis yang disusun dengan berbagai model yang 
sistematis. 
Adapun kitab yang hadis pertama ditulis atas perintah 
kepala negara adalah kitab yang ditulis oleh Ibn Hazm. 




Seiring dengan perkembangan waktu, setelah khalifah 
‘Umar Ibn ‘Abd al-‘Azi>z telah meninggal dunia kegiatan 
penghimpunan hadis masih terus berjalan. Hal ini ditunjukkan 
dengan banyaknya muncul ulama‟ yang membukukan hadis. Di 
antara kitab hadis yang terkenal pada abad ke-2 ini adalah: 
1) Al-Muwat}t}a’ susunan Imam Ma>lik (95 H- 179 H). 
2) Al-Magazi> wa al-Siyar susunan Muhammad Ibn Isha>q (150 
H). 
3) Al- Ja>mi’ susunan Abd al-Razza>q al-S{an’ani> (211 H). 
4) Al-Mus}annaf susunan al-Auza’i> (150 H). 
5) Al-Musnad susunan Abu Hani>fah (150 H). 
6) Al-Musnad susunan Imam al-Sya>fi’i >  (204 H). 
7) Mukhtalif al-H{adi>s} susunan Imam al-Sya>fi’i >.20 
Karateristik ulama‟ abad ke-2 ini dalam membukukan 
hadis dengan tidak menyaringnya. Mereka tidak membukukan 
hadis saja, akan tetapi fatwa-fatwa sahabat, bahkan fatwa-fatwa 
tabi‟in juga masuk di dalamnya. oleh sebab itu, kitab hadis pada 
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awal abad ke-2 H, di dalamnya masih bercampur antara hadis 
yang marfu>’, mauqu>f, dan maqt}u>’. 
Tokoh-tokoh hadis yang muncul pada masa ini 
diantaranya adalah Imam Ma>lik, Yah}ya Ibn Sa’i >d al-Qat}t}a>n, 
Waki>’ Ibn al-Jarrah, Sufyan al-S|aurī, Ibnu Uyainah, Syu’bah 
Ibn H{ajjaj, Abd al-Rah}man Ibn Mahdī, al-Auza’i >, al-Lai>s\, Abu 
Hani>fah, al-Sya>fi’i >, dan masih banyak lagi.21  
e. Periode Kelima: Masa Pentashihan dan penyusunan Kaidah-
Kaidahnya 
Masa kodifikasi hadis Nabi Saw dilanjutkan dengan 
masa seleksi hadis. Seleksi dalam hal ini adalah upaya para 
Ulama‟ hadis dalam menyaring atau menyeleksi hadis-hadis 
yang telah dikodifikasi sebelumnya.
22
 Penyeleksian disini 
bertujuan untuk memisahkan antara hadis-hadis Nabi saw. 
dengan fatwa-fatwa sahabat dan Tabi‟in, atau pemisahan antara 
hadis yang sahih dengan yang dha‟if.  
Selain itu, pada periode ini adalah telah dilakukannya 
penyusunan kaidah-kaidah hadis, us}u>l- us}u>l hadis, syarat-syarat 
menerima riwayat, syarat-syarat menolak riwayat, syarat-syarat 
sahih dan dha‟if, serta kaidah kaidah yang dipegangi dalam 
menentukan hadis-hadis palsu.
23
 Namun, kaidah-kaidah ini 
terkadang antara satu ulama‟ dengan ulama‟ yang lain berbeda 
standarisasi atau patokan. 
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Yang tidak kalah penting adalah tidak ada satupun 
ulama hadis pada periode ini yang membukukan hadis dengan 
menukil kitab hadis yang lain. Mereka membukukan hadis 
berdasarkan hadis-hadis yang diterima dari para periwayat.
24
 
Selain menyusun kitab-kitab hadis, kaidah-kaidah yang 
disusun oleh para ulama‟ juga telah dibukukan seperti 
menyusun kitab-kitab yang berisi teori-teori untuk mentashih 
hadis dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan hadis seperti ilmu 
tentang sejarah para periwayat, illat hadis, dan lain lain. 
Di antara tokoh-tokoh hadis yang muncul pada periode 
ini adalah Ali> Ibn al-Madi>ni>, Abu Ha>tim al-Ra>zi>, Muhammad 
Ibn Jari>r al-Tabari>, Muhammad Ibn Sa’ad, Ish}a>q Ibn Rahawaih, 
Imam Ahmad, al-Bukha>ri>, Muslim, al-Nasa’i >, abu Dawud, al-




f. Periode Keenam: Mulai dari Awal Abad IV Hijriah Hingga 
Tahun 656 Hijriah 
Periode ini para ulama‟ hadis sudah tidak banyak lagi 
yang mentakhrijkan hadis. Mereka lebih terfokus terhadap 
usaha penertiban, menghafalnya, dan memeriksa sanad-sanad 
yang ada di dalam kitab-kitab yang sudah ada.
26
 Dari sini dapat 
dilihat transformasi tradisi keilmuan hadis dari pentakhrijan 
menuju penelitian dan pemeliharaan. 
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Oleh sebab itu periode ini biasa disebut dengan ‘As}r al-
tahz\i>b wa al-taqri>b wa al-istidra>k wa al-jami>’ (masa 
pemeliharaan, penertiban, penambahan, dan penghimpunan).
27
 
Namun, tidak menutup kemungkinan pada periode ini 
terkadang masih ada sebagian ulama‟ yang masih mentakhrij 
hadis. 
Di antara usaha-usaha ulama‟ hadis yang sangat penting 
pada periode ini adalah: 
1) Mengumpulkan hadis imam al-Bukha>ri dan Imam Muslim 
dalam sebuah kitab. Diantara kitab yang mengumpulkan 
hadis-hadis imam al-Bukha>ri dan Imam Muslim adalah kitab 
al-Ja>mi’ Bain al-S{ah}i>h}ai>n oleh Isma‟il bin Ahmad yang 
lebih dikenal dengan Ibnu al-Furat (414 H), Muhammad bin 
Nas}r al-Humaidi> (488 H); al-Bag}awi> oleh Muhammad bin 
Abd al-Haq al-Asybili>. 
2) Mengumpulkan hadis-hadis dalam enam kitab. Contohnya 
adalah Tajrid al-S{ih}ah} oleh Razin al-Muawiyyah. 
3) Mengumpulkan hadis-hadis yang terdapat dalam berbagai 
kitab. Contohnya adalah kitab Mas}abbih} al-Sunnah oleh al-
Imam Husain bin Mas’ud al-Bag}awi>. 
4) Mengumpulkan hadis-hadis hukum dan menyusun kitab-
kitab ‘Atraf.28 
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Di antara tokoh-tokoh  hadis yang muncul pada periode 
ini adalah Ibnu Khuzaimah, al-Ha>kim, Ibnu Hiba>n, al-
Daruqut}ni, al-T{abra>ni>, al-Qasmi Ibn Qat}lubaga>, Ibnu al-Sakan, 
Al-T}ahawi>, al-Baihaqi>, Isma>’i >l Ibn Ahmad Ibn Furrat, 
Muhammad Ibn Nasr al-Humaid>, al-Bagawi>, Muhammad Ibn 
Ishaq al-Asybili>, Ahmad Ibn Muhammad al-Qurtubi>, Razin Ibn 
Mu’awiyyah al-Abdari> al-Sarqasti>, Ibnu Atsir al-Jazari>, Abd al-
Gani Ibn Abd al-Wahid al-Maqdisi>, Abd al-Azhim Ibn Abd al-
Qawi> al-Mundziri>, Ibrahim Ibn Muhammad al-Maqdisi>, Abī 




g. Periode Ketujuh: Mulai dari Tahun 656 Hijriah Hingga 
Sekarang 
Masa ini disebut dengan ‘As}r al-Syarh} wa al-jam’i wa 
al-takhri>j wa al-bah}s\ (masa pensyarshan, penghimpunan, 
pentakhrijan, dan pembahasan). Kegiatan Ulama‟ hadis pada 
masa ini adalah berkenaan dengan upaya mensyarah kitab-kitab 
hadis yang sudah ada, menhimpun dan mengumpulkan hadis 
hadis dalam kitab yang sudah ada, mentakhrij hadis-hadis 




Masa ini terbentang cukup panjang, dari mulai awal 
abad ke-4 H terus berlangsung beberapa abad berikutnya. 
Dengan demikian, pengembangan ini melewati dua fase sejarah 
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perkembangan Islam, yakni fase pertengahan dan fase modern. 
Pada fase modern ini, muncul penulis hadis seperti al-Laknawi>, 
al-Qasimi>, dan al-Albani> serta ulama‟-ulama‟ lain yang 




3. Tipologi Penulisan Kitab Hadis 
Kitab-kitab hadis yang telah disusun oleh para ulama‟ yang 
merupakan indeks bagi sunah Nabi Saw sangatlah banyak 
jumlahnya, dan jumlah tersebutsangatlah sulit dipastikan. Hal ini 
disebabkan Mukharrij (ulama‟ yang meriwayatkan sekaligus 
melakukan penghimpunan hadis) tidak terhitung banyaknya dan di 




Metode yang digunakan dalam penyusunan kitab-kitab 
hadis tersebut juga sangat beragam. Hal ini memang logis karena 
penyusunan kitab-kitab tersebut lebih ditekankan pada aspek 
penghimpunan hadis, bukan metodenya. Masing-masing Mukharrij 
memiliki karakteristik serta menggunakan metode sendiri-sendiri, 
baik dalam penyusunan sistematika dan topik dari karya yang 
dihimpun, maupun dalam penentuan kriteria kualitas hadis.
33
 
Dalam perjalanan sejarahnya, ulama‟ telah menyusun 
kitab-kitab hadis dengan berbagai macam model penulisan, baik 
yang menghimpun hadis-hadis dalam satu tema, ada juga yang 
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menghimpun hadis-hadis berdasar pada sanadnya, dan masih 
banyak model lainnya. Agar lebih jelas dan lebih mudah dipahami, 
berikut ini akan dijelaskan mengenai tipologi kitab-kitab hadis 
yang ada sampai sekarang ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Kitab Al-Muwat}t}a’ 
Kitab Al-Muwat}t}a’ adalah kitab hadis yang tersusun 
berdasarkan bab-bab fiqih dan berisi hadis-hadis yang marfu>’¸ 
mauqu>f dan maqt}u>’.34 Dengan demikian dalam kitab Al-
Muwat}t}a’ terhimpun hadis-hadis nabi, pernyataan sahabat dan 
tabi‟in. 
Kitab ini di namakan Al-Muwat}t}a’, sebab penyusunannya 
telah didorong oleh keinginan untuk memudahkan bagi 
pembacanya. Sebagaimana Imam Mālik telah menyatakan 
tentang sebab penamaan kitab hadis yang disusun dengan nama 
Al-Muwat}t}a’. beliau berkata: saya telah memperlihatkan dan 
membahas kitab saya ini kepada tujuh puluh orang ulama‟ fiqih 
di madinah, dan mereka semua merasa telah memperoleh 
kemudahan dari kitab tersebut maka saya menamainya Al-
Muwat}t}a’.35 Di antara kitab-kitab hadi yang diberi nama Al-
Muwat}t}a’ adalah : 
1) Al-Muwat}t}a’ oleh Imam Ma>lik Ibn Ana>s al-Madari> (w. 179 
H); 
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2) Al-Muwat}t}a’ karya Ibnu Abi> Zi>b Muhammad Ibn ‘Abd al-
Rah}man al-Madani> (w. 185 H); 
3) Al-Muwat}t}a’ karya Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn 
Muhammad al- Marwazi> (w. 293 H); 
4) Dan lain-lain. 
b. Kitab Musnad 
Kitab Musnad adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan 
urutan nama-nama sahabat periwayat hadis yang bersangkutan.  
Penentuan urutan Nama sahabat bervariasi, di antaranya: 
1) Berdasarkan pada urutan nama sahabat yang mula-mula 
masuk Islam, dimulai dengan depuluh sahabat yang masuk 
surga, lalu disusul sahabat veteran perang badar, kemudian 
kelompok sahabat peserta perdamaian Hudaibiah, kelompok 
sahabat yang masuk Islam antara perdamaian Hudaibiyyah 
dengan Fathu Makkah dan ikut hijrah, kelompok sahabat 
yang masuk Islam ketika peristiwa fathu Makkah, kelompok 
sahabat kecil, dan ditutup dengan shabat-sahabat wanita. 
2) Berdasar pada huruf Abjad (huruf hijaiyah). 
3) Berdasarkan urutan nasab, dimulai dari Bani Hasyim, 
kemudian kelompok keluarga yang lebij dekat dengan 
keluarga Rasulullah saw. 
4) Berdasarkan urutan nama sahabat yang kemudian terbagi-
bagi lagi kepada bab-bab fiqih.
36
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Selain Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Kitab yang disusun 
menggunakan tipe ini cukup banyak. Di antaranya adalah: 
1) Musnad al-Humaidi> karya Abu Bakar ‘Abdullah Ibn al-
Zubayr al-Humaidi>; 
2) Musnad Abi Da>wud oleh Abu Da>wud Sulaima>n ibn Da>wud 
al-T{iya>lisi> (w. 204 H); 
3) Musnad al-Umawi> oleh As’ad ibn Mu >sa al-Umawi> (w. 212 
H); 
4) Dan lain-lain.37 
c. Kitab Mus}annaf 
Kitab al-Mus}annaf adalah kitab hadis yang disusun 
berdasarkan bab-bab fikih tetapi mencakup hadis marfu>’, hadis 
mauqu>f, maupun hadis maqt}u>’, atau dengan kata lain dalam 
kitab ini terdapat hadis-hadis Nabi, pernyataan-pernyataan 
Sahabat, fatwa-fatwa Tabi‟in dan terkadang juga fatwa tabi‟ al-
tabi‟in.38 
Perbedaan antara kitab Musnad dengan kitab Mus}annaf 
adalah kitab Musnad itu menyusun hadis menurut nama perawi 




Sebagaimana halnya Muwat}t}a, ulama yang menulis hadis 
dengan menggunakan tipe Mus}annaf cukup banyak di 
antaranya: 
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1) Mus}annaf karya ‘Abd al-Ma>lik ibn Juraih al-Basyiri> (w. 
150) 
2) Mus}annaf karya Sa’i>d ibn Abi> ‘Aru>bah (156 H) 
3) Mus}annaf karya Jamad ibn Salamah (w. 161 H) 
4) Dan lain-lain.40 
d. Kitab Sunan 
Yang dimaksud kitab Sunan adalah kitab-kitab hadis Nabi 
saw yang menghimpun hadis-hadis hukumyang marfu>’ dan 
didasarkan pada bab-bab fiqih.
41
 Kitab yang disusun 
menggunakan tipe ini cukup banyak. Di antaranya adalah: 
1) Kitab Sunan Abi> Da>wud oleh Abu Da>wud al-Sijista>ni> (w. 
275 H); 
2) Kitab Sunan Ibn Ma>jah oleh Ibn Ma>jah al-Qaswaini> (w. 275 
H); 
3) Kitab Sunan al-Nasa>’i > oleh al-Nasa>’i > (w. 303 H) yang 
dikenal semula kitabnya diberi nama al-Mujtaba>; 
4) Dan lain-lain.42 
Di antara kitab-kitab Sunan yang paling masyhur 
dikalangan umat Islam adalah Sunan Abu> Da>wud, Sunan al-
Tirmidzi>, Sunan al-Nasa>’i >, dan Sunan Ibnu Ma>jah. Dari 
keempat kitab Sunan ini masyhur dengan sebutan al-Sunan al-
Arba’ah. 
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e. Kitab Ja>mi’ 
Kitab Ja>mi’ adalah kitab hadis yang disusun berdasarkan 
bab dan mencakup hadis-hadis berdasarkan berbagai sendi 
ajaran Islam dan sub-subnya yang secara garis besar terdiri atas 
delapan bab, yaitu: akidah, hukum, perilaku para tokoh agama, 
adab, tafsir, fitan, tanda-tanda kiamat dan manaqib.43 
Kitab-kitab yang ditulis menggunakan tipe Ja>mi’ 
jumlahnya cukup banyak di antaranya: 
1) Kitab karya Muhammad ibn Ismil al-Bukha>ri> (w. 256 H) 
yang berjudul al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} al-Musnad al-Mukhtas}ar 
min Umu>r Rasu>lulla>h ‘alaih wa Sallam wa Sunanih wa 
Ayya>mih yang dikenal dengan al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} atau S}ah}i>h} 
al-Bukha>ri>; 
2) Kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} karya Muslim ibn al-Hajjaj al-
Qusyairi> al-Naisaburi> (w. 261 H); 
3) Kitab al-Ja>mi’ al-S}ah}i>h} oleh Abu ‘I <sa Muhammad ibn ‘I<sa 
al-Turmudzi> (w. 279 H); 
4) Dan lain-lain.44 
f. Kitab Maja>mi’ 
Kitab Maja>mi’ adalah kitab-kitab yang disusun untuk 
menghimpun hadis dari sejumlah kitab-kitab sumber hadis.
45
 
Perbedaan tipe antara ja>mi’ dan Maja>mi’ adalah pada tipe ja>mi’ 
penyusun mengumpulhan hadis-hadis tentang semua aspek 
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agama, sedangkan tipe Maja>mi’ hadis-hadisnya dikumpulkan 
dari kitab-kitab hadis yang sudah ada dengan pokok bahasan 




Adapun ciri-ciri atau karateristik kitab tipe ini adalah: 
1) Hadis-hadis yang dikumpulkan berasal dari kitab-kitab hadis 
yang sudah ada dengan pokok bahasan sesuai dengan pokok 
bahasan dalam kitab-kitab hadis yang dikumpulkan tersebut. 
2) Disusun berdasarkan bab-bab fiqih sebagaimana kitab Ja>mi’ 
dan untuk menggunakannya harus mengutahui pokok 
bahasan setiap hadis. 
3) Dimaksudkan dalam rangka untuk memudahkan orang untuk 
merujuk hadis. 




Kitab yang disusun berdasar tipe Majami’ cukup banyak 
masyur, di antaranya: kitab yang mengumpulkan hadis-hadis 
dalam Sah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim yang berjudul 
Masya>riq al-ana> al-Nabawiyyah min S}ah}i>h} al-Akhbar al-
Mus}t}afawiyyah karya al-H{asan Ibn Muhammad al-S{aga>nī, juga 
karya Abu> ‘Abdullah Abu> Nasr al-Humaidi> (w. 488 H). Selain 
itu ada juga kitab hadis yang mengumpulkan hadis-hadis dalam 
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Kutub al-Sittah yang berjudul al-Tadri>j al-S}ih}ah} wa al-Sunan 
karya Abu> H{asan Ibn Muawiyyah al-Andalusi>.
48
 
g. Kitab Juz’ 
Kitab juz’ adalah kitab-kitab yang disusun untuk 
menghimpun hadis-hadis yang diriwayatkan dari seorang 
perawi, baik dari kalangan sahabat, maupun dari generasi 
setelahnya.
49
 Di antara kitab yang cara penulisannya dengan 
model ini adalah:  
1) Juz’ Qira>’ah al-Fa>tih}ah Khalf al-Ima>m karya Imam al-
Bukha>ri>; 
2) Fadhl Makkah karya H{asan ibn Yasar al-Bas}ri> (w. 110 H); 
3) Zuhd al-S|ama>niyyah min al-Ta>bi’i>n oleh al-Qamah ibn 
Mars\ad (w. 120 H); 
4) Dan lain-lain.50 
h. Kitab Mustadrak 
Kitab Mustadrak adalah kitab hadis yang disusun untuk 
memuat hadis-hadis yang tidak dimuat dalam kitab-kitab hadis 




Adapun karakteristik kitab Mustadrak adalah: 
1) Menyusun hadis-hadis yang tidak tercantum dalam suatu 
kitab hadis tertentu; 
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2) Dalam penulisan hadis-hadis susulan tersebut, penulis 
mengikuti persyaratan periwayatan hadis yang dipakai oleh 
kitab itu; 




Di antara kitab yang ditulis dengan tipe ini yang cukup 
terkenal adalah al-Mustadrak ‘ala > Sah}i>h}ain yang disusun oleh 
al-Ha>kim al-Naisaburi> (w. 405 H). Kitab ini disusun berdasar 
pada bab-bab fiqih sebagaimana kitab Sah}i>h} Al-Bukha>ri> dan 
S{ah}i>h} Muslim. Dalam kitab ini al-Ha>kim mencantumkan tiga 
kategori hadis, yaitu: 
1) Hadis-hadis sahih menurut syarat Imam al-Bukha>ri> dan 
Imam Muslim atau salah satunya, tetapi mereka tidak 
meriwayatkan dalam kitab mereka. 
2) Hadis-hadis sahih menurut al-Ha>kim, meskipun tidak sesuai 
dengan kriteria al-Bukha>ri> dan Muslim atau salah satunya. 




Selain karya al-Ha>kim di atas, kitab-kitab hadis yang 
disusun dengan tipe Mustadrak adalah al-Ilzama>t karya al-
Daruqut}ni> (w. 385 H) dan al-Mustadrak ‘ala> S{ah}i>h}ai>n oleh Abu> 
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i. Kitab Mustakhraj 
Kitab Mustakhraj adalah kitab yang disusun untuk memuat 
hadis hadis pada kitab tertentu dengan sanad penyusunannya 
dan ditengah sanad bertemu dengan sanad penyusun kitab 
aslinya pada gurunya, atau yang di atasnya.
55
 Misalnya kitab 
Mustakhraj atas kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, penulisnya menyalin 
kembali hadis-hadis yang terdapat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> 
kemudian mencantumkan sanad dari dia sendiri, bukan sanad 
yang terdapat dalam kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri> tersebut.56 
Kitab-kitab tipe ini banyak sekali disusun, salah satu kitab 
yang sering di-takhrij adalah S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} 
Muslim. Di antara kitab yang men-takhrij kitab S}ah}i>h} al-
Bukha>ri> adalah: 
1) Mustakhraj al-Gitrifi> (w. 377 H); 
2) Mustakhraj al-Ima’ili> (w. 371 H); 
3) S{ah}i>h} Ibnu Abi> Zuhl (w. 378 H). 
Sedangkan kitab yang men-takhrij S}ah}i>h} Muslim adalah: 
1) Mustakhraj Abu> ‘Awa>nah al-Is}farayani> (w. 316); 
2) Mustakhraj al-Humaidi> (w. 311 H); 
3) Mustakhraj Abu> H{ami>d al-Hara>wi> (w. 355 H).57 
j. Kitab Zawa>id 
Kitab Zawa>id merupakan kitab-kitab hadis yang disusun 
untuk menghimpun hadis-hadis yang tidak terdapat pada kitab 
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yang lain, yakni selain hadis-hadis yang terdapat dalam dalam 
kitab yang diperbandingkan tersebut.
58
 
Di antara karakteristik tipe Zawa>id adalah: 
1) Berisi hadis-hadis yang ditulis oleh seorang mukharrij dalam 
kitabnyadan tidak terdapat dalam kitab-kitab hadis lain. 
2) Kebanyakan disusun berdasar bab-bab fiqih. 
3) Kualitas hadis di dalamnya bervariasi, ada yang sahih, 
h}asan, dan d}a’i >f. 
Di antara kitab yang ditulis dengan tipe Zawa>id adalah: 
1) Kitab Fawa>id al-Muntaqa> li Zawa>>id al-Baihaqi> karya al-
Busyari>. Kitab ini menghimpun hadis-hadis Ziya>dah kitab 
Sunan al-Baihaqi> al-Kubra> yang tidak terdapat dalam Kutub 
al-Sittah. 
2) Kitab Majma’ al-Zawa>>id wa Manba’a al-Fawa>id karya Abu> 
Bakar al-Hais\ami> (w. 807 H). Kitab ini merupakan Zawa>id 
Musnad Ahmad, Abū Ya’la > al-Mus}illi>, Abu Bakar al-
Bazzar, dan tiga kitab Mu’jam (Mu’jam al-Kabi>r, Mu’jam 
al-Awsa>t}, dan Mu’jam al-S{agi>r) yang tidak terdapat dalam 
kutub al-Sittah. 
3) Dan lain-lain.59 
k. Kitab At}ra>f 
Kata At}ra>f merupakan jama‟ dari kata T{arf (bagian dari 
sesuatu). Sedangkan kitab At}ra>f adalah kitab-kitab yang 
disusun untuk menyebutkan bagian hadis yang yang 
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menunjukkan keseluruhannya, lalu disebutkan sanad-sanadnya 
pada kitab sumbernya. Sebagian penyusun menyebutkan 




Di antara kitab yang cara penulisannya dengan model 
cukup banyak antara lain: 
1) At}ra>f al-Ghara>ib wa al-Afra>d karya Abu Fadhl ibn T{ahi>r; 
2) Al-Kasyf fi > Ma’rifah al-At}ra>f oleh Muhammad ibn ‘Ali > al-
Khusaini>; 
3) At}ra>f al-Shahîhayn, karya Abu Mas’ud Ibrahim ibn 
Muhammad al-Dimasyqi (w. 104 H); 
4) Dan lain-lain.61 
l. Kitab Mu’jam 
Kitab Al-Mu’jam adalah kitab hadis yang disusun 
berdasarkan susunan guru-guru penulisnya yang kebanyakan 
yang kebanyakan disusun berdasarkan urutan huruf hijaiyah, 
sehingga penyusun mengawali pembahasan kitab Mu’jam-nya 




Kitab-kitab yang disusun berdasar tipe Mu’jam banyak 
sekali, dan yang masyhur adalah: 
1) Kitab al-Mu’jam al-Kabi>r karya Abu al-Qa>sim Sulaima>n ibn 
Ahmad al-T{abra>ni> (w. 360 H), yang disusun berdasar nama-
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nama sahabat sesuai urutan huruf hijaiyyah, kecuali hadis-
hadis riwayat Abu> Hurairah yang disusun dalam kitab 
tersendiri memuat 60.000 hadis. Karena itu, menurut Ibn 
Dhih}yah, seperti dikutip Mahmud al-T{ahha>n, kitab Mu’jam 
ini merupakan kitab Mu’jam terbesar di dunia, dan jika 
dikatakan kitab Mu’jam oleh ulama hadis , maka yang 
dimaksud adalah kitab ini. 
2) Kitab al-Mu’jam al-Awsa>t}, juga karya Abu al-Qa>sim 
Sulaima>n ibn Ahmad al-T{abra>ni> (w. 360 H) yang disusun 
berdasarkan nama-nama gurunya yang hampir mencapai 
2.000 orang, dan di dalamnya terdapat 30.000 hadis. 
3) Kitab al-Mu’jam al-S{agi>r juga karya Abu al-Qa>sim 
Sulaiman ibn Ahmad al-T{abra>ni> (w. 360 H) yang 
meriwayatkan hadis dari 1.000 orang guru, dan kebanyakan 
hanya diambil satu hadis dari setiap guru. 
4) Dan lain-lain.63 
m. Kitab Arba’i>n 
Kitab Arba’i>n adalah jenis kitab koleksi hadis yang 
mengumpulkan sekitar 40 hadis dengan tema tertentu. Kitab ini 
biasanya berupa kitab kecil berisi matan hadis dengan susunan 
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Meski judulnya Arba’i>n yang berarti empat puluh, namun 
tidak semua kitab-kitab tersebut berisi 40 Hadis. Sebagai 
contoh, Arba’i>n al-Nawa>wi> yang merupakan kitab Arba’i>n yang 
paling populer dan paling banyak beredar di masyarakat muslim 
internasional, berisikan 42 Hadis, bukan 40 hadis. Kitab al-
Arba’i>n ‘ala> madzhab al-Mutah}aqqi>n min al-S{ufiyyah karya 
Abu> Nu’aim Al-Asbaha>ni> (w. 430 H) memuat 60 hadis. Jadi, 
jumlah hadis yang ada dalam kitab Arba’i>n adalah di seputaran 
angka 40, baik pas 40, atau lebih sedikit atau kurang sedikit.
65
 
Pengumpulan dan penulis 40 Hadis sudah dilakukan ulama 
sejak abad ke 3 Hijriyah, ratusan bahkan mungkin hampir 
seribu ulama sejak dahulu sampai sekarang sudah 
melakukannya. Karena begitu banyaknya, maka tidak dapat 
dipastikan siapakah yang pertama-tama melakukan dan 
membukukan hadis dengan metode ini.
66
 Daintara ulama‟ yang 
tercatat adalah: 
1) ‘Abdullah Ibn Muba>rak (w. 180); 
2) Ibn Aslam al-S|ausi>; 
3) H{asan Ibn Sufya>n al-Nasawi> (w. 303 H); 
4) Abu> Bakar Muhammad Ibn H{usai>n al-Ajiri> (w. 360 H); 
5) Abu>ū Bakar Muhammad Ibn Ibra>hi>m al-Asfaha>ni>; 
6) Al-Daruqut}ni> (w. 363 H). 
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Selain ulama-ulama dari timur tengah, ulama Indonesia 
pun tertarik untuk menulis kitab dengan metode Arba’i>n ini, di 
antaranya: 
1) Syeikh Nawawi Banten 
2) Syeikh Mahfud Termas 
3) Syeikh Yasin Padang 
4) Syeikh Hasyim Asy‟ari.67 
Adapun faktor-faktor yang memicu seorang ualama‟ untuk 
menyusun kitab model ini antara lain: 
1) Dapat menjadi bacaan awal bagi para pemula. 
2) Mudah dihafal. 
3) Dapat dijadikan standar dasar yang cukup simpel buat satu 
tema. 




Contoh-contoh kitab yang menggunakan model Arba‟īn 
saat ini sangat banyak sekali, di antaranya: 
1) Al-Arba’i>n ‘ala> Madzhab al-Mutah}aqqi>n Min al-Su>fiyyah 
karya Al-Asbaha>ni>, Abu Nu’aim Ahmad ibn Abdillah (w. 
430 H); 
2) Al-Arba’i>n fī fad}l al-Dua>’ Wa al-Da>’i>n Karya al-Maqdisi>, 
Abi> H{asan Ali> ibn Fadhl (w. 611 H); 
3) Al-Arba’u>n H{adi>s\an fi> qowa>’id Min al-Ah>ka>m al-
Syar’iyyah wa Fadha>’il al-A’ma>l wa al-Zuhd Karya al-
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Suyu>ti> (w. 911 H); 
4) dan masih banyak lyang lain.69 
B. Syarah Hadis 
1. Pengertian 
Syarah hadis merupakan istilah yang sudah menjadi 
bagian dari kosa kata bahasa Indonesia dan merupakan kata 
serapan dari bahasa Arab yaitu Syarh} dan H{adi>s\.70 Syarah 
berasal dari bahasa Arab َََشَرََحَ–َََيََْشُرَُح-َََشَْر َحا  berarti penafsiran, 
penjelasan, penerangan, dan keterangan.
71
 Sedangkan 
pengertian hadis telah diterangkan pada awal bab ini. 
Sedangkan menurut istilah yang dimaksud syarah hadis 
adalah pemahaman yang diperoleh dari teks-teks hadis, baik 
yang berhubungan dengan kehidupan agama ataupun berkaitan 
dengan aspek-aspek lainnya.
72
 Jadi, secara singkat syarah hadis 
merupakan upaya untuk menguraikan makna dan maksud dari 
sebuah hadis dengan menggunakan perangkat-perangkat ilmu 
yang mendukungnya. 
Istilah syarah terkadang juga disebut dengan dengan 
H{a>syiyah, dan ta’li>q. H{a>syiyah sendiri berasal dari bahasa Arab 
yang bermakna komentar pinggir, catatan pinggir, tambahan, 
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atau bisa dikatakan catatan kaki; sedangkan ta’līq berarti 
(catatan tepi/pinggir). Hal ini dikarenakan pada tradisi 
penulisan ulama‟ dahulu dalam menjelaskan dan memberi 




Selain istilah H{a>syiyah, dan ta’li>q, istilah tafsir juga 
mempunyai makna yang hampir sama dengan syarah. Istilah 
tafsir mempunyai makna keterangan atau penjelasan.
74
 Namun 
pada prakteknya kedua terdapat perbedaan, yakni tafsir lebih 




2. Sejarah Syarah Hadis 
Berbicara mengenai syarah hadis, tentu tidak terlepas dari 
sejarah perkembangan hadis. Pada penjelasan sejarah 
perkembangan hadis, terdapat periode ‘As}r Syuru>h} (masa 
pensyarahan). Akan tetapi masa pensyarahan yang dimaksudkan 
dalam hal ini adalah pembentukan syarah hadis kedalam bentuk 
tulisan dan dicetak kedalam kitab-kitab.
76
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Pada sejarahnya embrio syarah hadis yang kita kenal 
sekarang ini merupakan proses transformatif dari istilah yang ada 
sebelumnya, yaitu fiqh al-hadis. Namun ada juga yang 
membedakan istilah tersebut, yakni fiqh al-h}adi>s lebih identik 
dengan penjelasan hadis secara lisan atau konseptual, sedangkan 
syarah hadis yang lebih condong kepada penjelasan hadis yang 
secara tulisan yakni dituangkan pada kitab-kitab.
77
 
Pemahaman hadis pada dasarnya telah ada pada masa Nabi 
Saw, walaupun belum dinamainya dengan  fiqh al-h}adi>s maupun 
syarah hadis. Syarah hadis yang ada pada masa ini adalah satu 
kesatuan rangkaian hadis itu sendiri, mengingat Rasulullah Saw 
yang merupakan sumber hadis masih hidup. Apabila para sahabat 
menemukan persoalan atau hal yang kurang dipahami mengenai al-




Setelah Rasulullah Saw wafat, para sahabat mulai 
memberikan perhatian lebih terhadap pemahaman hadis, hal ini 
tercermin dari adanya metode kritik matan dari riwayat-riwayat 
hadis. Selain itu para sahabat juga berperan aktif apabila ada 
persoalan agama baik yang bersumber dari al-Qur‟an maupun 
hadis, para sahabat bertanya dan bersandar kepada pemahaman 
sahabat besar yang hidup saat Rasululluah masih hidup, seperti 
Abu> Bakr, Ali> Ibn Abi> T{a>lib, Ibnu ‘Abba>s, dan lain sebagainya.79 
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Hal yang sama terjadi ketika masa tabi‟in, mereka belum 
menberikan perhatian terhadap pensyarah hadis secara formal. Hal 
ini dikarenakan masih terfokusnya terhadap periwayatan hadis 
serta belum terlalu dibutuhkannya syarah hadis karena masih 




Perkembangan syarah hadis setelah itu adalah pada masa 
pembukuan hadis (yaitu sekitar abad ke-2 H hingga abad ke-3 H). 
Pada masa ini syarah hadis belum terlalu menarik serta para ulama‟ 
pada masa ini juga belum terlalu tertarik dengan pensyarahan hadis 
secara resmi. Akan tetapi pada masa ini ada juga sebagian ulama‟ 
sudah mulai memberi perhatian terhadap syarah hadis secara resmi, 
walaupun sedikit sekali. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya 
kitab syarah hadis Nabi saw pada masa ini, di antaranya: ‘Alam al-
Sunan syarah terhadap al-Jami>’ al-S{ah}i>h} karya Abu> Sulaima>n 
Ahmad Ibn Ibra>hi>m Ibn al-Khat}t}abi> al-Busti> (w. 388 H), yang juga 
menulis syarah lain, yaitu Ma’a>lim al-Sunan Syarh} Sunan Abi> 
Da>wud.81 
Kitab-kitab syarah hadis Nabi saw yang muncul pada masa 
ini (abad ke-2 hingga ke- 3 H), membuktikan juga adanya upaya 
penulisan syarah hadis Nabi saw pada masa ini. Namun era ini 
belum dinamai dengan masa pensyarahan hadis karena sebagian 
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besar konsentrasi ulama‟ masih dalam hal pengumpulan dan 
pembukuan hadis-hadis Nabi saw.
82
 
Begitu pula dengan masa setelahnya, yaitu sekitar tahun 
400-656 H. Periode ini terfokus pada pengumpulan, penulisan, dan 
penelitian ulang terhadap kitab-kitab hadis yang di dalamnya 
terdapat hadis dengan karakteristik dan kualitas tertentu, seperti 
kitab hadis yang mengumpulkan dua kitab sahih yang diberi nama 
S{ah}i>h}ai>in karya Muhammad Ibn Nas}r al-H{ami>di> al-Andalu>si>, yang 
di dalamnya memuat hadis yang ada pada kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri> 
dan S}ah}i>h} Muslim. Pada era ini penulisan syarah hadis tetap 
muncul, akan tetapi belum begitu marak seperti periode 
sebelumnya. Salah satu kitab syarah hadis yang muncul pada 




Periode selanjutnya adalah periode pensyarahan hadis (‘As}r 
Syuru>h}) yang dimulai pada tahun 656 H. Periode inilah yang dalam 
sejarah ilmu hadis dikenal sebagai masa gencarnya syarah hadis 
bermunculan. Fakta ini berang dari dua faktor. Pertama, pada masa 
ini para ulama sudah merasa cukup dengan hasil kodifikasi yang 
dilakukan oleh ulama‟ sebelumnya, sehingga para ulama‟ lebih 
menitik beratkan kepada pemahaman dan pensyarahan hadis. 
Kedua, karena para ulama‟ lebih banyak terfokus dalam 
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memperlebar kajian ilmu keislaman (termasuk ilmu hadis), bukan 
menghasilkan keilmuan yang baru.
84
 
Pada era ini penulisan kitab syarah hadis Nabi Saw begitu 
banyak dan tak terbilang jumlahnya. Salah satu hal yang menjadi 
perhatian ulama‟ tertarik untuk mensyarah hadis adalah sudah 
banyaknya hadis-hadis yang tersusun rapi dan sistematis dalam 
kitab-kitab yang telah dilakukan ulama‟ sebelumnya, maka 
selanjutnya adalah memberikan penjelasan-penjelasan mengenai 
hadis tersebut agar dapa diketuhi kandungan maknanya sehingga 
dapat diamalkan pada kehidupan sehari-hari.
85
 Di antara kitab-
kitab syarah hadis yang muncul pada abad ke-7 adalah:
86
 
a. Kitab Kasyf al-Git}a>’ fi> Syarh} Mukhtas}ar Al-Muwat}t} }a’ karya 
Abu> Muhammad Ibn Abi> al-Qasi>m al-Farhuni> al-Ya’muri> al-
Tunisi> (w. 763 H). 
b. Kitab Syarh} Al-Muwat}t}a’  karya Ab al-Majdi> ’Uqaili> Ibn 
‘At}iyyah al-Qud}a’i> (w. 608 H). 
c. kitab al-Muhalla bi Asra>r Al-Muwat}t}a’  karya Salamullah al-
Hanafi (w. 1229 H). 
d. Dan masih banyak kitab syarah-syarah hadis yang lain hingga 
saat ini. 
Penulisan kitab-kitab syarah hadis masih terus dilakukan 
oleh para ulama‟ hingga saat ini. Adapun pada saat ini kitab syarah 
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hadis lebih bervariasi baik dari teknik penulisan, metode, maupun 
corak dan pendekatan yang dilakukan para ulama‟. 
3. Metode Syarah Hadis 
Metode berasal dari bahasa Inggris “Method” yang berarti 
cara yang terencana dan teratur berbuat sesuatu.
87
 Kata metode ini 
telah masuk dalam bahasa indonesia yang berarti cara yang teratur 
dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.
88
 
Seiring perjalanan waktu, ilmu hadis serta kajian kajian yang 
berkaitan dengannya pun berkembang, hal ini dapat dilihat dari 
munculnya berbagai kitab-kitab hadis yang ditulis oleh ulama‟-
ulama‟ hadis. Sejalan dengan itu, perkembangan sosial masyarakat 
mengantarkan sekaligus mengharuskan untuk dapat memahami 
hadis dengan baik dan paling tidak mendekati kebenaran.
89
  Untuk 
mencapai hal itu bukanlah suatu usaha yang mudah, bahkan belom 
ada barometer yang jelas mengenai pemapahan hadis yang 
mendekati kebenaran. 
Di balik begitu banyaknya ulama‟ yang menyusun kitab 
syarah hadis, namun jika dicermati jarang sekali yang membahas 
mengenai keilmuan syarah hadis, khususnya metodologi syarah 
hadis. Padahal, guna bisa memahami penjelasan ulama‟ mengenai 
suatu hadis dalam kitab syarahnya, sangat penting unuk 
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mengetahui metode yang digunakan ulama‟ tersebut.90 Selain itu 
dengan merumuskan metode yang digunakan pensyarah hadis di 
samping dapat memperluas wawasan, juga dapa mengambil 
pelajaran dari metode yang digunakan memahami hadis. 
Oleh sebab itu, ada sebagian ulama‟ yang tertarik untuk 
memberikan beberapa pengklasifikasian mengenai metode syarah. 
Dalam pengklasifikasinnya kadang terdapat perbedaan, hal ini 
dimaklumi karena perbedaan sudut pandang ulama‟ yang 
mengklasifikasikan. 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode syarah 
hadis yang dikemukakan oleh M. Alfatih Suryadilaga dalam 
bukunya Metodologi Syarah Hadis yaitu metode Tah}li>li> (analitis), 
Ijmali> (global), dan Muqarin (komparasi). Yang kemudian 
dilengkapi oleh Ulin Ni‟am Masruri dalam bukunya Methode 
Syarah Hadis dengan menambahkan satu metode lagi yakni, 
metode Maud}u>’i> (tematik). Untuk lebih jelasnya mengenai 
metode-metode tersebut akan dijelaskan berikut ini:  
1) Metode Tah}li>li> 
a) Pengertian 
Tah}li>li> berasal dari bahasa Arab h}allala- yuh}allilu- 
Tah}lil yang berrti menguraikan atau menganalisis.91 
Sedangkan dalam hal ini Tahli>li> yang dimaksud adalah 
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menjelaskan makna hadis secara berurutan dengan 
mengikuti sitematika buku induk hadis yang disyarahkan.
92
 
Model syarah ini biasa dimulai dengan penjelasan 
mengenai kalimat demi kalimat, dan hadis demi hadis secara 
berurutan. Uraian ini menyangkut beberapa aspek yang 
terkandung dalam hadis, seperti kosa kata, konotasi kalimat, 
Asbab al-Wuru>d (jika ada), kaitannya dengan hadis lain, dan 
pendapat-pendapat yang beredar disekitar pemahaman hadis 
tersebut, baik yang berasal dari para sahabat, para tabi‟in 
maupun para ulama‟ hadis.93  
Dari sekian metode yang ada, metode ini merupakan 
yang paling lama usianya dan yang paling sering digunakan. 
Karena selain kosa kata dan lafadz, metode Tah}li>li> juga 
menjelaskan sasaran yang dituju dan kandungan hadis serta 
menjelaskan apa yang dapat diambil dari hadis tersebut 
untuk hukum fikih, dalil syar‟i, arti secara bahasa, dan 
norma-norma akhlak secara jelas dan rinci.
94
 
b) Ciri-ciri metode Tah}li>li> 
Secara umum, kitab syarah hadis yang menggunakan 
metode tahlīli dilihat dari sekilas akan terdapat penjelasan 
yang lumayan panjang dan terinci. Hal ini juga dapat dilihat 
dari poin-poin pesyarahan yang ada dalam kitab syarah 
hadis. 
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Adapun secara rinci, kitab-kitab syarah hadis yang 
menggunakan metode tahlīli mempunyai ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Pensyarahan yang dilakukan dengan pola penjelasan 
makna yang terkandung di dalam hadis secara 
komprehensif dan menyeluruh. 
2) Dalam pensyarahannya, hadis dijelaskan kata demi kata, 
kalimat demi kalimat secara berurutan serta tidak terlewat 
juga Asbab al-Wuru>d hadis tersebut jika hadis tersebut 
memilikinya. 
3) Diuraikan pemahaman-pemahaman yang pernah 
disampaikan sebelumnya, baik dari para sahabat, para, 
tabi‟in, maupun para syarah hadis lainnya dari berbagai 
disiplin ilmu. 
4) Menguraikan muna>sabah (hubungan) antara satu hadis 
dengan hadis yang lain. 
5) Dalam mensyarah hadis diwarnai dengan kecenderungan 
pensyarah terhadap madzhab tertentu, sehingga muncul 
berbagai corak pensyarahan seperti corak fiqhi>, dan corak 
lain yang dikenal dalam bidang pemikiran Islam.
95
 
c) Kelebihan dan kekurangan metode Tah}li>li>. 
Metode Tah}li>li> ini memiliki kelebihan sebagai berikut: 
1) Ruang lingkup pembahasan yang sangat luas. Metode ini 
mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, karena dapat 
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mencakup berbagai aspek: kata, frasa, kalimat, asba>b al-
Wuru>d, muna>sabah dan lain sebagainya. 
2) Memuat berbagai ide gagasan. Metode tahlīli 
memberikan kesempatan yang sangat longgar kepada 




Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah: 
1) Menjadikan petunjuk hadis parsial (terpecah-pecah). 
Karena dengan menggunakan metode Tah}li>li>, terkadang 
pensyarah menjelaskan kandungan hadis tidak secara 
utuh dan juga tidak konsisten karena perbedaan perhatian 
terhadap hadis yang redaksinya sama atau mirip.  
2) Melahirkan syarah yang subjektif. Hal ini karena 
pensyarahan model juga bersumber akal dan pendapat 
pensyarah yang tidak menutup kemungkinan akan 
mensyarah hadis dengan kemauan pribadi, dengan tanpa 
melihat kaidah-kaidah atau norma-norma yang berlaku.
97
 
2) Metode Ijmali> 
a) Pengertian 
Metode Ijmali> adalah menjelaskan atau 
menerangkan hadis-hadis Nabi saw, sesuai dengan urutan 
yang ada dalam Kutub al-Sittah secara ringkas, tapi dapat 
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mempresentasikan makna literal hadis, dengan bahasa yang 
mudah dimengerti dan mudah dipahami.
98
 
Metode ini mempunyai kemiripan dengan metode 
Tah}li>li> dari segi sistematika pensyarahan. Perbedaan 
terdapat dalam segi uraian penjelasannya. Metode Tah}li>li> 
sangat terperinci dan panjang lebar, sedangkan metode 
Ijmali> penjelasannya sangat umumdan sangat ringkas. Meski 
demikian, dalam kitab yang menggunakan metode Ijmali> 
juga tidak menutup kemungkinan adaya uraian yang panjang 
lebar mengenai suatu hadis tertentu yang membutuhkan 
penjelasan yang detail. Akan tetapi penjelasan tersebut tidak 
seluas metode Tahli>li>.99  
b) Ciri-ciri metode Ijmali> 
Terdapat dua ciri untuk melihat metode Ijmali>, yaitu: 
1) Pensyarah langsung melakukan penjelasan hadis dari 
awal sampai akhir, tanpa perbadingan dan penetapan 
judul. 
2) Penjelasan umum dan sangat ringkas, karena pensyarah 




c) Kelebihan dan kekurangan metode Ijmali> 
Kelebihan dari metode Ijmali> yaitu: 
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1) Ringkas dan padat. Maksudnya, mensyarahi hadis dengan 
metode Ijmali> memang sangat praktis dan tidak bertele-
tele, sehingga mempermudah pembaca untuk memahami 
hadis yang di syarahi. 
2) Bahasanya mudah dipahami. Maksudnya kosa kata yang 
biasa digunakan dalam metode ini mudah dipahami oleh 
pembacapada umumnya. 
3) Dengan menggunakan metode ini juga dapat 
membendung pemahaman-pemahaman yang terlalu jauh 
dari makna hadis yang dimaksud. 
Sedangkan kekurangan dari metode Ijmali> adalah: 
1) Gaya bahasa yang digunakan terkadang tidak jauh 
berbeda dengan hadis yang disyarahi sehingga akan 
menyulitkan pembaca untuk membedakan keduanya. 
2) Menjadikan petunjuk hadis secara parsial. 




3) Metode Muqarin (perbandingan) 
a) Pengertian 
Metode Muqarin adalah memamahami hadis dengan 
dua cara, yaitu: pertama, membandingkan hadis-hadis yang 
memiliki redaksi yang sama atau mirip dalam kasus yang 
sama, atau memiliki redaksi yang berbeda, akan tetapi dalam 
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kasus yang sama; kedua, membandingkan pendapat ulama‟ 
syarah dalam mensyarah hadis. 
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa 
memahami hadis dengan metode ini mempunyai cakupan 
yang sangat luas, tidak hanya membandingkan hadis dengan 
hadis lain, melainkan membandingkan pendapat para ulama‟ 
pensyarah dalam memahami hadis.
102
 
b) Ciri-ciri metode Muqarin 
Ciri-ciri metode muqarin dalam mensyarah hadis adalah: 
1) Membandingkan analitis redaksional hadis, periwayat-
periwayatnya, kandungan maknanya. 
2) Membahas perbandingan berbagi hal yang dibicarakan 
hadis tersebut. 
3) Perbandingan pendapat dari para pensyarah sebelumnya. 
Baik dalam ruang lingkup kandungan (makna) hadis, 
maupun korelasi (munasabah) hadis tersebut.103  
c) Kelebihan dan kekurangan metode Muqarin 
Kelebihan metode ini adalah: 
1) Memberikan wawasan pemahaman yang relative lebih 
luas kepada pembacanya dibandingkan dengan metode 
yang lainnya. 
2) Membuka pintu untuk selalu bersikap toleran dalam 
terhadap pendapat orang lain yang terkadang jauh 
berbeda. 
                                                             
102
 Nizar Ali, op. cit., h. 46-47. 
103
 M. Alfatih Suryadilaga, op. cit., h. 48. 
63 
 
3) Kitab syarah hadis Nabi saw dengan menggunakan 
metode ini sangat berguna bagi mereka yang ingin 
mengetahui berbagai pendapat tentang sebuah hadis. 
4) Pensyarah didorong untuk berwawasan keislaman yang 
luas, karena mengkaji mengenai berbagai hadis serta 
pendapat-pendapat para pensyarah lainnya. 
Sedangkan kekurangannya, yaitu: 
1) Kitab syarah yang menggunakan metode ini tidak relevan 
bagi pembaca tingkat pemula, karena pembahasan yang 
dikemukakan terlalu luas. 
2) Metode ini tidak dapat diandalkan untuk menjawab 
permasalahan sosial yang berkembang di tengah 
masyarakat, karena lebih mengedepankan perbandingan, 
disbanding pemecahan masalah. 
3) Metode ini terkesan lebih banyak menelusuri pemahaman 
lama daripada mengemukakan pendapat baru.
104
 
4) Metode Maud}u>’i> (tematik). 
a) Pengertian 
Seperti yang pada kajian ilmu tafsir terdapat model 
tafsir Maud}u>’i> yaitu memahami ayat-ayat al-qur‟an yang 
memiliki tema dan topik yang sama. Hal ini juga terdapat 
pada pensyarahan hadis, mengingat semangat antara ilmu 
tafsir al-Qur‟an mempunyai tujuan yang hampir sama 
dengan syarah hadis yaitu menjelaskan suatu dalil. Jadi, 
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metode Maud}u>’i> dalam mensyarah hadis adalah merupakan 




Selain itu Abdul Majid khon mendefinisikan metode 
Maud}u>’i> yaitu metode pemahaman hadis dengan sesuai 
dengan tema tertentu yang dikeluarkan sebuah kitab hadis.
106
 
Dari kedua definisi di atas memiliki perbedaan, 
yakni yang dari segi cakupan kitabnya. Pada definisi 
pertama tidak dicantumkan cakupannya, sedangkan pada 
definisi kedua cakupan metode ini adalah hadis yang sama 
temanya dan dalam satu kitab hadis, contohnya pendidikan 
dalam perspektif hadis dalam kitab al-Bukha>ri>. 
Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa inti dari metode Maud}u>’i> dalam memahami hadis 
adalah memahami hadis Nabi Saw yang memiliki tema yang 
sama sehingga akan menjadikan pemahaman hadis yang 
komprehensif dan tidak sepotong-sepotong. 
b) Langkah-langkah metode Maud}u>’i> 
Adapun langkah-langkah yang dipakai dalam 
metode syarah hadis Maud}u>’i> adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan tema atau topik pembahasan tertentu. 
2) Menghimpun hadis-hadis yang memiliki tema atau topik 
tertentu. 
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3) Menyusun hadis-hadis secara sistematis sesuai Asbab al-
Wurud-nya (jika ada). 
4) Memahami korelasi hadis-hadis dari satu riwayat dengan 
riwayat yang lainnya dan melihat korelasi serta relevansi 
hadis-hadis tersebut dengan ayat-ayat al-Qur‟an yang 
sesuai dengan tema pembahasan. 
5) Melengkapi pembahasannya dengan ayat-ayat al-qur‟an 
dengan topik yang sama. 
6) Menguji otentisitas dan validitas hadis, baik sanad 
maupun matannya, kemudian menentukan derajat hadis 
tersebut. 
7) Mengkaji secara komprehensif hadis-hadis yang telah 
dikumpulkan dengan pendekatan-pendekatan ilmu bantu, 
baik secara linguistik, sosiologis, sosiologis, 
antropologis, psikologis, maupun yang lain. 
8) Menyusun jawaban yang sistematis, terfokus, gamblang 




c) Kelebihan dan kekurangan metode Maud}u>’i>. 
Kelebihan metode ini adalah: 
1) Metode ini diprediksi mampu menjawab tantangan 
zaman, karena pemahaman suatu permasalahan dapat 
dipahami secara komprehensif, karena didukung oleh 
semua hadis yang berhubungan. 
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2) Praktis dan sistematis. Karena dengan metode ini seorang 
mudah untuk memahami suatu permasalah berdasar pada 
kumpulan hadis yang memiliki topik dan tema tertentu. 
3) Menghasilkan pemahaman yang utuh. 
Sedangkan kekurangannya yaitu: 
1) Metode ini banyak melakukan pemenggalan hadis. 
2) Membatasi pemahaman hadis, karena yang dibahas hanya 
bagian-bagian tertentu saja dalam matan hadis tersebut, 
yaitu yang sejalan dengan tema yang dibahas.
108
 
4. Pendekatan dalam mensyarah hadis. 
Di samping berbagai metode syarah yang telah disebutkan 
sebelumnya, kajian syarah hadis tidak luput dari pendekatan-
pendekatan yang digunakan ulama‟ dalam usahanya memahami 
hadis. Sebab, ketika seorang ingin mengkaji dan memahami suatu 
hadis tentu dibutuhkan ilmu-ilmu pendukung syarah hadis seperti 
pemahaman dalam melihat status nabi dan konteks sebuah hadis 
pada saat hadis itu disabdakan serta mengetahui bentuk-bentuk 
matan hadis.  
Berbicara mengenai pendekatan dalam memahami hadis 
nabi saw, Secara Umum menurut abdul Majid Khon memaginya 
menjadi dua pendekatan. Yaitu: 
a) Tekstual 
Kata tekstual berasal dari kata teks yang berarti nash, 
kata-kata asli dari pengarang, kutipan kitab suci untuk 
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pangkal ajaran (Islam), atau sesuatu yang tertulis untuk 
memberikan pelajaran. Selanjutnya, dari kata tekstual muncul 
istilah kaum tekstualis yang artinya sekelompok orang yang 
memahami teks hadis berdasarkan yang tertulis dalam teks, 
tidak mau menggumakan qiyas, dan tidak mau menggunakan 
ra‟yu. Dengan kata lain, maksud pemahaman tekstual adalah 
pemahaman makna lahiriyah nash (Dhahi>r al-nas}). 
b) Kontekstual 
Kata kontekstual berasal dari kata konteks yang 
berarti sesuatu yang ada di depan atau dibelakang (kata, 
kalimat, atau ungkapan) yang membantu menentukan makna. 
Selanjutnya, dari kata kontekstual muncul istilah kaum 
kontekstualis yang artinya sekelompok orang yang memahami 
teks dengan memperhatikan suatu yang ada disekitarnya 
karena ada indikasi makna-makna lain selain makna tekstual. 
Dengan kata lain, pemahaman makna kontekstual adalah 
pemahaman makna yang terkandung di dalam nash (bat}in al-
nas}).109 
Secara lebih spesifik, terdapat beberapa pendekatan 
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1) Pendekatan Bahasa (linguistik) 
Pendekatan lingusitik atau bahasa adalah suatu 
pendekatan yang cenderung mengandalkan bahasa dalam 
memahami hadis nabi saw.
 110
 
Pemahaman hadis melalui pendekatan bahasa tertuju 
pada beberapa objek, di antaranya: pertama, dengan penelitian 
bahasa pengkaji dapat mengetahui dan memahami makna dari 
lafadz-lafadz hadis yang ghorib dan mengetahui illat serta 
syadz. Kedua, memahami dan mengetahui makna tujuan hadis 
Nabi Muhammad saw. Ketiga, mengkonfirmasi  pengertian 
kata-kata hadis. Hal ini karena pengertian kata-kata yang 




Singkatnya dalam memahami hadis Nabi saw dengan 
menggunakan pendekatan bahasa maka yang perlu dilakukan 
adalah memahami kata-kata sukar yang terdapat dalam hadis, 
jika telah dapat dipahami, maka langkah selanjutnya adalah 
menguraikan makna kalimat atau ungkapan dalam hadis 




Penelitian hadis dengan pendekatan bahasa, selain dapat 
digunakan untuk meneliti makna hadis, juga dapat digunakan 
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untuk meneliti kualitas sebuah hadis apabila terdapat perbedaan 
lafadz dalam matan hadis.
113
 
Kelebihan-kelebihan dari pemahaman hadis dengan 
menggunakan pendekatan bahasa ini adalah: 
a) Keyakinan bahwa teks-teks Islam adalah petunjuk terakhir 
dari langit yang berlaku sepanjang masa, mengandung 
makna bahwa di dalam teks yang terbatas tersebut memiliki 
dinamika internal yang sangat kaya, yang harus terus-
menerus dilakukan eksternalisasi melalui interpretasi yang 
tepat. 
b) Dapat mengetahui makna-makna dari lafadz-lafadz yang 
gharib  serta memahami benar kalimat-kalimat yang 
bermakna hakiki maupun majazi.
114
  
2) Pendekatan Historis 
Yang dimaksud memahami hadis dengan pendekatan 
historis adalah memahami hadis dengan cara mengkaitkan 
antara ide atau gagasan yang terdapat dalam hadis dengan 
determinasi-determinasi sosial dan situasi historis-kultural yang 
mengitarinya.
115
 Dengan kata lain, pendekatan historis adalah 
pendekatan yang dilakukan dengan cara mengaitan antara ide 
dan gagasan yang terdapat dalam hadis dengan determinasi-
determinasi sosial dan situasi historis-kultural yang 
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mengitarinya untuk kemudian didapatkan konsep ideal moral 




Pendekatan model ini sebenarnya sudah dirintis oleh para 
ulama hadis klasik, ditandai dengan munculnya ilmu Asba>b al-
Wurud, yaitu suatu ilmu yang menerangkan sebab-sebab 
mengapa Nabi saw menuturkan sabdanya dan waktu 
menuturkannya. Namun hanya dengan ilmu Asba>b al-Wurud 
saja dirasa tidak cukup mengingat hadis ada yang memiliki 
Asba>b al-Wurud  khusus dan ada yang tidak memilikinya.117 
3) Pendekatan Sosiologi 
Maksud dari pendekatan sosiologi dalam memahami 
hadis adalah cara untuk memahami hadis Nabi saw dengan 
memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi 
dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadis.
118
 
Pendekatan sosiologis akan menyoroti dari sudut posisi manusia 
yang membawanya kepada perilaku tersebut. Bagaimana pola-
pola interaksi masyarakat pada waktu itu dan sebagainya.
119
 
4) Pendekatan Antropologi 
Antropologi meupakan ilmu yang lebih memperhatikan 
terbentuknya pola-pola perilaku itu pada tatanan nilai yang 
dianut dalam kehidupan masyarakat.
120
 Pendekatan Antropologi 
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dalam memahami hadis adalah suatu pendekatan dengan cara 
melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan 
berkembang di masyarakat, tradisi dan budaya yang 




Dengan pendekatan ini diharapkan akan memperoleh 
suatu pemahaman kontekstual progresif dan apresiatif terhadap 
perubahan masyarakat yang merupakan implikasi dari adanya 
perkembangan sains dan teknologi. selanjutnya, arah implikasi 
dari suatu pendekatan yang dipakai diharapkan mampu 
memunculkan kemungkinan-kemungkinan pemahaman baru 
dalam memahami hadis Nabi saw, sehingga makna yang 
terlahir sangat inovatif dan berharga.
122
 
5) Pendekatan Teologis Normatif. 
Teologi secara bahasa terdiri dari kata “theos” dan 
“logos”. Theos, artinya Tuhan, dan logos artinya ilmu. Jadi 
teologi merupakan ilmu tentang Tuhan atau ilmu yang 
membahas mengenai hal-hal yang bersifat ketuhanan. Ilmu 
teologi di dalam Islam biasa disebut dengan ilmu kalam atau 
ilmu tauhid.
123
 Akan tetapi terkadang para Ulama‟ membedakan 
antara ilmu tauhid atau ilmu kalam dengan teologi. 
Menurut Prof. Dr. Ghazali Munir, MA, penggunaan kata 
teologi bagi ilmu kalam dalam Islam, sebenarnya tidaklah tepat. 
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Sebab, kata “teologi” dalam agama kristen berarti agama 
dengan seluruh aspeknya. Oleh karena itu, untuk menentukan 
kata teologi sebagai persamaan dengan kalam atau ilmu kalam, 
hasruslah diberi keterangan klasifikasi tertentu, yaitu kata 
Islam, sehingga yang lebih tepat adalah Teologi Islam.
124
  
Secara terminologi, teologi Islam merupakan ilmu 
keislaman yang membahas masalah aqidah atau keimanan 
berdasarkan argumen rasional dan tanpa mengesampingkan nas} 
al-Qur‟an dan hadis.125 
Menurut Abudin Nata Pendekatan teologis normatif 
dalam memahami agama, ialah upaya memahami agama dengan 
menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari 
suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan 




Berangkat dari pegertian di atas apabila pendekatan 
teologis normatif dengan dikaitkan dengan pemahaman hadis 
berarti upaya memahami hadis dengan menggunakan kerangka 
ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa 
keyakinan dialah yang paling benar dibanding dengan 
keyakinan yang lainnya. 
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C. Gambaran Umum Kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n dan Syarah-
Syarahnya. 
1. Gambaran Umum Kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
Kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n merupakan salah satu kitab mulia 
yang sangat dibutuhkan oleh umat Islam.
127
 Kitab ini di susun 
oleh Syaikh al-Isla>m Muh}yiddi>n Abu> Zakariya Yah}ya Ibn 
Syaraf Ibn Murri> Ibn H{asan Ibn H{usai>n Ibn Hizam Ibn 
Muḥammad Ibn Jumu>’ah al-Hizami> al-Huraini> al-Syafi’i >  yang 
lebih masyhur dengan sebutan Imam al-Nawa>wi> (631-676 
H).
128
 Beliau merupakan salah satu jajaran Ulama‟ besar pada 
abad ke-7 hijriah, dan telah Menyusun beberapa kitab yang 
masyhur, baik dalam bidang hadis maupun fiqih. Di antara kitab 
yang beliau susun adalah: 
a. Syarah S{ah}i>h} Muslim; 
b. Al-Majmu>’ Syarh} Muhadzdzab; 
c. Al-Adzka>r; 
d. Al-Arba’i>>n al-Nawa>wi>; 
e. Tahdzi>b Asma>’ wa Luga>t; 
f. Al-Minha>j fi> al-Fiqh Sya>fi’iyyah; 
g. Al-Tibya>n Mukhtas}ar al-Tibya>n; 
h. Riya>d} al-S{a>lih}i>n.129 
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Kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n ini yang mempunyai arti pelatihan 
orang-orang shalih, hal ini tercermin dari kandungan di 
dalamnya yang memuat hadis-hadis Nabi saw yang memuat 
hadis-hadis sebagai pelatihan terhadap orang Muslim agar 
selamat baik di dunia maupun di akhirat. Adapun pada kitab ini 
Imam al-Nawa>wi> membagi hadis-hadis menjadi 19 kitab, dan 
menjadikan setiap kitab sebagai judul untuk beberapa bab yang 
dalam kitab ini terdapat 372 Bab. 
Dari segi kuantitas, kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n terdapat 1896 
hadis, meliputi hadis-hadis tentang targi>b (janji) dan tarhi>b 
(ancaman), Adab, muamalah, hadis-hadis tentang hukum, dan 
masih banyak lagi. Sedangkan dari segi kualitas dalam 
Muqoddimahnya Imam al-Nawa>wi> secara tegas mengatakan 




Dari segi sistematika penulisan, Imam al-Nawa>wi> 
memulai pembukaan bab-bab dengan ayat-ayat al-Qur‟an sesuai 
dengan tema bab. Hal ini karena kedudukan hadis yang 
merupakan perinci bagi al-Qur‟an al-Karīm, sekaligus penjelas 
keterangan baginya. Selain itu, Imam al-Nawa>wi> berusaha 
memberi harakat pada beberapa kalimat Musykil (yang sulit 
dipahami), menafsirkan kosa kata asing yang maknanya 
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 Al-Imām Abī Zakariyyā Yahyā Ibn Syaraf al-Nawāwī al-Dimasqī, 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n min Kalaāmi Sayyid al-Mursalīn, (Damaskus-Beirut: Dār 





, serta untuk penulisan Mukharrij (periwayat) 
hadis, apabila disebutkan “Muttafaq ‘Alaih”, maka yang 




Kitab ini banyak dikaji oleh umat Islam di Indonesia 
maupun di seluruh dunia. Di Indonesia, Kitab ini banyak sekali 
dikaji oleh pesantren-pesantren, baik di jawa maupun luar jawa, 
hal ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Martin 
van Bruinessen sebagaimana dikutip oleh M. Alfatih 
Suryadilaga bahwa kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n merupakan kitab 
nomor dua yang paling banyak dikaji dalam pesantren di 
indonesia setelah kitab Bulu>g al-Mara>m karya Ibnu H{ajar al-
‘As\qala>ni>.133 
Kitab ini sangat populer dan banyak dijadikan pedoman 
karena dua hal, yaitu: Pertama, isi kandungannya yang memuat 
bimIbngan yang dapat menata dan menumbuhkan jiwa serta 
melahirkan satu kekuatan yang besar untuk berhias dengan 
ibadah yang menjadi tujuan diciptakannya jiwa tersebut dan 
mengantarnya kepada kebahagiaan dan kebaikan, karena kitab 
ini berisi hadis-hadis mencakup anjuran, ancaman, dan 
petunjuk-petunjuk mencapai kesempurnaan seperti hadis-hadis 
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zuhud, latihan-latihan jiwa, pendidikan moral, pensucian dan 
pengobatan hati, pemeliharaan anggota dan meluruskan 
penyelewengan-penyelewengan, dan lain sebagainya. Kitab ini 
adalah kitab tarbiyah (pembinaan) yang baik yang menyentuh 
aneka ragam aspek kehidupan individual (pribadi) dan sosial 
kemasyarakatan dengan uslub (cara pemaparan) yang mudah 
lagi jelas yang dapat dipahami oleh orang khusus dan awam. 
Kedua, tingginya kedudukan ilmiah yang dimiliki pengarang 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n ini di antara para ulama zamannya karena 




2. Syarah-Syarah Kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n 
ini merupakan salah satu kitab hadis yang populer dan banyak 
dijadikan pedoman oleh kaum muslim diseluruh dunia. Hal ini 
mengakibatkan banyak ulama yang tertarik mensyarah (memberi 
penjelasan) kitab ini.  
Selain kitab Bahjah al-Na>d}hiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n yang 
penulis bahas, sebenarnya telah banyak kitab-kitab yang 
mensyarah kitab kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n, di antaranya: 
a. Kitab Dali>l al-Fa>llih}i>n lit}uruq Riya>d} al-S{a>lih}i>n  
Kitab ini ditulis oleh Muhammad Ibn ‘Ali> Ibn Muhammad 
‘Ala>n Ibn Ibra>hi>m Ibn Muhammad Ibn’Ala>n al-Bakri> al-S{adi>qi> 
al-Sya>fi’i > al-Asy’ari> al-Maki> (Tahun 996-1057 H). Salah 
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 www.muslim.or.id/144-sekilas-tentang-kitab-riyadhus-
shalihin.html diakses pada tanggal 12 April 2017. 
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seorang Ahli Tafsir, Imam Hadis, Seorang yang Alim pada 
masanya. 
Dali>l al-Fa>llih}i>n lit}uruq Riya>d} al-S{a>lih}i>n dalam cetakan 
Da>r Kutub al-‘Ilmiyyah Beirut-Libanon tersusun atas 4 jilid 
tebal serta mengikuti susunan hadis yang ada pada kitab mulai 
dari bab Ikhlas hingga bab uraian Perihal apa-apa yang 
disediakan oleh Allah Swt untuk kaum Mukmin di Surga. 
Adapun model penulisan kitab ini dengan menggunakan model 
catatan kaki atau fotenote. Selain itu yang menarik adalah kitab 
ini merupakan kitab syarah Riya>d} al-S{a>lih}i>n yang paling awal 
dan yang paling luas.
135
 
b. Kitab Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n min Kala>m Sayyid al-Mursali>n 
Kitab ini disusun oleh Muhammad Ibn S{a>lih} Ibn 
Muhammad Ibn Sulaima>n Ibn ‘Abd al-Rah}man al-‘Us\aimi>n 
atau yang lebih dikenal dengan Syaikh Muhammad Ibn S}a>lih} 
al-‘Us\aimi>n (w. 1421H) yang merupakan keturunan Bani 
Tami>m. 
Dalam cetakan Madār al-Wat}an Linnasyar Riyād}, kitab 
Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n min Kala>m Sayyid al-Mursali>n ini 
tercetak sebanyak 6 jilid besar. Jilid pertama berisi pendahuluan 
yang berisi muqoddimah serta biografi dari Imam al-Nawa>wi> 
dan Syaikh Muhammad Ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, kemudian 
penjelasan dari bab pertama, yaitu bab Ikhlas hingga bab 
Berfikir dalam agungnya ciptaan Allah Swt; pada jilid kedua 
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berisi pensyarahan hadis dari bab berinisiatif untuk berbuat 
kebaikan hingga bab mengagungkan kehormatan-kehormatan 
kaum muslimin serta uraian hak-hak mereka; jilid ketiga berisi 
pensyarahan hadis dari bab menutup keburukan-keburukan 
kaum muslim hingga bab wajib taat kepada penguasa 
pemeritahan dalam perkara-perkara yang bukan bersifak 
maksiat; jilid keempat berisi pensyarahan hadis dari bab 
larangan meminta jabatan hingga sunahnya berkumpul untuk 
membaca al-Qur‟an; jilid kelima berisi pensyarahan hadis dari 
bab keutamaan wudhu hingga bab apa yang diucapkan ketika 
akan tidur; pada jilid keenam berisi kalimat penutup dari 
penerbit serta pensyarahan hadis dari Kita>b al-Da’awa>t pada 
bab keutamaan doa hingga bab uraian tentang apa-apa yang 
disediakan Allah Saw untuk para Mukmin di dalam Surga. 
Adapun sistematika penulisan Syarah ini dimulai dengan 
moqaddimah dari penerbit, lalu penjelasan singkat mengenai 
biografi Syaikh Muhammad Ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, lalu 
muqoddimah dari Imam al-Nawa>wi> dalam kitab Riya>d} al-
S{a>lih}i>n, kemudian muqoodimah dari pensyarah yaitu Syaikh 
Muhammad Ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, dilanjut dengan isi 
pensyarahan hadis, dan diakhiri dengan daftar isi kitab, daftar 
lafadz hadis-hadis dan As\a>r-As\a>r dalam kitab, serta daftar ayat-
ayat al-Qur‟an dalam kitab.136 
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c. Kitab Nuhzah al-Muttaqi>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n Min Kala>m 
Sayyid al-Mursali>n. 
Kitab ini disusun oleh Dr. Must}afa> Sa’i>d al-Khin, Dr. 
Must}afa> al-Buga>, Muhyi> al-Di>n Mistu>, ‘Ali> al-Syirbaji>, dan 
Muhammad Ami>n Lut}fī. Kitab ini termasuk kedalam kitab 
syarah hadis yang lumayan baru (kontemporer).
137
 
Pada cetakan Muassasah al-Risa>lah Beiru>t tahun 1407H/ 
1987M kitab ini terbagi menjadi dua jilid. Jilid yang pertama 
berisi pensyarahan hadis dari bab Ikhlas dan menghadirkan niat 
hingga bab sunahnya membaguskan suara dalam membaca al-
Qur‟an, sedangkan jilid kedua berisi pensyarahan hadis dari bab 
anjuran membaca surat-surat tertentu hingga bab uraian 
mengenai apa-apa yang disediakan oleh Allah Swt bagi orang-
orang mukmin yang ada dalam surga. 
Sistematika kitab ini diawali dengan muqoddimah dari 
pensyarah, lalu memaparkan biografi Imam Imam al-Nawa>wi>, 
dilanju dengan muqoddimah Imam al-Nawa>wi> dalam kitab 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n, baru setelah itu pemaparan mengenai 
pensyarahan atau penjelasan hadis serta penutup dari pensyarah 
dan daftar matan hadis dalam kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n secara 
abjad (huruf hijaiyyah), daftar isi kitab. 
Selain itu yang menarik dari sistematatika kitab ini adalah 
pada akhir kitab terdapat bab mengenai penjelasan biografi 
rawi-rawi (Tarjamah al-Ra>wi>) secara singkat yang terdapat 
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dalam hadis yang terdapat dalam kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n maupun 
yang ada dalam hadis pendukung yang ada pada syarah. dalam 
bab Tarjamah al-Ra>wi> ini pensyarah membagi beberapa sub-
bab, di antaranya: nama-nama perawi, Al-Kunni> (julukan), 
Seseorang yang dikenal dengan nama anak si fulan (Ibn Fula>n), 
serta penjelasan biografi Mukharrij (periwayat hadis).138 
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BAB III 
RIWAYAT HIDUP SYAIKH SALI<M BIN ‘I<D AL-HILA<LI< DAN 
GAMBARAN KITAB BAHJAH AL-NA<DHIRI<N SYARH{ RIYA<D{ 
AL-S{A<LIH{I<N 
 
A. Riwayat Hidup Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> 
1. Biografi 
Beliau mempunyai nama lengkap Al-Syaikh Al-
Muḥaddis\ Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I <d Al-Hila>li> Al-Salafi> Al-
As\ari>, salah seorang murid terpercaya Imam Al-Muḥaddis\ Al-
‘Alla >mah Muḥammad Na>s}ir al-Dīn bin Nu>h Al-Najati> Al-
Alba>nī. Beliau dilahirkan pada tahun 1377 H/ 1957 M di Al-
Khali>l, Palestina. Beliau sekarang berdomisili di ‘Amma >n, 
Yordania bersama murid-murid Imam Al-Alba>ni> lainnya 
membentuk Markaz Imam Al-Alba>ni>.1 
2. Aktifitas Keilmuan 
Dalam aktifitas keseharian, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-
Hila>li> aktif dalam pembangunan keilmuan seperti mendirikan 
majelis ilmu dan lain sebagainya. Diantara aktifitas-aktifitas 
beliau dalam hal keilmuan adalah: 
a. Menjadi salah satu pendiri Majalah Al-As}ala dan menjabat 
sebagai kepala editornya. 
b. Pendiri Markaz Imam Al-Alba>ni> di Yordania bersama 4 
rekan beliau, murid Imam Al-Alba>ni> lainnya, yakni Syaikh 
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Ali> H{asan al-Halabi>, Syaikh Muhammad Mu>sa Alu> Nasyr, 
Syaikh Masyhu>r Alu> Salma>n dan Syaikh H{usain al-
Awaisyah. 
c. Membina majelis ta‟lim dan Muh}a>dharah di Masjid-Masjid 
di Yordania. 
d. Memberikan Muh}a>dharah pada kegiatan-kegiatan Daurah 
dan seminar baik di Eropa, Asia, Afrika maupun Arab. 
e. Dan lain lain.2 
3. Guru-guru 
Dalam memperdalam agama Islam, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d 
Al-Hila>li> telah berguru terhadap banyak ulama’, baik pada ulama’ 
fiqih, hadis, atau yang lain. Dari sekian banyak guru beliau, yang 
paling masyhur dikalangan muslim adalah Al-Muh}addis\ al-‘As}ri> 
al-‘Alāmah Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>. Adapun guru-guru 
beliau yang lain diantaranya: 
a. Syaikh al-Muh}addis\ Muhammad Ya’qu>b. 
b. Syaikh al-Qa>d}i> H{usain bin al-Muh}si>n al-Siba>’i> al-Yamani>. 
c. Syaikh ‘Abd al-H{aq bil Fad}l al-Hindi>. 
d. Syaikh al-Muh}addis\ Badi>’ al-Rasyi>d. 
e. Syaikh al-Muh}addis\ Muh}i>b al-Rasyi>d. 
f. Syaikh ‘Abd al-Gaffa>r al-H}assan. 
g. Syaikh Muhammad ‘Abd al-Fala>h}. 
h. Syaikh al-‘Ala>mah al-Muh}addis\ ‘At}a’ullah H{ani>f (Muh}addis\ 
Punjab) dan. 
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Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> termasuk ulama yang 
lumayan produktif dalam menyusun karya berupa buku dan artikel-
artikel ilmiah. Terbukti dari banyaknya karya-karya beliau yang 
dicetak dan diterbitkan. Di antara karya-karya beliau adalah:  
a. Mausu>'ah Al-Mana>hi> Al-Syar'iyyah fi> S{ah}i>h} Al-Sunnah Al-
Nabawiyyah yang berjumlah 4 jilid. 
b. Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n yang berjumlah 3 
jilid. 
c. S{ah}i>h} al-Adzka>r Li al-Nawa>wi>. 
d. Lima>dza> Ikhta>rtu Al-Manhaj Al-Salafi>. 
e. Al-Jama>'a>>t Al-Isla>miyyah fī D{au' Kita>b wa al-Sunnah. 
f. Al-Riya> wa As\a>ruha> fi> H{aya>h al-Muslimi>n. 
g. Mukaffirah Al-Dzunu>b fi> D{au' al-Qur'an Al-Kari>m wa al-
Sunnah al-S{ah}i>h}ah al- Mut}ahharah. 
h. S{ifah al-S{aum al-Nabi> (ditulis bersama Syaikh Ali> H{asan al--
Halabi>). 
i. Al-Gurbah wa al-Gura>ba'. 
j. Al-Qabiu>n 'Ala> al-Jamar. 
k. Silsilah Ah}a>di>s\ La> As}la Lahu. 
l. Al-Jannah fi> Takhri>j al-Sunnah. 
m. Nas} al-Ummah fī Fahm Ah}a>dis\ Iftira>q al-Ummah. 
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n. Iqa>d} al-Himmam (Muntaqa Jami>' al-'Ulu>m wa al-H{ika>m). 
o. Al-La'a>li Al-Mans\u>rah bi Aus}a>fi> Al-T{ai>fah Al-Mans}u>rah. 
p. Al-Adillah wa al-Syawa>hid. 
q. Qurrah al-'Uyu>n fī Tas}h}i>h} Tafsi>r ‘Abdullah bin 'Abba>s. 
r. Bas}a>'ir Z|au al-Syaraf Bisyarh}i Marwiyah Manhaj al-Salaf. 
s. Kifa>yah al-H{ifdhah Syarh} Al-Muqoddimah Al-Muqi>dhah fi> 
'Ilm Mus}t}alah al-H{adi>s\. 
t. Al-Maqa>la>t Al-Salafiyyah fi> al-‘Aqi>dah wa al-Da'wah wa al-
Manhaj wa al-Wa>qi'. 
u. Muna>dharah Al-Salaf. 
v. H{ala>wah al-I<man. 
w. Mu'allafa>t Sa’i>d Hawwa Dira>sah wa al-Taqwi>m. 
x. Al-Kawa>kib Al-Da>r al-Mutala>li>. 
y. Al-Bid'ah wa As\a>ruha> Al-Sayyi' fī al-Ummah. 
Selain karya-karya diatas masih banyak lagi tulisan-tulisan 
beliau baik berupa buku maupun artikel-artikel ilmiah lainnya yang 
belum diterjemahkan hingga berjumlah ratusan. Beberapa karya 
beliau sering dinukil oleh ulama‟-ulama‟ lainnya, seperti Syaikh 
Bakr Abu> Zaid, Syaikh DR. Ibra>hi>m Al-Ruhaili>, dan lain-lain. Hal 




Disamping menyusun kitab-kitab, beliau juga tertarik 
untuk memeriksa, mentahqiq dan meringkas sejumlah kitab yang 
disusun oleh ulama-ulama‟ sebelumnya seperti: 





a. Al-Wa>bil al-Sayyib karya Ibn Al-Qayyim (ringkasan). 
b. Al-I’tis}am karya Al-Syat}i>bi> (2 jilid). 
c. Al-Adzka>r karya Al-Nawa>wi> (2 jilid). 
d. ‘Uddah al-S{a>biri>n karya Ibn Al-Qayyim. 
e. Ja>mi’ al-‘Ulu>m wa al-H{ika>m karya Ibn Rajab (ringkasan). 
Yang tidak kalah penting adalah banyak artikel dan 
dokumen penelitian tentang Manhaj dan Aqidah yang beliau tulis, 




B. Gambaran Kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
1. Latar Belakang Penulisan. 
Seiring berkembangannya ilmu keislaman termasuk di 
dalamnya ilmu hadis, hal ini juga berdampak terhadap keilmuan 
mengenai pemahaman atau syarah hadis. Hal ini dibuktikan 
dengan banyak munculnya kitab syarah-syarah hadis Nabi saw. 
Salah satu kitab syarah hadis yang lumayan baru dikalangan 
umat Islam saat ini adalah Kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n yang disusun oleh Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-
Hila>li>.  
Dari penamaan kitab ini bisa dilihat bahwasanya kitab ini 
merupakan penjelasan (syarah) dari kitab yang disusun oleh 
ulama‟ besar Islam Imam al-Nawa>wi> yang berjudul Riya>d} al-
S{a>lih}i>n. Sebagaimana yang dijelaskan pada bab dua, Kitab 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n ini merupakan salah satu kitab hadis yang 
                                                             
5
 www.doandzikir.wordpress.com/2011/01/18/biografi-syaikh-
salim-ibn-eid-al-hilali.html diakses pada 24 April 2017. 
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masyhur dan banyak disyarah oleh para ulama‟ semenjak 
disusun. Diantara ulama‟ tertarik untuk memberikan penjelasan 
atau biasa disebut mensyarah kitab ini adalah Muhammad Ibn 
‘Ali> Ibn Muhammad ‘Ala>n Ibn Ibra>hi>m Ibn Muhammad 
Ibn’Ala>n al-Bakri> al-S{adi>qi> al-Sya>fi’i> al-Asy’ari> al-Maki> yang 
diberi judul Dali>l al-Fa>llih}i>n lit}uruq Riya>d} al-S{a>lih}i>n; selain itu 
ada Syaikh Muhammad Ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n yang menyusun 
kitab Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n min Kala>m Sayyid al-Mursali>n, 
dan masih banyak yang lain.  
Hal ini tidak mengherankan mengingat kitab Riya>d} al-
S{a>lih}i>n ini merupakan salah satu kitab yang lengkap dan 
populer di kalangan umat muslim saat ini. bahkan sampai ada 
yang mengatakan belum ada kitab serupa yang mampu 
menyamai kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n dalam hal metode penjelasan 
hukum yang mencakup halal dan haram, dan pengetahuan 
tentang hadis-hadis keutamaan waktu dan amal perbuatan.
6
  
Dalam hal sistematika penulisannya sendiri, hadis-hadis 
pada kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n ini disusun dan diklasifikasikan 
dalam bab dan sub-bab dengan sangat sistematis serta pas 
dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat. Salah satu 
contohnya adalah diberikannya harakat terhadap kata yang 
samar dan menjelaskan secara gamblang kata-kata yang sulit 
dipahami.  
                                                             
6
 Lihat pada Muqoddimah kitab Syaikh Salīm bin „Id al-Hilālī, 
Syarah riadhush shalihin jilid 1, terj. Bamuallim dan Geis Abbad, (Jakarta: 
Pustaka Imam Asy-Syafi‟i, 2005), h. 2. 
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Menurut pandangan Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> sendiri 
kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n merupakan suatu karya yang indah, tinggi 
kedudukannya, mudah dipahami bahasanya serta kandungannya 
banyak dikutip oleh orang-orang muslim.
7
 Karena tingginya 
kedudukan kitab inilah yang banyak dipuji oleh para ulama‟ baik 
abad ini ataupun ulama‟-ulama‟ sebelumnya. 
Karena itulah yang menjadi salah satu pertimbangan yang 
melatarbelakangi disusunnya kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n. Jadi dengan dengan mensyarah kitab Riya>d} al-
S{a>lih}i>n beliau ingin ikut memberi andil terhadap keagungungan 
kitab ini dengan menerapkan hadis-hadisnya serta memudahkan 
bagi mereka yang ingin memahami kandungannya.
8
 
Hal lain yang melatarbelakangi Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-
Hila>li> tertarik mensyarah kitab ini adalah menurut beliau dibalik 
banyaknya ulama yang telah mensyarah kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n, 
banyak dari mereka yang terjatuh dalam kefanatikan golongan, 
baik dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an maupun mensyarah 
hadis-hadis Nabi Saw. Bahkan beliau juga mengatakan 
bahwasanya tidak sedikit dari ulama‟ pensyarah tersebut yang 
terjerumus ke dalam penjelasan yang tidak berdasar.
9
  
Dari latar belakang diatas dapat dianalisa bahwasanya 
Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> tertarik untuk mensyarah kitab 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n adalah karena ingin ikut andil terhadap 
                                                             
7




 Ibid., h. 10-14. 
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keagungan kitab ini, serta ingin menciptakan kitab syarah hadis 
yang tidak terjebak pada subjektifitas pensyarah. 
2. Langkah-Langkah Pensyarahan Hadis. 
Kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d} al-S{a>lih}i>n ini 
merupakan salah satu dari sekian banyak kitab yang disusun oleh 
Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> dalam bidang hadis. Pada cetakan 
Dār Ibn al-Jauzi> Riya>d}, kitab ini terdiri dari 3 jilid besar dengan 
rincian sebagai berikut: 
a. Jilid pertama berisi bagian pendahuluan (muqoddimah) kitab 
dari pensyarah, lalu muqoddimah Imam al-Nawa>wi> dalam kitab 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n, lalu dilanjutkan dengan pensyarahan hadis 
dari bab ikhlas dan menghadirkan niat hingga bab larangan 
mengangkat pemimpin dari orang yang memintanya. 
b. Jilid kedua berisi penjelasan kitab al-adab bab malu hingga bab 
karomah-karomah para wali dan keutamaan-keutamaanya. 
c. Jilid ketiga berisi penjelasan hadis dari kitab tentang hal-hal 
yang dilarang bab haramnya ghibah dan perintah menjaga lisan 
hingga bab uraian mengenai apa yang disediakan oleh Allah 
Swt kepada orang-orang mukmim yang ada di surga, serta 
daftar isi kitab dari jilid pertama hingga jilid ketiga, serta 
koreksi kitab dan daftar rujukan kitab. 
Seiring dengan banyak munculnya kitab-kitab syarah hadis, 
hal ini dibarengi dengan banyaknya karakteristik khusus yang 
menonjol dalam dalam mensyarah hadis dari sang pensyarah. 
Begitupula pada pensyarahanan hadis Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-
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Hila>li> pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d} al-S{a>lih}i>n juga 
memiliki karateristik yang menonjol.  
Karakteristik pensyarahan dapat dilihat dari sistematika dan 
langkah-langkah dalam mensyarah hadis. Secara umum kitab 
Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d} al-S{a>lih}i>n memiliki sistematika 
pensyarahan dengan mensyarah satu persatu hadis dengan 
mengikuti urutan hadis yang terdapat pada kitab induknya yakni 
kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
Secara lebih rinci langkah-langkah yang digunakan oleh 
Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> dalam mensyarah hadis yang pada 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d} al-S{a>lih}i>n akan dijelaskan 
pada poin-poin berikut ini: 
a. Muqoddimah (pendahuluan) kitab.  
Pada muqoddimah kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d} 
al-S{a>lih}i>n ini, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> mengawali 
dengan basmalah, setelah itu dilanjut dengan hamdalah sebagai 
pujian terhadap Allah Swt, serta syahadat tauhid dan syahadat 
rasul. Selanjutnya, memaparkan beberapa hal yang membuatnya 
tertarik untuk mensyarah kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n.  
Pada bagian muqoddimah ini, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-
Hila>li> menjelaskan juga menyebutkan keutamaan kitab Riya>d} 
al-S{a>lih}i>n diantaranya dengan mejelaskan riwayat hidup 
pengarangnya yakni Imam al-Nawa>wi>, memaparkan keagungan 
kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n, serta memberikan kritikan terhadap 
kitab-kitab sebelumnya telah mensyarah kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n.  
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Adapun kitab yang banyak dikritisi oleh Syaikh Sali>m Bin 
‘I<d Al-Hila>li> dalam muqoddimah adalah kitab Dali>l al-fa>lih}i>n 
lituruq Riya>d} al-S{a>lih}i>n karya Muhammad Ibn‟Ala>n al-Bakri> 
al-S{adi>qi>, Nuhzah al-Muttaqi>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n Min 
Kala>m Sayyid al-Mursali>n karya Dr. Must}afa> Sa’i>d al-Khin, 
Dr. Must}afa> al-Buga>, Muhyi> al-Di>n Mistu>, ‘Ali> al-Syirbaji>, 
Muhammad dan Ami>n Lut}fī serta kitab-kitab syarah lain. 
Masih pada bagian muqoddimah kitab, terdapat pemaparan 
mengenai model pensyarahan yang digunakan disertai dengan 
rujukannya. Dan pada bagi inilah Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-
Hila>li> menyebut kitab ini dengan nama ‚Bahjah al-Na>dhiri>n Fi> 
Syarh{ Riya>d} al-S{a>lih}i>n‛.10 
b. Penjelasan tema bab (kitab) dan sub-bab. 
Dalam menjelaskan tema besar bab dan sub-bab, Syaikh 
Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> menggunakan penjelasan dari segi 
bahasa, penjelasan maksud, dan terkadang menggunakan 
pendapat ulama‟ perihal tema yang di bahas serta memberikan 
dalil-dalil pendukung argumennya, baik dari al-Qur‟an maupun 
hadis. Contohnya: 
اهنع يهنلدا روملأا باتك 
                                                             
10 Lihat Muqoddimah kitab Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, 
Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, (al-Riyādh: Dār Ibn al-
Jauzī, 1997), h. 6. 
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الدراد الأحوال التي ورد النهي عنها، والنهي مقابل الأمر؛ فهو طلب الكف 
يكون ب"لا" الناىية، او كالتهذير ب"إياك" عن الفعل، والتعبتَ عنو 
 ونحوىا. 
وطلب الكف إذا كان على وجو الحتم واللزوم كان مفيدا للتحريم، وىذا ىو 
الأصل في النهي، لكنو إذا اقتًن بأمارة تمنع دلالتو على برريم حمل على 
 الكراىة.
 فروع :
الكلية، لقولو الأصل في خطاب الشرع في الأمور الدنهي عنها اجتنابها ب -‌أ
صلى الله عليو وسلم الصحيح : "إذا نهيتكم عن شيء فاجتنبوه، وإذا 
 أمرتكم بشيء، فأتوا منو ماستطعتم." 
قد يكون النهي ليس لذات الفعل وإنما لدفسدة فيو، وىذه قاعدة سد  -‌ب
 الذرائع وىو باب عظيم من مقاصد الشريعة.
جحة، كما ييباح النظر إلى ولكن ما نهي عنو للذريعة يباح للمصلحة الرا
المحطوبة ونحوه؛ فانو لم ينو عنو إلا لأنو يفضي إلى الدفسدة، فإذا كان 
 مقضيا للمصلحة الراجحة لم يكن مفضيا إلى الدفسدة.
برريم الشيء مطلقا يقتضي برريم كل جزء منو، فإن النهي عن شيء  -‌ت
 نهي عن بعضو مالم يرد استثناء صحيح.
م الله ورسولو وعبارة السلف االبا يراد بها التحريم؛ لقولو الكراىة في كلا -‌ث
‌‌‌ تعالى في سورة الإسراء بعد أن ذكر كثتَا من المحرمات :
 .11‌‌  ‌‌‌  
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 .83 taya ‟arsI-lA ,SQ 
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ج‌-  لصأو ،وحلاص ىلع حجار ونع يهنلدا داسف نأ ىىلع لدي يهنلا
ي لم للها نأ دبعلا ملعي نأ كلذ لاإ انهني لمو ،انحلاص ويف ابد لاإ انرمأ
 حلاصلاب رمأيو ،لحاصلا لمعلا ىلع للها تٍثي اذلذو ،انداسف ويف امع
.وبيح لاو داسفلا نع ىهنيو ،حلاصلإاو 
ح‌- .هداسف ىلع لد ءيشلا صوصبح يهنلا ناك اذإٕٔ 
Artinya: Kitab perkara-perkara yang dilarang 
Maksudnya adalah hal-hal yang dilarang agama. 
Larangan adalah lawan dari perintah. Larangan diartikan 
sebagai tuntutan untuk tidak mengerjakan suatu perbuatan. 
Larangan bisa diungkapkan dengan kata larangan لا (larangan) 
atau peringatan, seperti kata  َكاَّيإ (jauhilah) dan sejenisnya. 
Ketika perintah untuk meninggalkan sesuatu hal 
menunjukkan sebuah kewajiban ataupun keharusan, maka 
larangan tersbut mempunyai faidah li al-Tah}ri>m 
(pengharaman). Dan ini merupakan hukum asal dari sebuah 
larangan. Namun, apabila kalimat larangan disertai dengan 
tanda-tanda bukan terhadap makna pengharaman, maka hukum 
yang lahir dari larangan itu adalah makruh.  
Keterangan:  
a) Hukum asal sebuah larangan dalam syari‟at adalah 
keharusan untuk menjauhi segala hal yang dilarang. 
Ketentuan ini berdasarkan sabda Rasulullah saw: “Apabila 
aku melarang sesuatu terhadapmu, maka jauhilah dan 
apabila aku menyuruh sesuatu, maka lakukanlah menurut 
kemampuanmu”. 
b) Larangan yang penyebanya karena perbuatan tersebut dapat 
menjadi sumber kerusakan. Kaidah ini dikenal dengan istilah 
Sad al-Dzari>’ah (tindakan preventif), yang merupakan salah 
satu pembahasan yang penting dari sekian banyak tujuan-
tujuan syari‟at. 
                                                             
12
 Abū Usāmah Salīm bin ‘Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 3, (al-Riyādh: Dār Ibn al-Jauzī, 1997), h. 5-6. 
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Meskipun demikian, melakukan pelanggaran yang 
didasarkan pada tindakan preventif itu menjadi boleh 
dilakukan apabila dipandang mengandung unsur 
kemaslahatan yang kuat dan dominan, misalnya melihat 
seorang perempuan ketika hendak melamarnya. Syari‟at 
tidak melarang suatu perbuatan, kecuali perbuatan tersebut 
dapat menjadi sumber kerusakan. Sebalikya, apabila 
perbuatan itu menyebabkan kemaslahatan yang dominan, 
tentu hal tersebut tidak akan menjadi sumber kerusakan. 
c) Haramnya sesuatu secara mutlak berarti menunjukkan 
keharaman setiap elemen yang ada pada sesuatu tersebut. 
Sebab, larangan terhadap sesuatu juga berarti larangan 
terhadap bagian-bagian di dalamnya, selama tidak ada 
pnegecualian yang sahih untuk bagian-bagian tersebut. 
d) Istilah ةىارك (benci) di dalam firman Allah, sabda Rasulullah 
saw, dan ungkapan kaum salaf umumnya bermakna tahrim 
(pengharaman). Hal ini sebagaimana firman Allah dalam 
surat al-Isra‟ setelah Dia menyebutkan beberapa hal yang 
diharamkan:. 
 ‌‌ ‌ ‌‌‌ ‌‌‌‌‌
Artinya: “dan jika semua itu kejahatannya Amat dibenci di 
sisi Tuhanmu.” (QS. Al-Isra‟: 28)13 
 
e) Sebuah larangan menunjukkan bahwa sisi negatif dari 
sesuatu yang dilarang lebih dominan dibanding sisi 
positifnya.  
Kita menyadari, bahwasanya Allah tidak memerintah 
sesuatu, melainkan kepada hal yang membawa 
kemaslahatan. Allahpun tidak melarang sesuatu, kecuali 
karena hal itu mengandung kerusakan bagi kita. Oleh karena 
itu, Allah memuji amal sholeh dan memerintahkan kita 
untuk berbuat kebaikan serta melakukan apa yang dapat 
membuat orang lain menjadi baik. Dan sebaliknya, Allah 
melarang dan tidak suka terhadap kerusakan. 
                                                             
13
 H. Mahmud Junus, Tarjamah al-Qur’an al-Karim, (Bandung: al-
Ma‟arif, 2000), h. 258. 
94 
 
f) Apabila sebuah larangan ditujukkan kepada hal tertentu 
(definit), maka larangan tersebut menunjukkan rusaknya hal 
tersebut. 
 
Pada contoh dapat dilihat dalam menjelaskan tema judul, 
Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> terkadang menggunakan kaidah-
kaidah ilmu keislaman lain yang mendukung penjelasan tema 
tersebut. Adapun pada contoh diatas dalam menjelaskan tema 
yang dibahas dengan menggunakan kaidah ilmu ushul karena 
yang dibahas behubungan dengan hukum. 
Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> dalam menjelaskan tema 
bab dan sub-bab terkadang dengan menjabarkannya secara 
bahasa dan juga hal-hal yang menyangkut bab yang dibahas 
seperti macam-macam, syarat-syarat dan lain sebagainya. 
Disamping juga memaparkan ayat-ayat dari al-Qur‟an sebagai 
penguat argumen beliau. 
Yang tidak kalah penting, dalam menjelaskan tema bab 
dan sub-bab, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> terkadang juga 
mengambil dari kitab-kitab pendukung dalam hal ini kitab-kitab 




Dari segi penerapannya, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> 
kurang konsisten dalam menjalankan langkah ini. Hal ini 
dibuktikan dengan tidak semua tema yang ada pada kitab 
dijelaskan olehnya. Adapun menurut pendapat penulis, tidak 
semua bab besar dan sub-bab terkadang tidak dijelaskan sebab 
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 Ibid., h. 22. 
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Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> menganggap tidak perlu 
penjelasan lebih jauh mengenai tema tersebut karena sudah 
cukup jelas. Adapun tema bab dan sub-bab yang yang tidak 
dijelaskan oleh beliau adalah Kita>b al-Liba>s, Kita>b al-Sala>m, 
Kita>b ‘Iya>dah al-Mari>d} wa Tasyyi>’ al-Mayyit wa al-S{ala>h 
‘alaih, dan lain-lain. 
Sedangkan sub-bab yang tidak dijelaskan beliau adalah bab 
tentang keutamaan siwak dan beberapa fitrah, bab tentang 
peneguhan zakat dan penjelasan keutamaannya, bab malu dan 
perintah untuk berakhlak dengannya, dan masih banyak yang 
lainnya. 
c. Penjelasan (penafsiran) ayat-ayat yang ada pada awal tema bab 
(kita>b) ataupun bab yang terdapat pada kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
Pada penjelasan tentang ayat ini, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-
Hila>li> menafsirkan ayat per-ayat yang terdapat pada awal tema 
bab ataupun bab. Contohnya penafsiran ayat pada bab tentang 
keutamaan qiya>m al-lai>l: 
‌   ‌  ‌‌ ‌‌ ‌ ‌   ‌‌  ‌ ‌‌‌15‌ 
 دوجولا اذىو ةبوتكلدا دعب ليللا مايقب ملسو ويلع للها ىلص بينلل ٌرَْمأ
 ىلص بينلا وب صوصمح وصخ ةيصوصلخا هذىو ،ةملأا نود ملسو ويلع للها
 ىلص للها لوسر وموقي يذلا دوملمحا ماقلدا كلذ وميقيل اهيلع وضخو ابه للها
  قئلالخا كلذكو لىاعتو كرابت قلالخا هدمحيف ؛ةمايقلا موي ملسو ويلع للها
.مهلك 
                                                             
15
 QS. Al-Isra‟ ayat 79. 
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 ملسو ويلع للها ىلص لوسرلا موقي يذلا ماقلدا وى دوملمحا ماقلداوفشلل ةعا
ام ميظع نم مبهر مهيحتَل سانلل .مويلا كلذ ةدش نم ويف مى16‌
Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari beribadah 
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan 
bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat 
kamu ke tempat yang Terpuji.” (Qs. Al-Isra‟: 79)17 
 
Ayat tersebut berisi perintah kepada Nabi Saw untuk 
qiya>m al-lail (shalat malam) di samping shalat fardhu. Hukum 
wajibnya qiya>m al-lail hanya untuk Nabi saw, tidak untuk umat 
beliau. Kekhusususan ini ditujukan agar beliau menempati al-
maqa>m al-mah}mu>d dihari kiamat kelak. Maka Allahpun 
memuji beliau, begitupula terhadap seluruh makhluknya. 
Al-maqa>m al-mah}mu>d adalah tempat Rasulullah saw 
kelak dihari kiamat untuk memberi syafa‟at kepada umat 
manusia, yakni agar Tuhan mereka memberi kelapangan dari 
dahsyatnya malapetaka hari itu. 
 
Dari contoh tersebut dapat dilihat bahwa Syaikh Sali>m Bin 
‘I<d Al-Hila>li> dalam menafsirkan ayat-ayat, beliau 
mengemukakan secara lengkap terlebih dahulu ayat tersebut 
kemudian menjelaskan kandungannya dengan tanpa panjang 
lebar atau tanpa penjelasan secara lafadz per-lafadz secara 
lengkap, hal ini dilakukan supaya tidak menyulitkan 
pemahaman dari si pembaca. 
Secara susunan, penjelasan terhadap ayat-ayat secara 
konsisten dilakukan oleh Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li>, akan 
tetapi ketika suatu ayat telah ditafsirkan sebelumnya, maka 
                                                             
16
 Abū Usāmah Salīm bin ‘Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 326. 
17
 H. Mahmud Junus, op. cit., h. 262. 
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mencukupkan dengan tidak menerangkan kembali 
penafsirannya serta merujuk letak ayat serta penafsirannya. 
Contohnya terdapat pada penjelasan ayat dalam bab memenuhi 
perjanjian dan melaksanakannya: 
لىاعت للها لاق  :  ‌   ‌‌‌  ‌ ‌ ‌‌‌18‌ 
.رّسلا ظفح باب في اىتَسفت ىضم19 
Artinya: “dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) 
sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 
Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan 
jawabnya.” (QS. Al-Isrā‟: 34)20 
 
Penafsiran ayat ini telah dijelaskan pada bab menjaga rahasia. 
 
Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an, Syaikh Sali>m Bin 
‘I<d Al-Hila>li> banyak bersandar pada Tafsi>r al-Qur’an al-‘Adhi>m 
karya Ibnu Kas\i>r. Akan tetapi, jika tidak menemukan penjelasan 
dalam kitab tersebut, maka beliau akan mencari dalam kitab-
kitab Ibnu Taimiyyah dan kitab-kitab tafsir lainnya.
21
 
Sejauh penelusuran penulis, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-
Hila>li> secara konsisten menerapkan penafsiran ayat-ayat al-
Qur‟an pendukung bab atau sub-bab pada kitab Bahjah al-
Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n. 
                                                             
18
 QS. Al-Isrā‟ ayat 34. 
19
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, (al-Riyādh: Dār Ibn al-Jauzī, 1997), h. 16. 
20
 H. Mahmud Junus, op. cit., h. 258. 
21
 Abū Usāmah Salīm bin ‘Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 22. 
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d. Penjelasan Hadis 
Pada langkah penjelasan hadis terdiri dari memaparkan 
hadis, taus\i>q al-h}adi>s\ (dokumentasi hadis), Gari>b al-h}adi>s\ 
(kosakata asing dalam hadis), dan fiqh al-h}adi>s\ (kandungan 
hadis). Langkah ini merupakan inti dari pensyarahan hadis pada 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n karena di 
dalamnya membahas mengenai kualitas hadis, penjelasan matan 
hadis, serta kandungan yang terdapat dalam hadis. 
Untuk lebih detailnya mengenai langkah-langkah 
penjelasan hadis diatas akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Mengemukakan hadis sesuai dengan kitab induk. 
Dalam mengemukakan hadis, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d 
Al-Hila>li> berdasar pada urutan dan model yang ada pada kitab 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n. Pada kitab ini pemaparan hadis terdiri dari 
pencantuman sanad hanya pada sanad terakhir saja yakni 
pada tabaqat sahabat, lalu mencantumkan matan hadis 
lengkap, dan pada akhir hadis dicantumkan mukharrij hadis 
(orang yang mengeluarkan hadis tersebut).  
Selain itu, untuk mempermudah pencarian hadis, 
Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> mecantumkan urutan 
penomoran-penomoran pada hadis-hadis yang ada. 
2) ثيدلحا قيثوت (Dokumentasi Hadis). 
Pada langkah ini, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> 
mengawali dengan menjelaskan kualitas hadis. Kualitas hadis 
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di sini merupakan hasil dari penelitian beliau mengenai 
kualitas hadis tersebut. 
Kemudian pada langkah ini beliau men-takhrij dengan 
mecantumkan sumber dari hadis tersebut, baik yang tercantum 
dalam pemaparan hadis maupun sumber-sumber kitab yang 
lain yang terdapat hadis tersebut. 
Dalam menjelaskan sumber hadis beliau 
menggunakan teknik penulisannya dengan model ilmiah, 
yakni mencantumkan kitab hadis rujukan kemudian diikuti 
jilid kitab, atau halaman, atau nomor hadis pada kitab 
tersebut. Teknik penulisan ini dalam pendidikan di Indonesia 
biasa disebut dengan in-note. Digunakannya model penulisan 
ini dengan tujuan supaya mempermudah bagi pembaca dalam 
merujuk sumber hadis tersebut pada kitab-kitab yang telah 
disebutkan. 
Setelah mencantumkan sumber hadis, Syaikh Sali>m 
Bin ‘I<d Al-Hila>li memberikan penjelasan mengenai alasan 
beliau memberikan derajat atau kualitas hadis tersebut yang 
telah dipaparkan pada awal langkah ini. Adapun cara kerja 
beliau dalam menentukan kesahihan hadis terdapat dua model 
yakni: pertama, jika hadis tersebut terdapat pada kitab al-
S{ah}i>h}ai>n (S{ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim) atau salah satu 
dari keduanya, maka hadis tersebut dinilai sahih.  
Kedua, Jika hadis itu berasal dari selain kitab S{ah}i>h} 
al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} Muslim, maka beliau akan menjabarkan 
sanadnya dengan berdasar pada ilmu rija>l al-hadis, kemudian 
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menilai tsiqqah atau tidaknya sanad tersebut. Jika sanadnya 
hadis hasan atau dha'if, maka Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> 
akan mencari ada atau tidaknya riwayat-riwayat yang lain 
yang mendukung hadis tersebut atau biasa disebut dengan 




Initinya ketika menentuan kualitas suatu hadis, 
Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> bukan hanya terfokus pada 
satu jalur periwayatan saja, melaikan juga melihat 
kemungkinan adanya periwayat-periwayat lain yang dapat 
menaikkan derajat hadis yang dijelaskan. 
Pada langkah taus\i>q al-h}adi>s\ (dokumentasi hadis) ini, 
Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> secara konsisten menerapkan 
langkah ini serta cara kerja yang telah dijelaskan diatas. 
3) ثيدلحا بيرا (penjelasan lafadz hadis yang sulit dipahami) 
Pada langkah ini, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> 
menjelaskannya beberapa kosakata atau lafadz yang terdapat 
pada hadis yang sulit dipahami. Dalam menjelaskannya beliau 
sebisa mungkin dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dan ringkas. Namun, terkadang juga didapati penjelasan 
kosakata yang lumayan panjang seperti mengawali dengan 
penjelasan secara bahasa, kemudian istilah dan hal-hal lain 
yang mendukung kata atau kalimat yang dibahas. 
                                                             
22
 Ibid., h. 23. 
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Dalam menjelaskan lafadz hadis ini, Syaikh Sali>m 
Bin ‘I<d Al-Hila>li> tidak semua lafadz atau kosakata yang 
terdapat dalam hadis dijelaskan, melainkan hanya sebagian. 
Tidak dijelaskannya semua lafadz hadis sebab efektifitas 
pensyarahan karena apabila dijelaskan hanya akan 
memperpanjang pensyarahan. Jadi lafadz yang dijelaskan 
hanya sebatas lafadz yang dianggap oleh beliau perlu 
penjelasan lebih jauh. 
Dengan adanya langkah penjelasan kosa kata ini ini 
dimaksudkan supaya menjadi titik awal sebelum memahami 
hadis secara keseluruhan. Jadi dengan adanya penjelasan 
lafadz hadis yang sulit dipahami ini diharapkan menjadi 
jembatan sebelum memahami kandungan hadis seutuhnya. 
Pada langkah penjelasan kosa kata hadis ini, Syaikh 
Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> menerapkannya secara tidak 
konsisten, hal ini wajar mengingat tidak semua hadis makna 
lafadz atau kalimatnya butuh penjelasan lebih lanjut. 
4) ثيدلحا وقف (Penjelasan kandungan hadis). 
Pada langkah ini, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> 
memberikan penjelasan mengenai kandungan hadis serta 
pelajaran atau hukum apa yang dapat dipetik dari hadis 
tersebut.  
Cara kerja langkah ini adalah beliau mejabarkan 
secara poin per-poin mengenai hal penting yang perlu 
diketahui dari hadis tersebut serta pelajaran yang dapat 
diambil dari hadis tersebut. Cara menjelaskannyapun secara 
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sederhana, padat serta dengan bahasa yang mudah di pahami 
dengan tujuan supaya mudah dipahami oleh pembaca serta 
dapat dipraktikan pada kehidupan sehari-hari. 
Dalam menjelaskan kandungan hadis, Syaikh Sali>m 
Bin ‘I<d Al-Hila>li> memanfaatkan banyak karya Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah dan muridnya seperti Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah, kitab Fath} al-Ba>ri> karya al-Hafidh Ibn Hajar al-
‘Asqala>ni>, kitab Syarh} S{ah}i>h} Muslim karya al-Nawa>wi>, 
beberapa kitab Imam Ibnu 'Abd al-Bar al-Namri> Al-Maliki>, 
serta mengutip sebagian faedah dalam kitab-kitab fiqih, 
biografi, bahasa, sejarah, dan Si>rah.23 
Secara umum langkah pada langkah penjelasan 
kandungan hadis, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> 
menerapkannya kurang konsisten menggunakan satu cara 
kerja yakni dengan menjelaskan kandungan satu persatu 
hadis. Hal ini didasarkan pada penelusurannya penulis 
mendapati beberapa hadis dalam satu bab dijelaskan dalam 
satu poin penjelasan kandungan hadis, hal ini penulis temukan 
pada bab istih}ba>b taks\i>r al-mus}alli>n ‘ala al-jana>zati waja’ala 
s}ufu>fahum s\ala>sah faaks\ar. 
Penerapan dari langkah penjelasan hadis dapat dilihat 
aplikasinya pada beberapa contoh penjelasan hadis berdasarkan 
pada tema-tema berikut ini: 
 
                                                             
23
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 23. 
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1) Hadis Tentang Amalan Hati. 
Contoh hadis dengan tema amalan hati penulis 
memilih hadis tentang ikhlas menghadirkan niat dalam segala 
amal perbuatan berikut ini: 
ٔ- تَمأ نعو  دبع نب ليفن نب باطلخا نب رمع صفح بيأ تُنمؤلدا
نب حازر نب طرق نب حاير نب ىزعلا  ىشرقلا بلاا نبا ىؤل نب ىدع
ىودعلا .  يضر لاق ،ونع للها :  ىلص للها لوسر تعسم  ملسو ويلع للها
لوقي :  "   ِإ ََّنم َْلأا ا ْع َم ُلا  ِب نلا َي ِتا َو ، ِإ ََّنم ِل ا ُك  ل  ْما ِر ٍءى  َم َن ا َو َف ى َم ْن   َك َنا ْت 
 ِى ْج َر ُت ُو  ِإ َلى َو للها  َر ُس ْو ِل َف و ِه ْج َر ُت ُو  ِإ َلى َو للها  َر ُس ْو ِل َو ،و َم ْن   َك َنا ْت  ِى ْج َر ُت ُو  ِل ُد ْن َي ا
 ُي ِص ْي ُب َه َأ ،ا ْو  ْما َر َأ ًة  َي ْن ِك ُح َه َف ا ِه ِإ وترج َلى َم  َى ا َجا َر  ِإ َل ْي ِو"  ( وتحص ىلع قفتم .  
تُثدلمحا امامإ هاور :  وبأ  نب ةْتَغ
ُ
لدا نب ميىاربإ نب ليعاسمإ نب دّممح للها دبع
 رِذْر َب وبأو ،يراخبلا يفعلجا َةب ىتَشقلا ملسم نب جاجلحا نب ملسم تُسلحا
لايضر ىروباسين  بتكلا حصأ اهم نيذللا امهحيحص في امهنع للها
ةفنصلدا ) . 
 : ثيدلحا قيثوتوجرخأ ( ىراخبلأ  /ٜ- )حتف24  ملسمو ،
(ٜٔٓٚ)25. 
                                                             
24 Pada kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> hadis secara lengkap dapat dilihat 
pada kitab Bid’ al-Wahy bab pertama Kaifa Ka>na> Bid’ al-Wahy Ila> 
Rasulillah S}allallahu ‘Alaihi Wasallam. Lihat Abi> Abdillah Muhammad bin 
bin Isma>i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Damaskus-Beirut: Da>r Ibnu Kas\i>r, 
11423 H/ 2002 M), h. 7. 
25 Sedangkan pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat 
dilihat pada kitab al-Ima>rah bab ke-45 Qauluhu S}allallahu ‘Alaihi Wasallam 
‚Innama> al-A’ma>l bi al-Niya>t. . .‛ Lihat Abi> H{usain Muslim bin al-H{ajjaj al-
Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, (Beiru>t-Libanon: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1412 H/ 1991 M), h. 1515. 
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وقد تواتر النقل عن الأئمة في تعطيم قدر ىذا الحديث، وأنّو ليس في 
أخبار النبي صلى الله عليو وسّلم شيء أجمع وأاتٌ وأكثر فائدة منو، لأنو 
 من الأحاديث التي عليها مدار الإسلام.
 اريب الحديث :
ص، وييسّمى شبلو حفصا، وبها كتٍ أمتَ سد يكتٍ أباحفالحفص : الأ
 .-الدؤمنتُ الفاروق عمر بن الخطاب رضي الله عنو
 فعلو.تًنا بلشيء مققصد االنية : 
 الذجرة : الّتًك لغًة، وفي الشرع ترك ما نهى الله عنو.
 تُ: عت في الإسلام على وجهوقد وق
الحبشة، : الانتقال من دار الخوف إلى دار الأمن كما في ىجرتي الأول 
 ة.الددينة النبوي الذجرة إلى وابتداء
ر الإسلام كما كان بعد أن استقر اد لىإكفر الإنتقال من دار ال الثاني :
 دينة.الدو وسلم باالرسول صلى الله علي
 .: يحصلهايصيبها 
 فقو الحديث : 
لا بد من النية في الأعمال سواء أكانت مقصودة لذاتها   
تَىا كاالطهارة، وذلك لأن الإخلاص كالصلاة مثلاأو وسلاة لغ
 لا يتصور وجوده دون نية.
ولا أعلم بتُ أىل العلم خلافا في ذلك إّلا في الوسائل، وأّما 
 الدقاصد فكلمتهم فيها سواء.
 وحصل في اقتًان بأول العمل.
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النية محلها القلب دون اللسان باتفاق أئمة الدسلمتُ في جميع  
الزكاة والصيام والحج والعتق والجهاد الطهارة والصلاة و العبادات 
واتَ ذلك، والتلفط بها بدعة ضلالة، وقد وىم من زعم أن 
 ذلك جائز في الحج دون اتَه لأنو لم يفرق بتُ التلبية والنية.
وقد بسط أحكامها شيخ الإسلام ابن تيمية رحمو الله في رسالة 
مفردة ، ولي رسالة مبسوطة في ذلك ىي "الدرر الدضية في 
 أحكام الإخلاص والنية".
الإعمال الصالحة بالنيات الصالحة، و النية الحسنة لا بذعل  
 الدنكر معروفا والبدعة سنة، فكم من مريد للختَ لن يبلغو.
في قبول العمل، فإن الله لا يقبل من العمل  رط شالإخلاص لله 
إلا أخلصة و أصوبو؛ أما أخلصو فما كان الله، وأما أصوبو فما 
 62.وفق السنة الصحيحة كان
  :aynitrA
 nib bātahK-la nib ramU„ ṣfaḤ ībA nīnimkuM-la rīmA iraD .1
 hdraQ nib halludbA„ nib ḥāyir nib azzU„-la dbA„ nib liafuN
-la bilāG nib ya‟uL nib ba‟aK nib yīdA„ nib ḥāzaR nib
 ragnednem halet uka ,atakreb ,ar īwadA„-la yiysaruQ
 gnutnagret uti nataubrep lamA“ :adbasreb was hallulusaR
 nagned iauses helorepmem naka gnaroeses nad ayntain adap
 adapek aynharjih gnay apais gnaraB .aynnaktainid gnay apa
 nad hallA adapek uti aynharjih akam ,ayN-lusaR nad hallA
 naganesek kutnu aynharjih gnay apais gnarab naD .ayN-lusaR
 naka gnay atinaw anerak uata ,ayntapadid gnay ainud
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dinikahinya. Maka hijrahnya itu kepada hanya kepada apa 
yang diniatkannya.” 27 (Muttafaq ‘Alaih) 
Diriwayatkan oleh dua Imam  Ahli Hadis: Abu> 
‘Abdillah bin Muhammad bin Isma >’i >l bin Ibra>hi>m  bin al-
Mugi>rah bin Bardzbah al-Ju’fi> al-Bukha>ri> dan Abu> al-H{usain 
Muslim bin al-H{ajjaj bin Muslim al-Qusyairi> an-Nasaiburi> 
dalam kedua kitab sahihnya, yang keduanya merupakan kitab 
yang paling shahih di antara kitab-kitab lainnya. 
Dokumentasi hadis:  
Dikeluarkan oleh Imam al-Bukhārī (I/9- fath}), dan 
Imam Muslim (1907).  
Telah dinukil secara mutawatir (perkataan) dari para 
Imam dalam menghormati nilai Hadits ini. Tidak ada dalam 
Hadits Nabi yang lebih mencakup dan memadai serta lebih 
bermamfaat darinya, Sebab, ia merupakan salah satu Hadits 
yang menjadi poros Islam. 
Kosa kata hadis : 
صفلحا: al-asad (singa) merupakan julukan Abu Hafs}, 
sedangkan untuk anak singa dijuluki Hafs}. Julukan 
tersbut merupakan panggilan untul Ami>r al-
Mukmini>n al-Faru>q ‘Umar bin al-Khatta>b. 
ةينلا :  Berniat melakukan sesuatu yang diiringi dengan 
perbuatan. 
ةرجلذا :  secara etimologi berarti meninggalkan, tetapi 
menurut syariat berati meninggalkan apa yang 
dilarang oleh Allah. Dalam sejarah Islam, hijrah 
pernah terjadi dalam dua bentuk, yaitu : 
1) Perpindahan dari satu tempat yang menakutkan 
ke tempat yang aman, sebagaimana yang terjadi 
pada dua hijrah, hijrah ke Habasyah dan awal 
mula hijrah dari Makkah ke Madinah. 
                                                             
27
 Terjemahan hadis ini sebagaimana terdapat pada: Ahmad 
Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Tematis Ayat al-Qur’an dan Hadits jilid 3, 
(Jakarta: Widya Cahya, 2009), h. 346. 
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2) Perpindahan dari Negeri Kafir menuju ke Negeri 
Islam, sebagaiman yang pernah terjadi setelah 
Rasulullah menetap di Madinah. 
اهبيصي : dihasilkannya. 
Kandungan hadis : 
a) Niat merupakan suatu keharusan dalam suatu perbuatan, 
baik yang ditujukan pada wujud perbuatan itu sendiri, 
seperti shalat maupun sesuatu yang menjadi sarana bagi 
perbuatan lainnya, seperti bersuci. Yang demikian, karena 
ikhlas itu tidak tergambar wujudnya dengan tanpa adanya 
niat. 
Dalam masalah ini saya tidak mendapatkan 
perbedaan dikalangan ulama kecuali dalam hal sarana. 
Adapun mengenai maksud dan tujuan, mereka satu kata 
(sepakat). Perbedaan juga terjadi pada penyertaan niat pada 
awal amal perbuatan. 
b) Niat itu tempatnya di dalam hati dan tidak perlu di lafazkan 
dengan lisan. Hal itu sudah menjadi kesepakatan para 
Ulama, dalam semua Ibadah seperti thaharah, shalat, zakat, 
puasa, haji, pemerdekaan budak, jihad dan ibadah-ibadah 
lainnya. Sedangkan melafadzkan niat dengan lisan 
merupakan bid‟ah yang menyesatkan. Dan sungguh telah 
keliru orang yang beranggapan bahwa melafadzkan niat 
dibolehkan untuk ibadah haji, sedangkan yang lainnya 
tidak diperbolehkan. Kekeliruan ini dikarenakan tidak 
dapat membedakan antar talbiyah dan niat. 
Mengenai hukum niat ini, Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah telah menjelaskan secara panjang lebar dalam 
sebuah risalah tersendiri. Dan saya sendiri mempunyai 
risalah ynag membahas masalah tersebut secara luas, yaitu 
pada kitab “al-Durar al-Mud}iyyah fi> A}hka>m al-Ikhla>s} wa 
al-Niyyah‛. 
c) Amal-amal salih harus disertai dengan niat-niat yang baik, 
niat yang baik tidak akan merubah kemungkaran menjadi 
kebaikan, dan bid‟ah menjadi sunnah. Banyak orang yang 




d) Ikhlas karena Allah Swt merupakan salah satu syarat 
diterimanya amal perbuatan. Sebab, Allah tidak akan 
menerima amal perbuatan kecuali yang paling tulus dan 
benar. Yang paling tulus adalah amal yang dilakukan 
karena Allah Swt, dan yang paling benar adalah yang 
sesuai dengan sunnah Rasulullah saw. yang sahih. 
 
2) Hadis-Hadis tentang Adab/Etika. 
Pada hadis-hadis tentang etika contohnya adalah hadis 
tentang keutamaan malu dan perintah untuk berakhlak 
dengannya, hadis nomor 681 berikut ini: 
ٙٛٔ-  مّلسو ويلع للها ىلص لله لوسر َّنأ امهنع وّللا يضر رمع نبإ نع
 ىلص للها لوسر لاقف ،ءايلحا في هاخأ ظعي وىو راصنلأا نم لجر ىلعَّرم
)ويلع قفتم( .ِنَاْيِْلإا َنِم َءايلحا ّنإف وعد : مّلسو ويلع للها 
( ىراخبلا وجرخأ : ثيدلحا قيثوتٔ /ٚٗ-)حتف28( ملسم و ،ٖٙ)29. 
: ثيدلحا بيرا 
 عم ول حصني : ظعي.ايتا 
.تٌسلا قللخا اذى ىلع وكرتا : وعد 
 : ثيدلحا وقف 
  باكترإ نم وبحاص عنيْ ونلأ ، نايْلإا بعش نم ةبعش ءايلحا
.نايْلإا وعنيْ امك ىصاعلدا 
                                                             
28 Pada kitab S{ah}i>h} al-bukha>ri>  hadis secara lengkap dapat dilihat 
pada Kitab al-I<ma>n bab ke-16: al-H{aya>’ min al-I<ma>n, lihat Abi> Abdillah 
Muhammad bin bin Isma>i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, op. cit., h. 16. 
29 Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
Kitab al-I<ma>n bab ke-12: Baya>n ‘Adad Syu’ab al-I<ma>n wa Afd}a>liha> . . . 




  نع نايبلا تَخأت مدعو ،ركنلدا نع يهنلاو فورعلدا رملأا بوجو
.ةجالحا تقو30 
Artinya:  
681. Dari Ibnu „Umar ra, bahwa Rasulullah Saw melewati 
seorang Anshar yang sedang memberi nasihat kepada 
saudaranya tentang malu, lalu Rasulullah Saw bersabda: “ 
Cukup! Sesungguhnya malu itu sebagian dari Iman”.31  
(Muttafaq „Alaih) 
Dokumentasi hadis:  
Dikeluarkan oleh al-Bukhārī (I/ 74- fath}), dan Muslim (36). 
Kosa kata hadis : 
ظعي : memberi nasihat dengan cara menegurnya. 
‌وعد : membiarkannya dengan akhlak yang bersumber dari 
sunnah ini. 
Kandungan hadis: 
a) Malu itu merupakan salah satu cabang dari keimanan, 
karena ia dapat mencegah pemiliknya dari melakukan 
perbuatan maksiat, sebagaimana iman telah mencegah dari 
hal itu. 
b) Kewajiban menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar, serta 
tidak menunda untuk memberi penjelasan dari waktu yang 
dibutuhkan. 
 
3) Hadis-Hadis Tentang Anjuran dan Larangan. 
Pada pensyarahan hadis tentang anjuran dan larangan 
contohnya adalah hadis tentang Anjuran memotong kumis dan 
memanjangkan jenggot berikut ini: 
                                                             
30
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 10. 
31
 Terjemahan hadis ini sebagaimana terdapat pada: Ahmad 
Muhammad Yusuf, Ensiklopedi Tematis Ayat al-Qur’an dan Hadits jilid 4, 
(Jakarta: Widya Cahya, 2009), h 188. 
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ٕٔٓ٘-  نعوانب رمع  ونع للها يضرعاق ملسو ويلع للها ىلص بينلا ن ل
:ىَح للا اوُفْعَأو َبِرَوَّشلا اوُفْخَأ)ويلع قفتم( . 
( يراخبلا وجرخأ : ثيدلحا قيثوتٔٓ  /ٖٜٗ-  ملسمو ،)حتف
(ٕ٘ٛ)32. 
 : ثيدلحا بيرااوفحا  :تُتفشلا ىلع اهنم لاط ام اوصق. 
: ثيدلحا وقف 
 يمربر  ذخؤي ونإف ؛براشلا فلابخ اهئافعإ بوجوو ةيحللا قلح
ونم.33 
Artinya: 
1205. Dari Ibnu Umar ra., Nabi saw., bersabda: “potonglah 
kumis yang melewati kedua bibir, dan biarkanlah jenggot 
memanjang tebal.” 34 (Muttafaq „Alaih) 
Dokumentasi hadis: 
Dikeluarkan oleh Imam al-Bukhārī (X/ 349 – fath}), dan Imam 
Muslim (258). 
Kosa kata hadis: 
 اوفحا : memotong kumis yang panjangnya melebihi dua bibir. 
Kandungan hadis: 
a) Haram mencukur jenggot dan wajib membiarkannya 




                                                             
32 Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
Kitab al-T{aha>rah bab ke-16: Khis}a>l al-Fit}rah. Lihat Abi> H{usain Muslim bin 
al-H{ajjaj al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, op. cit., h. 222. 
33
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 345. 
34 Terjemahan hadis ini sebagaimana terdapat pada: Abi> ‘Abdillah 
bin Muhammad bin Isma>i>l al-Bukha>ri>, Ensklopedi Hadis 2: Shahih al-
Bukhari, terj. Dr. Subhan Abdullah, dkk (Jakarta: Almahira, 2012), h. 15. 
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4) Hadis-Hadis Tentang Surga dan Neraka. 
Pensyarahan hadis-hadis tentang surga dan Neraka, 
contohnya terdapat pada hadis tentang apa-apa yang 
disediakan oleh Allah untuk para orang mukmin dalam surga 
berikut ini: 
ٜٔٛٙ-  ملسو ويلع للها ىلص للها َلوسر ّنأ ،ونع للها يضر ٍبْيَهُص نعو
 ْوُدِْيُرت : لىاَعتَو َكَراَب َت ُللها ُلْوُق َي َةَّنلجا ِةََّنْلجا ُلَْىأ َلَخَد اَذِإ :لاق اًئْيَش َن
  ؟ِراَّنلا َنِم اَن  جَن ُتَو َةَّنَلجا اَنْلِخْدُت َْلمَأ ؟اَنَىْوُجُو ْض ي َب ُت َْلمَأ : َنُْولْوُق َي َف ؟ْمُُكدِْيَزأ
 هاور( .ْم  ِبهَر َلىِإ ِرَظَّنلا َنِم ْمِهَْيلِإ ُّبَحَأ اًئْيَش اُوطْعَأ اَمَف ،َباَجِلحْا ُفِشْكَي َف
)ٌملسم35. 
قيثوت ( ملسم وجرخأ : ثيدلحأٛٔ.) 
: ثيدلحا بيرا 
 ،ةّنلجا في امأ ،هوريلا تىح دابعلل ونم باجح وى : باجلحا فشكيف
.نونمؤلدا هاتَل وعفتَف 
 : ثيددلحا وقف 
 .يمرك بر نم ميظع ميعن في ةّنلجا لىأ 
  ؛رافكلا امأو ،مبهر نوتَف ةّنلجا لىأ نع باجلحا فشك
لىاعت ولوقل اهنم نومورحمف : 
‌‌‌ ‌ ‌  ‌36‌ 
                                                             
35 Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
Kitab al-I<ma>n bab ke-80: Is\ba>t Ru’yah al-Mukmini>n fi> al-A<khirah 
Rabbahum Subh}a>nahu wa Ta’a>la>. Lihat Abi> H{usain Muslim bin al-H{ajjaj al-
Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, op. cit., h. 163. 
36
 QS. Al-Muṭaffifīn ayat 15. 
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1896. Dari Ṣuhaib ra., bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: 
“Apabila ahli Surga sudah masuk ke dalam surge, maka Allah 
taba>raka wa ta’a>la> berfirman: “Apakah kalian menginginkan 
sesuatu yang akan aku tambahkan?” mereka berkata: 
“Bukankah telah Engkau putihkan wajah kami, Bukankah 
telah Engkau masukkan kami ke dalam surga dan Engkau 
selamatkan kami dari neraka?” kemudian Allah Swt membuka 
hijab/ tirai-Nya; tidak ada suatu karunia yang lebih mereka 
sukai daripada melihat kepada tuhan.”38 (HR. Muslim) 
Dokumentasi hadis: 
Dikeluarkan oleh Imam Muslim (181). 
Kosa kata hadis: 
باجلحا فشكيف : yaitu hijab/ penghalang dari Allah bagi 
hambanya supaya tidak dapat dilihat. 
Adapun di dalam surga, orang mukmin 
diangkat derajatnya oleh Allah Swt 
sehingga dapat melihat-Nya.  
Kandungan hadis: 
a) Penghuni surga mendapatkan nikmat yang besar dari Allah 
yang maha mulia. 
b) Terbukanya hijab/ penghalang dari para penghuni surga 
sehingga dapat melihat Allah, akan tetapi tidak bagi orang-
orang yang kafir. Maka mereka tidak mampu melihat-Nya. 
Sebagaimana firman Allah: 
‌‌‌‌ ‌  ‌‌‌‌‌
                                                             
37
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 3, op. cit., h. 349. 
38
 Terjemahan hadis ini sebagaimana terdapat pada: Muhammad 




Artinya: “Sekali-kali tidak, Sesungguhnya mereka pada 
hari itu benar-benar tertutup dari (rahmat) 
Tuhan mereka.” (QS. Al-Muṭaffifīn: 15)39 
c) Mengagungkan orang mukmin yang diberi penglihatan 
untuk melihat tuhannya, dan sesungguhnya hal tersebut 
merupakan tanda karomah yang dianugerahkan kepada 
para Auliya yang termasuk ke dalam orang-orang yang 
bertakwa. 
 
5) Hadis-Hadis Tentang Kedudukan Wanita (misoginis). 
Contoh tema hadis tentang wanita adalah hadis 
tentang wanita sebagai fitnah bagi laki-laki: 
ٕٛٛ- نعو ديز نب ةسمأ هنع للها يضرام : ، بينلا نع ويلع للها ىلص
ملسو لاق  : َر َتاَم ِءاَس نلا َنِم ِلاَجَّرلا ىلع ُّرَضأ َيِى ٌةَن ْ تِف ْيِدْع َب ُتْكتم( . قف
.)ويلع 
تخبلا وجرخأ : ثيدلحا قيثو( يراٜ  /ٖٔٚ- )حتف40 ملسمو ،
(ٕٚٗٓ)41. 
 : ثيدلحا بيرارابتخا و ءلاتبا : ةنتف. 
: ثيدلحا وقف 
                                                             
39
 H. Mahmud Junus, op. cit., h. 530. 
40 Pada kitab S{ah}i>h} al-bukha>ri>  hadis secara lengkap dapat dilihat 
pada Kitab al-Nika>h} bab ke-17: Ma> Yutqa min Syu’m al-Mar’ah . . . lihat 
Abi> Abdillah Muhammad bin bin Isma>i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, op. 
cit., h. 1299. 
41 Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
Kitab al-Dzikr wa al-Du’a>’ wa al-taubah wa al-Istigfa>r,  bab ke-26: Aks\ar 
Ahl al-jannah al-Fuqara>’ wa Aks\aru Ahl al-Na>r al-Nisa>’. . . Lihat Abi> H{usain 
Muslim bin al-H{ajjaj al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, op. cit., h. 2097. 
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  رقت نأ يغبني كلذلو ،لاجرلا ىلع اىتَا نم رطخأ ءاسّنلا ةنتف
 لاو ،نتهويب في ءاسنلالىولأا ةيلىالجاجبرت نّجبرت.42 
Artinya:  
647. Dari Usamah bin Zaid ra., dari Nabi saw bersabda: 
“sepeninggalku, tidak ada ujian berat yang membahayakan 
bagi kaum lelaki melebihi (godaan) kaum wanita.”43 
(Muttafaq „Alaih) 
Dokumentasi hadis: 
Dikeluarkan oleh Imam al-Bukhārī (IX/ 137-fath}), dan Imam 
Muslim (2740). 
Kosa kata hadis: 
ةنتف : Ujian dan cobaan. 
Kandungan hadis: 
a) Fitnah yang ditimbulkan oleh wanita lebih berbahaya 
daripada yang lainnya bagi kaum laki-laki. Oleh karena itu, 
sepatutnya mereka tetap tinggal di rumah serta tidak 
bertabarruj (menampakkan kecantikan mereka) dengan 
tabbarruj para kaum jahiliyyah sebelum Islam datang. 
 
6) Hadis Tentang Teologi. 
Pada tema hadis tentang teologi contohnya adalah 
penjelasan hadis tentang tentang taubat dan penisbatan sifat 
“Tangan” bagi Allah: 
ٔٙ-  سيق نب للها دبع ىسوم بىأ ْنعو يرعشلأاونع للها يضر بينلا نع 
ملسو ويلع للها ىلص  ُءْيِسُم َبْو ُتَِيل ِلْيَّللِاب ُهَدَي ُطُسْب َي َلىاعَت َللها َّنِإ : َلَاق
                                                             
42
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 373. 
43
 Abū „Abdullah Muhammad bin Isma‟īl al-Bukhārī, Ensiklopedia 
Hadis 2: Shahih al-Bukhari, op. cit., h. 334. 
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 َي ُطُسْب َيَو ،ِراَهَّ نلا ْنِم ُسْمَّشلا ُعُلْطَت َّتىَح ِلْيَّللا ُءْيِسُم َبْو ُتَِيل راَهَّ نلِاب ُهَد
)ملسم هاور( .َاِبهرْغَم44 
( ملسم وجرخأ :ثيدلحا قيثوتٕٜٚ٘)45. 
: ثيدلحا وقف‌ 
 تابثإ بج نايقلت نيدي ول نأو ،ِلله ديلا ةفص ملعأ وى ولامكو وللا
 امك اهتيفيك نع لاؤسلا مدعو ابه نايْلإا بيج كلذلو :اهتيفيكب
لحاصلا فلس بىذم- .مهنع للها يضر 
 لوقعلدا فلاخ دقف ،لضفتلاو ،ةردقلا نع ةيانك انهإ لاث نمو
.لوقنلداو 
 .ءيش لك تعسو للها ةحمر 
  انى وىو ،نكمتلا ةلاح في نوكت نأ ةبوتلا لوبق طورش نم لم ام
.ىبركلا ةعاسلا تاملاع نم وى ابهرغم نم سمشلا علطت46 
Artinya:  
16. Dan dari Abī Mūsā „Abdullah bin Qais al-Asy‟ariy Ra dari 
Nabi saw., beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt 
membentangkan “tangan-Nya” pada malam hari untuk 
menerima taubat pelaku kejahatan pada siang hari. Dan Dia 
membentangkan “tangan-Nya” pada siang hari untuk 
menerima taubat pelaku kejahatan pada malam hari sampai 
matahari terbit dari tempat terbenamnya.” 47 (HR. Muslim) 
                                                             
44
 HR. Muslim: kita>b al-taubah bab qabu>l al-taubah min al-dzunu>b. 
45 Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
Kitab al-Taubah,  bab ke-5: Qubu>l al-taubah min al-Dzunu>b. . . Lihat Abi> 
H{usain Muslim bin al-H{ajjaj al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, op. cit., h. 2113. 
46
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 55. 
47
 Terjemahan hadis ini sebagaimana terdapat pada: Abū „Abdullah 
Muhammad bin Isma‟īl al-Bukhārī, Ensiklopedia Hadis 2: Shahih al-




Dikeluarkan oleh Imam Muslim (2759). 
Kandungan hadis: 
a) “Penetapan sifat “tangan” bagi Allah swt bahwasanya dia 
memiliki dua tangan yang sesuai dengan keagungan dan 
kesempurnaan-Nya, hanya Dia yang mengetahui sifat dan 
bentuknya. Oleh karena itu kita harus mengimani dan 
tidak perlu menanyakan lebih jauh bagaimana bentuknya, 
sebagaimana madzhab para ulama‟ Salaf al-S{a>lih} ra. 
b) Orang yang berpendapat bahwa tangan itu sebagai 
kinayah (kiasan) dari kekuasaan dan keutamaan, maka ia 
telah menyalahi akal dan nas} (al-Qur‟an dan Hadis). 
c) Rahmat Allah Swt meliputi segala sesuatu. 
d) Di antara syarat diterimanya taubat adalah harus 
dilakukan pada waktu yang masih memungkinkan, yaitu 
sebelum matahari terbit dari barat (tempat terbenamnya 
yang merupakan salah satu tanda besar datangnya hari 
kiamat. 
 
Dari contoh dapat dilihat bahwasanya langkah-
langkah dalam mensyarah hadis beliau secara konsisten. 
Namun seperti yang telah dijelaskan sebelumnya setelah 
dilakukan pembacaan lebih mendetail, terdapat pensyarahan 
hadis dengan model pemaparan hadis yang memliki 
pembahasan yang sama disertai dengan dokumentasi hadis 
dan kosa kata hadisnya setelah itu baru menjelaskan 
kandungan hadis-hadis yang telah dipaparkan sebelumnya. 
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada contoh 
pensyarahan hadis tentang kesunahan memperbanyak orang 
yang mensholatkan mayit dan menjadikan s}af-nya menjadi 
tiga baris atau lebih berikut ini: 
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يو وسلم : َما صلى الله علرضي الله عنها قالْت: قَاَل رسول اِلله عن عائشَة  -ٕٖٜ
ُْسِلِمْتَُ ي َب ْ ُلُغْوَن َماَئًة ُكلُُّهْم َيْشَفُعْوَن َلُو ِإلاَّ ُشف ُعو ْ
 ِمْن َمي ٍت ُيَصل َي َعَلْيِو أُمٌَّة ِمَن الد
 ِفْيِو. رواه مسلم.
 .84)ٜٚٗتوثيق الحديث : أخرجو مسلم (
 اريب الحديث : الأمة : الجماعة
صلى الله عليو عنهما قال: سمعُت رسزَل الله رضي الله وعن إبن عباس  -ٖٖٜ
وسلم يقول : َما ِمْن َرُجٍل ُمْسِلٍم َيُْْوُت، ف َي َُقْوُم َعَلى ِجَناَزتِِو أَْربَعْوَن َرُجًلا َلا ُيْشرُِكْوَن 
 يِاِلله َشْيًئا إلاَّ َشفََّعُهُم الله ُِفْيِو. رواه مسلم.
 94).ٜٛٗتوثيق الحديث : أخرجو مسلم (
رضي الله عنو إذا وعن َمرثِد بن عبِد اِلله الي ََزني  قال : كاَن َماِلُك بُن ُىب َْتََة  -ٖٜٗ
ى َعلى الجَِنازَِة، ف َت ََقاَل النَّاَس َعَلي ْ َها، َجزَّأُىْم َعَلي ْ َها َثَلاثََة َأجزَاٍء، ثم قال: قال َصلَّ 
 صلى الله عليو وسلم : َمْن َصلَّى َعَلْيِو َثلاَثَُة ُصُفْوٍف، ف ََقْد أَْوَجَب.رسوُل الله 
 وقال: حديث حسن. 15، والتًمذي05رواه أبو داود
 )،ٕٛٓٔ)، والتًمذي (ٖٙٙٔأخرجو أبو داود ( -توثيق الحديث : حسن لغتَه
/ ٗ)، والبيهقي (ٕٖٙ/  ٔ)، والحَاكم (ٜٚ/  ٗ)، وأحمد (ٜٓٗٔوابن ماجو (
 ).ٖٓ
                                                             
 adap tahilid tapad pakgnel araces sidah milsuM }h>i}ha{S batik adaP 84
 >ibA tahiL .ih>iF >uafayS ha’>aM hialA‘ alla{S naM 81-ek bab zi>anaJ-la batik
 .456 .h ,.tic .po ,>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la jajja{H-la nib milsuM niasu{H
 adap tahilid tapad pakgnel araces sidah milsuM }h>i}ha{S batik adaP 94
 tahiL .ih>iF >u’afayS an>u’abrA hialA‘ alla{S naM 91-ek bab zi>anaJ-la batik
 .556 .h ,.dibI
05
 alA‘ f>ufu{S >iF 34 -ek bab zi>anaJ-la batiK duw>aD >ibA nanuS tahiL 
 .haz>anaJ-la
-la if a’>aJ >aM 04-ek bab zi>anaJ-la batiK >izdimriT-la ’im>aJ tahiL 15
 .tiyyam lil ha’>afayS-la haz>anaJ-la >alA‘ h>ala{S
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 قلت : إسناده ضعيف؛ لأّن محد بن إسحاق مدلس وقد عنعنو.
لكن لأصلو شاىد من حديث أبي أمامة عند الطبراني بإسناد لا بأس بو في الشواىد 
نفر؛ فجعل ثلاثًا صلى الله عليو وسلم علا جنازة ومعو سبعة رسوُل الله : صلى 
 َصفِّا، واثن َْتُ َصفِّا.
 فالحديث حسن لغتَه، والله أعلم.
 اريب الحديث : أوجب : وجبت لو الجنة.
 فقو الأحاديث :
مفهوم العدد في ىذه الأحاديث لايفيد الحصر وإّنما يفيد الأفضلية، فكلما   
 كثر الجمع كان أفضل للميت وأنفع لو.
اب دعاؤىم أىل التوحيد الصادق الذي لا الذين تقبل شفاعتهم ويستج 
 يشركون بالله شيًئا.
 استحباب أن يصف الدصلون وراء الإمام ثلاثة صفوف فصاعًدا. 
 ٕ٘الحديث الأول والثاني فيو حض على إخلاص الدعاء للميت. 
 :aynitrA
 :adbasreb was hallulusaR :atakreb ,.ar haysiA„ iraD .239
 halmuj nagned nimilsuM muak helo naktalahs id gnay hazaneJ“
 nakaodnem aynaumes naidumek ,gnaro sutatres ihibelem
 tiyam is kutnu akerem aod akam ,tiyam is adapek nakiabek
 )milsuM .RH( 35”.lubakret naka
 :sidah isatnemukoD
 .)849( milsuM mamI helo nakraulekiD
 
 
                                                             
 }hrayS n>irihd>aN-la hajhaB ,īlāliH-la dĪ„ nib mīlaS hamāsU ūbA25
 .281-181 .h ,.tic .po ,2 dilij n>i}hil>a{S-la }d>ayiR
 damhA :adap tapadret anamiagabes ini sidah nahamejreT 35
 ,3 dilij stidaH nad na’ruQ-la tayA sitameT idepolkisnE ,fusuY dammahuM
 .034 .h ,.tic .po
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Kosa kata hadis: 
ةملأا : jama‟ah. 
933. Dari Ibnu Abba>s ra, berkata: Saya mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Tiada seorang Muslimpun yang 
mati, lalu janazahnya disembahyangi oleh empat puluh orang 
yang semuanya tidak menyekutukan sesuatu kepada Allah, 
melainkan Allah akan mengabulkan permohonan syafaat orang-
orang yang shalat itu-yakni mohon pertolongan kepada Allah 
agar diampuni dosa-dosanya -bagi mayit tersebut.” 54 (HR. 
Muslim). 
Dokumentasi hadis: 
Dikeluarkan oleh Imam Muslim (948). 
934. Dari Mars\ad bin ‘Abdullah al-Yazani>, berkata: 
Ma>lik bin Hubairah itu apabila menshalati janazah dan 
dianggapnya sedikit orang-orang yang ikut shalat itu, maka 
mereka itu dibagi menjadi tiga bagian yaitu tiga baris. 
Kemudian ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa 
yang dishalati oleh tiga baris, maka telah diwajibkan janazah 
tersebut mendapatkan surga”. 55 
Diriwayatkan oleh imam Abu Dāwud dan al-Tirmidzi> 
dan ia mengatakan bahawa ia adalah Hadis hasan. 
Dokumentasi Hadis: 
Hasan Ligairi>h- dikeluarkan oleh Abu> Da>wud (3166), al-
Tirmidzi> (1028), Ibnu Ma>jah (1490), Ahmad (4/ 79), al-H{a>kim 
(1/ 362), dan al-Baihaqi> (4/ 30). 
Saya katakan: sanadnya dhaif; karena Muhammad bin 
Ishāq mdallas (menipu), maka hadisnya mu‟an‟an. 
Akan tetapi hadis ini mempunyai syahid lain dari Abī 
Umāmah yang menurut al-Thabrānī sanad ini “La> ba’sa bih” 
(tidak ada masalah dengannya) dalam beberapa syahid: 
Rasulullah Saw shalat jenazah dan bersamanya tujuh orang; 
                                                             
54
 Terjemahan hadis ini sebagaimana terdapat pada: Ibid., h. 430-431. 
55
 Terjemahan hadis ini sebagaimana terdapat pada: Abu Dawud 
Sulaiman bin al-Asy‟ats al-Azdi al-Sijistani, Ensiklopedia Hadits 5: Sunan 




maka menjadikan tiga orang pada s}af (baris) pertama, dua orang 
pada baris kedua dan dua orang pada baris ketiga. 
Maka hadis ini derajatnya adalah hasan lighoirih, wallahu 
a’lam. 
Kosa kata hadis: 
 بجوأ : diwajibkan bagi simayit masuk surga. 
Kandungan hadis: 
a) Maksud bilangan yang ada pada hadis-hadis ini tidak berarti 
membatasi, akan tetapi lebih kepada keafdholan 
(keutamaan), maka bilamana semakin banyak jama‟ah yang 
ikut shalat, amak semakin lebih utama bagi si mayit, dan 
lebih bermanfaat baginya. 
b) Orang yang menerima pertolongan mereka dan yang 
menerima doa mereka adalah dari orang-orang ahli tauhid 
yang jujur serta tidak mensekutukan Allah degan sesuatu 
apapun. 
c) Lebih utama menjadikan S{af (barisan) shalat jenazah 
dibelakang imam menjadi tiga baris serta meluaskannya. 
d) Hadis pertama dan kedua berisi himbauan untuk ikhlas 
dalam berdoa untuk mayit. 
 
Dari contoh jelas dapat dilihat langkah pensyarahan 
berbeda dengan yang dicantumkan sebelumnya yang 
cenderung menjelaskan hadis satu persatu tanpa 
mencantumkan dulu semua hadis yang memiliki pembahasan 
yang sama. 
Yang tidak kalah penting dari langkah ini adalah 
pensyarahan terhadap hadis-hadis telah disyarah, maka Syaikh 
Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> mencukupkan dengan tidak 
membahasnya lagi serta memberikan rujukan pada tema atau 
nomor hadis yang telah disyarah sebelumnya. Contoh: 
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ٖٓٓ-  نعو ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّبيَّنلا َلَاق ِوَّللا ِدْبَع
 َم ِْلإَاف ٌلوُئْسَم َُةأْرَمْلاَو ٌلوُئْسَم َوُىَو ِوِلْىَأ ىَلَع ٍعَار ُلُجَّرلاَو ٌلوُئْسَم َوُىَو ٍعَار ُما
 َوُىَو ِهِد يَس ِلاَم ىَلَع ٍعَار ُدْبَعْلاَو ٌةَلوُئْسَم َيِىَو اَهِجْوَز ِتْي َب ىَلَع ٌةَيِعَار
 ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُكَف َلاَأ ٌلوُئْسَم بلا هاور()ىراخ56 
( مقرب وحرشو وقيثوت ىضمٕٖٛ.ةأرلدا ىلع جوزلا قح باب في )57 
Artinya:  
300. Dan dari Abdullah ia berkata, Nabi Saw bersabda: 
“Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggungjawaban; Imam adalah pemimpin dan 
dia akan diminta pertanggungjawaban, seorang laki-laki 
adalah pemimpin atas keluarganya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban, seorang perempuan adalah pemimpin 
pada rumah suaminya, dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban. Dan seorang budak adalah pemimpin 
atas harta majikannya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban. ketahuilah, setiap kalian adalah 
pemimpin akan dimintai pertanggungjawaban.”58 (HR. 
Bukhari)  
Dokumentasi hadis dan syarahnya telah dibahas pada hadis 
nomor (238) dalam bab hak suami terhadap istri. 
 
e. Langkah selanjutnya, Syaikh Sali>m Bin ‘I<d Al-Hila>li> 
memberikan beberapa daftar (fihris) yang ada pada punutup 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d} al-S{a>lih}i>n. poin ini 
terbagi menjadi 4 bagian:  
                                                             
56
 Abi> Abdillah Muhammad bin bin Isma>i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-
Bukha>ri>, op. cit., h. 1321. 
57
 Abū Usāmah Salīm bin ‘Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 382. 
58
 Terjemahan hadis ini sebagaimana terdapat pada: Ibnu Hajar Al-
Asqalany, Fath al-Ba>ri> Syarh} S{a}hi>h} al-Bukha>ri> jilid 25, terj: Team Azzam 
dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 527. 
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1) Daftar ayat-ayat al-Qur‟an yang ada dalam kitab ini sesuai 
dengan suratnya berdasarkan urutan  mushaf al-Qur‟an. 
2) Daftar hadis yaitu daftar matan hadis yang ada di kitab ini 
berdasar pada huruf hijaiyyah. 
3) Daftar As\a>r yaitu perkataan sahabat atau tabi‟in yang 
disandarkan kepada nabi yang juga disusun berdasar huruf 
hijaiyyah. 
4) Daftar isi bab-bab yang ada pada kitab. 
Adanya beberapa daftar pada penutup kitab bertujuan 
untuk mempermudah bagi pembaca kitab Bahjah al-Na>dhiri>n 
Syarh{ Riya>d} al-S{a>lih}i>n apabila ingin mencari halaman atau 
kategorisasi ayat-ayat al-Qur‟an, hadis, maupun As\a>r yang ada 
pada kitab ini. 
f. Langkah paling akhir adalah, pencantuman daftar rujukan 
ilmiah kitab yang diambil penjelasannya untuk membantu 
pensyarahan hadis dalam kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d} 
al-S{a>lih}i>n. 
Pembererian rujukan ini menurut Syaikh Sali>m Bin ‘I<d 
Al-Hila>li> dapat membantu para penuntut ilmu untuk 
mengumpulkan berbagai manfaat dan faedah yang terdapat 





                                                             
59
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 23. 
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BAB IV 
METODE DAN PENDEKATAN SYARAH HADIS SALĪM BIN 
‘ĪD AL-HILĀLĪ DALAM KITAB BAHJAH AL-NA<DHIRI<N 
SYARH{ RIYA<D{ AL-S{A<LIH{I<N 
 
A. Metode Syarah Hadis Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> dalam kitab 
Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n. 
Seiring dengan semakin berkembangnya model pemahaman 
hadis, hal ini dibarengi dengan banyak munculnya kitab-kitab 
syarah hadis sampai saat ini. Namun, apabila dicermati lebih jauh 
jarang sekali ulama‟ yang membahas mengenai metodologi 
pensyarahan hadis. Padahal, guna bisa lebih memahami penjelasan 
ulama‟ tentang suatu hadis dalam kitab syarahnya, sangat penting 




Dibalik masih kurangnya perhatian mengenai kajian 
metodologi pensyarah hadis, terdapat sebagian kajian dan 
pengklasifikasian beberapa metode pensyarah suatu hadis. 
Diantaranya yaitu pengklasifikasian metode syarah hadis dengan 
berdasar pada pengklasifikasian pada metode tafsir al-Qur‟an. 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab kedua metode syarah hadis 
model ini meliputi metode Tah}li>li> (terperinci), Ijmali> (global), 
Muqarin (komparasi), dan Maud}u>’i> (tematik). 
                                                             
1
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta: 
Suka Press, 2012), h. 29. 
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Setelah melihat dan menganalisa langkah-langkah pensyarahan 
hadis pada bab tiga, menurut penulis metode yang digunakan Salīm 
bin „Īd Al-Hilālī dalam mensyarah atau menjelaskan hadis pada kitab 
Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n menggunakan dua metode 
yaitu metode Ijmali> (global) dan metode Maud}u>’i> (tematik). Untuk 
lebih jelasnya mengani alasan pemilihan kedua metode tersbut akan 
dijelaskan pada poin berikut ini: 
1. Metode Ijmali> (global) 
Metode Ijmali> adalah metode pemahaman hadis-hadis 
sesuai dengan kitab induknya secara ringkas, tapi dapat mencakup 
kandungan hadis.
2
 Penentuan metode Ijmali> (global) pada 
pensyarahan pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n 
berdasar pada aspek-aspek pensyarahan berikut ini: 
a. Sistematika pensyarahan hadis. 
Pensyarahan hadis pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ 
Riya>d al-S{a>lih}i>n memiliki sistematika dengan berdasar pada 
urutan hadis yang terdapat pada kitab induknya yakni kitab 
Riya>d al-S{a>lih}i>n. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, 
pada kitab Riya>d al-S{a>lih}i>n terdapat 19 tema bab (kita>b), 372 
bab, dan 1.896 hadis. Adapun urutan tema babnya adalah 
sebagai berikut: 
1) Kitab Adab. 
2) Kitab adab makan. 
3) Kitab pakaian. 
                                                             
2
 Ibid., h. 30. 
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4) Kitab adab tidur. 
5) Kitab bersalam. 
6) Kitab menjenguk orang sakit, mengantarkan jenazah, 
menyolatkannya, mengikuti penguburannya, dan berdiam 
sebentar di samping kuburan sesudah dimakamkan. 
7) Kitab adab bepergian. 
8) Kitab keutamaan-keutamaan (Fad}a>il). 
9) Kitab i‟tikaf. 
10) Kitab haji. 
11) Kitab jihad. 
12) Kitab ilmu. 
13) Kitab memuji Allah dan bersyukur kepada-Nya. 
14) Kitab shalawat kepada Nabi saw. 
15) Kitab dzikir. 
16) Kitab do‟a. 
17) Kitab perkara-perkara yang dilarang. 
18) Kitab al-ma’s\u>ra>t wa al-mullah} 
19) Kitab istigfar 
Dengan sistematika pensyarahan hadis dengan berdasar 
pada urutan hadis pada kitab induk merupakan salah satu ciri 
atau langkah dalam menetapkan metode Ijmali>. 
b. Penjelasan tema bab (kita>b) dan bab. 
Penulis melihat bahwa pada penjelasan tema bab (kita>b) 
dan bab, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> tidak menjelaskannya 
secara rinci. Adapun penjelasannya dengan hanya memberikan 
poin-poin penting yang harus diketahui mengenai tema yang 
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dibahas. Contohnya terdapat pada penjelasan bab tentang 
menjaga rahasia: 
ٛ٘- رّسلا ظفح باب 
 روملأا نم لالحا ةنيرقب وأ ًاظفل امإ ونامتك ىلع دىاعتلا دتعي ام يغبني
.وظفح3 
Artinya: 
Bab Menjaga Rahasia 
Yaitu suatu hal yang disepakati untuk disembunyikan, 
adakalanya berbentuk perkataan dan adakalanya keadaan yang 
seharusnya dijaga kerahasiaannya. 
 
Pada contoh diatas dapat dilihat, penjelasan bab 
menggunakan model yang lumayan singkat dan padat serta 
langsung masuk pada poin pembahasan tanpa menjabarkannya 
cara pembacaannya ataupun penjelasan secara bahasa dan 
istilah terlebih dahulu. 
c. Penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an pendukung tema bab atau bab. 
Ayat-ayat al-Qur‟an yang dimaksudkan di sini merupakan 
ayat yang dicantumkan pada kitab Riya>d} al-S{a>lih}i>n pada awal 
tema bab ataupun bab yang mempunyai pembahasan yang sama 
dengan tema atau bab. 
Pada penafsiran al-Qur‟an ini juga tidak dijelaskan secara 
rinci seperti penjelasan perkata ataupun penjelasan secara 
bahasa ataupun istilah bahasa. Adapun penjelasannya hanya 
mencakup kandungan ayat tersebut yang dapat diambil 
                                                             
3
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, (al-Riyādh: Dār Ibn al-Jauzī, 1997), h. 11. 
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pelajaran atau pengetahuannya. Contohnya pada penafsiran 
surat al-Isra> ayat 79 yang merupakan penjelasan bab keutamaan 
qiya>m al-lai>l: 
ٕٕٔ- ليللا مايق لضف باب 
                          4  
 بينلل ٌرَْمأ دوجولا اذىو ةبوتكلدا دعب ليللا مايقب ملسو ويلع للها ىلص
 وصخ ةيصوصلخا هذىو .ةملأا نود ملسو ويلع للها ىلص بينلا وب صوصلز
للها لوسر وموقي يذلا دوملمحا ماقلدا كلذ وميقيل اهيلع وضخو ابه للها ىلص 
ملسو ويلع للها   قئلالخا كلاذكو لىاعتو كرابت قلالخا هدمحيف ؛ةمايقلا موي
.مهلك 
 ةعافشلل ملسو ويلع للها ىلص لوسرلا وموقي يذلا ماقلدا وى دوملمحا ماقلداو
.مويلا كلذ ةدش نم ويف مى ام ميظع نم مبهر مهيحيرل سانلل5 
Artinya: 
“Dan pada sebagian malam hari bertahajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan 




Allah swt memerintahkan Nabi saw untuk qiya>m al-lai>l 
(shalat malam) di samping shalat fardhu. Hukum wajibnya 
qiya>m al-lai>l hanya untuk Nabi saw, tidak untuk umat beliau. 
Kekhususan ini diberikan supaya beliau menempati al-maqa>m 
al-mah}mu>d pada hari kiamat kelak. Maka Allah memuji beliau 
dan seluruh makhluknya. 
al-maqa>m al-mah}mu>d merupakan tempat Rasulullah saw 
kelak di hari kiamat untuk memberi syafa‟at kepada umat 
                                                             
4
 QS. Al-Isra> ayat 79. 
5
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 326. 
6
 H. Mahmud Junus, op. cit., h. 262. 
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manusia, yakni agar Tuhan mereka memberi kelapangan dari 
dahsyatnya malapetaka hari itu. 
 
d. ثيدلحا قيثوت (Dokumentasi Hadis). 
Secara teknis, langkah pensyarahan ini mencakup tiga hal 
yakni penjelasan sumber hadis (mukharrij hadis), penjelasan 
kualitas hadis serta penjelasan sanad hadis. Untuk lebih jelas 
mengenai ketiga hal tersebut akan dijelaskan satu perstu berikut 
ini: 
1) Penjelasan sumber hadis 
Pada penjelaskan sumber hadis (mukharrij hadis), 
Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> hanya merujuknya kepada 
sumber-sumber kitab hadis. Adapun teknis penulisannya 
dengan model ilmiah yakni terkadang dengan menyebutkan 
rujukan pada jilid kitab, halaman kitab, dan terkadang nomor 
hadisnya. Contohnya: 
 ٙٚٗ- بينلا نع : ،امهنع للها يضر ديز نب ةسمأ نعو  ويلع للها ىلص
ملسو  .ِءاَسِّنلا َنِم ِلاَجَّرلا ىلع ُّرَضأ َيِى ٌةَن ْ تِف ْيِدْع َب ُتَْكر َتاَم : لاق
)ويلع قفتم(7. 
                                                             
7 Pada kitab S{ah}i>h} al-bukha>ri>  hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
Kitab al-Nika>h} bab ke-17: Ma> Yutqa min Syu’m al-Mar’ah . . . lihat Abi> 
Abdillah Muhammad bin bin Isma>i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, op. cit., h. 
1299; lihat juga Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat 
pada Kitab al-Dzikr wa al-Du’a>’ wa al-taubah wa al-Istigfa>r,  bab ke-26: 
Aks\ar Ahl al-jannah al-Fuqara>’ wa Aks\aru Ahl al-Na>r al-Nisa>’. . . Lihat Abi> 
H{usain Muslim bin al-H{ajjaj al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, op. cit., h. 2097. 
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ت( يراحبلا وجرخأ : ثيدلحا قيثوٜ  /ٖٔٚ- )حتف  ملسمو ،
(ٕٚٗٓ.)8 
Maksud dari contoh diatas adalah hadis bersumber 
dari Imam al-Bukha>ri> jilid 9 nomor 137 berdasar pada kitab 
fath} al-Ba>ri> karya Ibnu Hajar Al-„Asqalānī, dan Imam 
Muslim hadis nomor 2740.  Dari penyebutan rujukan pada 
induk kitabnya dengan tujuan mempermudah pembaca 
dalam mengecek hadis terkait secara lengkap pada sumber 
hadis tersebut. 
Selain itu, dalam menjelaskan sumber hadis, Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> terkadang tidak hanya berpatokan 
pada mukharrij yang dicantumkan pada lafadz hadis saja, 
melainkan juga merujuknya pada sumber-sumber kitab hadis 
yang lain yang terdapat hadis yang dirujuk. Contohnya: 
ٜٖٗ-  ِّنَّز َيلا ِللها ِدبع نب ِدثرَم نعو َةْير َبُى ُنب ُكِلاَم َناك : لاق  يضر
للها  ََةثَلاَث اَه ْ يَلَع ْمُىأَّزَج ،اَه ْ يَلَع َساَّنلا َلاَق َت َف ،َِةزاَِنلجا ىلَع ىَّلَص اذإ ونع
 للها ُلوسر لاق :لاق ثم ،ٍءَازجَأ ِوْيَلَع ىَّلَص ْنَم : ملسو ويلع للها ىلص
.َبَجَْوأ ْدَق َف ،ٍفْوُفُص َُةَثلاَث9 
يذمترلاو ،دواد وبأ هاور .نسح ثيدح :لاقو 
                                                             
8
 Abū Usāmah Salīm bin ‘Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, (al-Riyādh: Dār Ibn al-Jauzī, 1997), h. 373. 
9
 HR. Abu> Da>wud, Kita>b al-Jana>iz bab man s}alla ‘alaihi miata 
syuffi’u> fi>hi>. . .; HR. Al-Tirmidzi, kita> al-jana>iz bab ma> ja>’a fi al-s}ala>h ‘ala 
al-jana>zah wa la-syafa>’ah li al-mayyit. 
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 نسح : ثيدلحا قيثوتهيرغل- ( دواد وبأ وجرخأٖٔٙٙ يذمترلاو ،)
(ٕٔٓٛ( وجام نباو ،)ٜٔٗٓ( دحمأو ،)ٗ/ٜٚ مكَالحاو ،)
(ٔ/ٖٕٙ( يقهيبلاو ،)ٗ /ٖٓ.)10 
 
Dari contoh dapat dilihat pada lafadz hadis, 
mukharrij yang dicantumkan adalah Imam Abu Dawud dan 
al-Tirmidzi. Namun, pada poin dokumentasi hadis beliau 
mencantumkan sumber hadis tersebut bukan hanya pada 
Abu Da>wud dan al-Tirmidzi> saja, melainkan juga 
mencantumkan kitab lain yang terdapat hadis tersebut yang 
pada contoh di atas adalah Ibnu Ma>jah, Imam Ah}mad, al-
Ha>kim, dan al-Baihaqi>. 
Walaupun menunjukkan sumber-sumber hadis pada 
kitab-kitab yang lain, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> hanya 
sekedar menunjukkan letak hadis pada kitab-kitab sumber 
hadis. Beliau tidak menjelaskan mengenai kitab hadis 
tersebut, kualitas-kualitas hadis yang ada di dalamnya, 
ataupun pendapat ulama‟ perihal kitab tersebut. 
2) Penjelasan kualitas hadis 
Dalam menjelaskan kualitas hadis, Syaikh Sali>m bin 
‘I<d al-Hila>li> berdasar pada mukharrij hadis. Apabila hadis 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dan Imam Muslim atau 
salah satu dari keduanya, beliau secara langsung menilai 
                                                             
10
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 182. 
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hadis tersebut dengan derajat sahih karena menurut beliau 
pada kedua kitab ini sudah pasti kesahihannya di samping 
ada kritik mengenai lafadz-lafadznya seperti yang telah 
dijelaskan pada langkah pensyarahan pada bab sebelumnya. 
Contohya adalah:  
ٜٔٛٙ- سر ّنأ ،ونع للها يضر ٍبْيَهُص نعو ويلع للها ىلص للها َلو
 َنْوُدِْيُرت : لىاعَتَو َكَراَب َت ُللها ُلْوُق َي َةَّنلجا ِةََّنْلجا ُلْىَأ َلَخَد اَذِإ :لاق ملسو
 َنِم اَن ِّجَن ُتَو َةَّنَلجا اَنْلِخْدُت َْلََأ ؟اَنَىْوُجُو ْضِّي َب ُت َْلََأ : َنُْولْوُق َي َف ؟ْمُُكدِْيَزأ اًئْيَش
 ِشْكَي َف  ؟ِراَّنلا َلىِإ ِرَظَّنلا َنِم ْمِهَْيِلإ ُّبَحَأ اًئْيَش اُوطْعَأ اَمَف ،َباَجِلحْا ُف
)ٌملسم هاور( .ْم ِِّبهَر11. 
( ملسم وجرخأ : ثيدلحا قيثوتٔٛٔ.)12 
 
Hadis di atas tidak dijelaskan kualitasnya karena 
ketika diriwayatkan oleh Imam Muslim, secara otomatis 
dinilai sahih. 
Model diatas tidak akan dipakai apabila hadis 
tersebut diriwayatkan oleh selain Imam al-Bukha>ri> dan 
Imam Muslim. Apabila diriwayatkan oleh selain keduanya, 
maka beliau akan menjelaskan kualitasnya disertai dengan 
penjelasannya secara singkat. Contohnya: 
                                                             
11
 HR. Muslim: kita>b al-i>man bab is\b>at ru’yah al-Mukmini>n fi al-
a>khirah rabbuhum subha>nahu. 
12
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 3, (al-Riyādh: Dār Ibn al-Jauzī, 1997), h. 349. 
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ٜٙٚ-  نعوةشئاع نع للها يضراه  ُمَلاَك َناك" :تلاق  ِلوسر  ِللها ىلص 
  ملسو ويلع للها"ُوُعَمْسَي اَم ُّلُك ُوُمَهْف َي ًلاْضَف اًملاَك. دواد وبأ هاور
13. 
 : ثيدلحا قيثوتنسح- ( دواد وبأ وجرخأٖٜٗٛ يذمترلاو ،)
(ٖٖٜٙ) وب اهنع ةورع نع يرىزلا نع ديز نب ةماسأ قيرط نم. 
 هدانسإ : تلق ةماسأ يرغ ؛تاقث ولاجر ،نسح
 ديز نب.قودص وىو ،يثيللا14 
Artinya:  
697- Dari „Aisyah ra. dia berkata: “perkataan 
Rasulullah saw. adalah perkataan yang jelas yang mudah 
dipahami oleh setiap orang yang mendengarkannya.”  (HR. 
Abu Da>wud) 
Dokumentasi Hadis: 
Hadis hasan- dikeluarkan oleh Abu Da>wud (4839), 
dan al-Tirmidzi> (3639) melalui jalur Usa>mah bin Zai>d dari 
al-Zuhri> dari ‘Urwah. 
Saya katakan: ‚sanad hadis ini hasan, dan para 
perawinya s\iqqah, kecuali ‘Usa>mah bin Zai>d al-Lais\i> yang 
berstatus s}adu>q. 
 
Karena hadis diatas diriwayatkan oleh Abu Dawud 
maka, dijelaskan kualitas hadis tersebut yakni hadis h}asan 
ligairih disertai dengan alasannya. Adapun dalam 
menentukan kualitas hadis beliau menggunakan cara ilmu 
Rija>l al-Hadi>s serta melakukan i’tiba>r al-Sanad dengan 
mencari muttabi’ atau sya>hid15 mengenai hadis tersebut. 
                                                             
13
 HR. Abu> Da>wud: kita>b al-ada>b bab al-hady fi> al-kala>m. 
14
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 20. 
15 Secara bahasa berarti bersaksi atau menyaksikan. Dalam ilmu hadis, 
kata Sya>hid dalam ilmu hadis dimaksudkan sebagai hadis pendukung 
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3) Penjelasan sanad hadis 
Dalam menjelaskan sanad hadis hanya sebagian 
sanad yang di dijelaskan, bahkan pada hadis yang 
diriwayatkan pada kitab Sah}i>h} al-Bukha>ri> dan S{ah}i>h} 
Muslim, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> tidak menjelaskan 
atau menjabarkan satupun sanad. Contohnya:  
ٔ- يرمأ نعو  دبع نب ليفن نب باطلخا نب رمع صفح بيأ يننمؤلدا
نب حازر نب طرق نب حاير نب ىزعلا  ىشرقلا بلاغ نبا ىؤل نب ىدع
ىودعلا .  لاق ،ونع للها يضر :  ىلص للها لوسر تعسم  ملسو ويلع للها
لوقي :  "   ِإ َم ٍءِىرْما ِّلُكِل َا َّنَِّإَو ،ِتاَي ِّ نلِاب ُلاَمْعَْلأا َا َّنَّ ْتَناَك ْنَمَف ىَو َن ا 
 اَي ْنُدِل ُُوتَرْجِى ْتَناَك ْنَمَو ،ِولْوُسَرَو للها َلىِإ ُُوتَرْجِهَف ِولْوُسَرَو للها َلىِإ ُُوتَرْجِى
 َْوأ ،اَه ُبْيِصُي  ِوَْيلِإ َرَجاَى اَم َلىِإ وترجِهَف اَهُحِكْن َي ًَةأَرْما"  (  ىلع قفتم
وتحص .  ينثدلمحا امامإ هاور :  أ نب ميىاربإ نب ليعاسمإ نب دّملز للها دبع وب
 نب جاجلحا نب ملسم ينسلحاوبأو ،يراخبلا يفعلجا َةبرِذْر َب نب ةْيرغ
ُ
لدا
يضر ىروباسينلا ىيرشقلا ملسم  اهم نيذللا امهحيحص في امهنع للها
 ِةَف َّ نَصلدا بتكلا حصأ) .16 
                                                                                                                                   
terhadap hadis lainyang diriwayatkan oleh rawi yang berbeda terhadap hadis 
yang sama. Kesamaan tersebut dalam segi maknanya, tidak dalam lafalnya. 
Definisi lain mengatakan bahwa Sya>hid adalah hadis lain yang memilki 
kesamaan dalam segi lafal dan makna, atau dalam segi makna saja. Lihat M. 
Masyhuri Mochtar, Kamus Istilah Hadis, (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2014), 
h. 188. 
16 Pada kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
kitab Bid’ al-Wahy bab pertama Kaifa Ka>na> Bid’ al-Wahy Ila> Rasulillah 
S}allallahu ‘Alaihi Wasallam. Lihat Abi> Abdillah Muhammad bin bin Isma>i>l 
al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Damaskus-Beirut: Da>r Ibnu Kas\i>r, 11423 H/ 
2002 M), h. 7. Lihat juga Sedangkan pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara 
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( ىراخبلا وجرخأ : ثيدلحا قيثوتٔ  /ٜ-  ملسمو ، )حتف
(ٜٔٓٚ.)17 
 
Pada contoh dapat dilihat, apabila hadis 
diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri> dan Imam Muslim, 
maka tidak menjelaskan satu sanad hadispun karena menurut 
Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> sudah tidak perlu penjelasan 
sanad hadis. 
Sedangkan apabila hadis tersbut diriwayatkan oleh 
selain Imam al-Bukha>ri> dan Imam Muslim, maka hadis 
tersebut akan dijelaskan sanadnya. Contohnya:  
ٖٚٗ-  نعبرح نب ِّيشحَو  ونع للها يضر للها ِلوسر َباحصأ نأ
ويلع للها ىلص ملسو لاقو :اي  َلوسر للها :لاق ُعَبْشَن َلََو ُلُكَأن اَّنِإ ،
 ُارُكْذتو ،ْمُكِماَعَط ىَلَع اْوُعِمَتْجَاف" :لاق .معن :اولَاق "َنْو ُِقَترْف َت ْمُكَّلَعَل َف"
"وْيِف ْمُكَل ْكَراَب ُي ،ِللها َمْسا. دواد وبأ هاور18. 
: ثيدلحا قيثوت هيرغل نسح- ( دواد وبأ وجرخأٖٚٙٗ وجام نباو ،)
(ٖٕٛٙ)( دحمأو ،ٖ/٘ٓٔ لاق ؛ملسم نب ديلولا قيرط نم مىيرغو ،)
اًعوفرم هدج نع ويبأ نع برح نب يشحو نيث. 
:تلق .نافيعض ويبأو برح نب يشحو نإف ؛فيعض دانسإ اذى 
                                                                                                                                   
lengkap dapat dilihat pada kitab al-Ima>rah bab ke-45 Qauluhu S}allallahu 
‘Alaihi Wasallam ‚Innama> al-A’ma>l bi al-Niya>t. . .‛ Lihat Abi> H{usain 
Muslim bin al-H{ajjaj al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, (Beiru>t-
Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1412 H/ 1991 M), h. 1515. 
17
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 31. 
18
 HR. Abu> Dawu>: kita>b al-at}’imah bab fi> al-ijtima> ‘ala> al-t}a>’a>m. 
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في دىاوش ثيدحلل نكل ( "دئاوزلا عملر" في رظنا ؛هانعم٘/ٕٓ-
ٕٔ( "بيىترلاو بيغترلا" و ،)ٖ/ٖٖٔ-ٖٔٗ.) 
هيرغل نسح ثيدلحاف ؛ةلملجابو.19 
Artinya: 
743- Dari Wah}syi bin H{arb ra. sesungguhnya para 
sahabat Rasulullah saw. pernah berkata : wahai Rasulullah 
saw., sesungguhnya kami telah makan tetapi tidak kenyang.‛ 
Maka beliau bersabda: ‚barangkali kalian makan sendiri-
sendiri.‛ Mereka (sahabat) berkata: ‚benar.‛ Beliau bersabda: 
‚berkumpullah kalian untuk makan makanan kalian dan, dan 
sebutlah nama Allah, niscaya akan diberikan berkah kepada 
kalian pada makanan tersebut.‛ (HR. Abu Dawud) 
Dokumentasi Hadis: 
Hadis ini h}asan ligairih, yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (3764), Ibnu Ma>jah (3286), Ahmad (III/501), dan 
lainnya dari jalur al-Wali>d bin Muslim dia menceritakan dari 
Wah}syi bin H{arb dari ayahnya dari kakeknya, dengan status 
marfu>’. 
Saya katakan: ‚sanad hadis ini d}a’i>f (lemah), karena 
Wah}syi bin H{arb dan ayahnya adalah sanad yang lemah. 
Tetapi hadis ini mempunyai beberapa syahid dalam 
maknanya. Lihat dalam kitab ‚Majma’ al-Zawa>’id‛ (V/20-21) 
dan juga kitab ‚al-Targi>b wa al-Tarhi>b‛ (III/133-134). 
Secara kesimpulan, hadis ini berstatus ‚hasan ligairih‛. 
 
Dari contoh dapat dilihat bahwa ketika menjelaskan 
sanad hadis, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> hanya 
menjabarkan sebagian sanad saja. Adapun sanad yang beliau 
jelaskan hanya dari yang memperngaruhi kualitas hadis 
tersebut yang pada hadis diatas adalah hanya dijelaskan dua 
                                                             
19
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 59. 
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sanad saja yakni Wah}syi> bin H{arb dan ayahnya yang 
keduanya dinilai dhoif (lemah). 
e. ثيدلحا بيرغ (penjelasan kosakata hadis). 
Pada penjelasan lafadz hadis, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-
Hila>li> tidak menjelaskan satu persatu lafadz yang ada pada 
hadis, melainkan hanya beberapa lafadz saja. Lafadz yang 
beliau jelaskan hanya yang menurut beliau perlu untuk 
dijelaskan karena masih global atau sulit dipahami. Contohnya: 
ٔ- يرمأ نعو  ىزعلا دبع نب ليفن نب باطلخا نب رمع صفح بيأ يننمؤلدا
 نبنب حازر نب طرق نب حاير ىودعلا ىشرقلا بلاغ نبا ىؤل نب ىدع .  
لاق ،ونع للها يضر :  ىلص للها لوسر تعسم لوقي ملسو ويلع للها :  "   ِإ َا َّنَّ
 ْتَناَك ْنَمَف ىَو َن اَم ٍءِىرْما ِّلُكِل َا َّنَِّإَو ،ِتاَي ِّ نلِاب ُلاَمْعَْلأا  ِللها َلىِإ ُُوتَرْجِى
 ِهَف ِِولْوُسَرَو ْوَأ ،اَه ُبْيِصُي اَي ْنُدِل ُُوتَرْجِى ْتَناَك ْنَمَو ،ِولْوُسَرَو للها َلىِإ ُُوتَرْج  َةأَرْما
 ِوَْيلِإ َرَجاَى اَم َلىِإ ُُوتَرْجِهَف اَهُحِكْن َي"  20.( وتحص ىلع قفتم .   امامإ هاور
ينثدلمحا :   َةبرِذْر َب نب ةْيرغ
ُ
لدا نب ميىاربإ نب ليعاسمإ نب دّملز للها دبع وبأ
 ىيرشقلا ملسم نب جاجلحا نب ملسم ينسلحاوبأو ،يراخبلا يفعلجا
                                                             
20 Pada kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
kitab Bid’ al-Wahy bab pertama Kaifa Ka>na> Bid’ al-Wahy Ila> Rasulillah 
S}allallahu ‘Alaihi Wasallam. Lihat Abi> Abdillah Muhammad bin bin Isma>i>l 
al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, (Damaskus-Beirut: Da>r Ibnu Kas\i>r, 11423 H/ 
2002 M), h. 7. Lihat juga pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap 
dapat dilihat pada kitab al-Ima>rah bab ke-45 Qauluhu S}allallahu ‘Alaihi 
Wasallam ‚Innama> al-A’ma>l bi al-Niya>t. . .‛ Lihat Abi> H{usain Muslim bin 
al-H{ajjaj al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Sah}i>h} Muslim, (Beiru>t-Libanon: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1412 H/ 1991 M), h. 1515. 
137 
 
يضر ىروباسينلا مهحيحص في امهنع للها بتكلا حصأ اهم نيذللا ا
ةفنصلدا ) . 
: ثيدلحا بيرغ 
 يرمأ نيك ابهو ،اصفح ولبش ىّمسييو ،صفحابأ نيكي دسلأا : صفلحا
ونع للها يضر باطلخا نب رمع قورافلا يننمؤلدا-. 
.ولعفب انترقم ءيشلا دصق : ةينلا 
.ونع للها ىنه ام كرت عرشلا فيو ،ًةغل كّترلا : ةرجلذا21 
 
Dapat dilihat pada contoh, dalam menjelaskan lafadz hadis 
tentang niat diatas yang lumayan panjang, Syaikh Sali>m bin ‘I<d 
al-Hila>li> hanya menjelaskan kata صفلحا, ةينلا, dan ةرجلذا saja. 
f. ثيدلحا وقف (Penjelasan kandungan hadis). 
Pada penjelasan kandungan hadis, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-
Hila>li> memenggunakan model poin-poin. Poin-poin penjelasan 
kandungan hadis ini menurut penulis cenderung bersifat 
penjelasan global dengan harapan pembaca kitab mudah 
memahami dan menerapkannya pada kehidupan sehari-hari. 
Contohnya: 
ٙٛٔ-  مّلسو ويلع للها ىلص لله لوسر َّنأ امهنع وّللا يضر رمع نبإ نع
لاقف ،ءايلحا في هاخأ ظعي وىو راصنلأا نم لجر ىلعَّرم  ىلص للها لوسر
)ويلع قفتم( .ِنَاْيدِلإا َنِم َءايلحا ّنإف وعد : مّلسو ويلع للها22 
                                                             
21
 Ibid., h. 31-32. 
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 : ثيدلحا وقف 
  باكترإ نم وبحاص عنيد ونلأ ، نايدلإا بعش نم ةبعش ءايلحا
.نايدلإا وعنيد امك ىصاعلدا 
  نايبلا يرخأت مدعو ،ركنلدا نع يهنلاو فورعلدا رملأا بوجو
.ةجالحا تقو نع23 
Artinya:  
681. Dari Ibnu „Umar ra, bahwa Rasulullah Saw 
melewati seorang Anshar yang sedang memberi nasihat 
kepada saudaranya tentang malu, lalu Rasulullah Saw 
bersabda: “Cukup! Sesungguhnya malu itu sebagian dari 
Iman”.24 (Muttafaq „Alaih) 
Kandungan hadis: 
 Malu itu merupakan salah satu cabang dari keimanan, 
karena ia dapat mencegah pemiliknya dari melakukan 
perbuatan maksiat, sebagaimana iman telah mencegah 
dari hal itu. 
 Kewajiban menegakkan amar ma‟ruf nahi munkar, serta 
tidak menunda untuk memberi penjelasan dari waktu 
yang dibutuhkan. 
 
Contoh diatas mengungkapkan bahwasanya ketika 
menjelaskan  kandungan hadis, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> 
                                                                                                                                   
22 Pada kitab S{ah}i>h} al-bukha>ri>  hadis secara lengkap dapat dilihat 
pada Kitab al-I<ma>n bab ke-16: al-H{aya>’ min al-I<ma>n, lihat Abi> Abdillah 
Muhammad bin bin Isma>i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, op. cit., h. 16. Lihat 
juga Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat pada Kitab 
al-I<ma>n bab ke-12: Baya>n ‘Adad Syu’ab al-I<ma>n wa Afd}a>liha> . . . Lihat Abi> 
H{usain Muslim bin al-H{ajjaj al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, op. cit., h. 63. 
23
 Abū Usāmah Salīm bin „Īd al-Hilālī, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 10. 
24
 Terjemah hadis ini mengacu pada: Ahmad Muhammad Yusuf, 
Ensiklopedi Tematis Ayat al-Qur’an dan Hadits jilid 4, (Jakarta: Widya 
Cahya, 2009), h 188. 
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menguraikannya dengan poin-poin penting saja. Selain itu beliau 
juga tidak memaparkan berbagai pendapat para Ulama‟ perihal 
pensyarahan hadis hadis tersebut. 
2. Metode Maud}u>’i> (tematik) 
Metode kedua yang dilakukan oleh Syaikh Sali>m bin ‘I<d 
al-Hila>li> dalam mensyarah hadis pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n 
Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n adalah metode maud}u>’i> (tematik) yaitu 
metode memahami hadis dengan mengumpulkan serta menggupas 
hadis yang memiliki tema atau topik yang sama.
25
 
Penetapan metode ini berdasar pada dua aspek 
pensyarahan: pertama, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> mengawali 
pensyarahan model ini dengan mencantumkan terlebih dahulu 
hadis-hadis yang memiliki pembahasan yang sama serta diikuti 
dengan dokumentasi hadis dan penjelasan kosa kata hadis. 
Kedua, yakni pad aspek penjelasan kandungan hadis ( وقف
ثيدلحا). Berbeda dengan model sebelumnya yang menjelaskan 
hadis per-hadis, penjelasan kandungan hadis-hadis dengan metode 
ini berisi penjelasan kandungan hadis dengan melihat kandungan 
beberapa hadis yang memiliki tema yang sama serta telah 
dipaparkan sebelumnya kemudian menggabungkannya menjadi 
satu kesatuan sehingga pemahamannya bersifat parsial. 
                                                             
25
 Ulin Ni’am Masruri, Methode Syarah Hadis, (Semarang: CV. 
Karya Abadi Jaya, 2015), h. 211. 
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Dari model pensyarahan diatas dapat dilihat, terdapat 
perbedaan dengan model pensyarahan sebelumya. Pada model 
pensyarahan ini Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> menjelaskan 
kandungan hadis tidak hanya satu persatu hadis, melainkan hadis-
hadis yang memiliki tema yang sama. 
Contoh penerapan metode ini terdapat dalam pensyarahan 
hadis tentang kesunnahan memperbanyak orang yang menyolati 
mayit dan menjadikan Saf-nya menjadi tiga baris atau lebih: 
ٜٖٕ-  َةشئاع نع ِللها لوسر َلَاق :ْتلاق اهنع للها يضر ملسو ويلع للها ىلص
 َصُي ٍتِّيَم ْنِم اَم :لدا َنِم ٌة َُّمأ ِوْيَلَع َيِّل َم َنْوُغُل ْ ب َي َْينِمِلْس َّلَِإ ُوَل َنْوُعَفْشَي ْمُهُّلُك ًةَئا
.ملسم هاور .ِوْيِف ْوُع ِّفُش26 
( ملسم وجرخأ : ثيدلحا قيثوتٜٗٚ.) 
ةعاملجا : ةملأا : ثيدلحا بيرغ 
ٜٖٖ-  سابع نبإ نعو للها َلزسر ُتعسم :لاق امهنع للها يضر ويلع للها ىلص
 َبَْرأ ِوِتَزاَنِج ىَلَع ُمْوُق َي َف ،ُتُْوَيد ٍمِلْسُم ٍلُجَر ْنِم اَم : لوقي ملسو َلَ ًلاُجَر َنْوع
.ملسم هاور .ِوْيِف ُللها ُمُهَع َّفَش َّلَإ اًئْيَش ِللهِاي َنْوُِكرْشُي27 
ثوت( ملسم وجرخأ : ثيدلحا قيٜٗٛ.) 
ٜٖٗ-  َةْير َبُى ُنب ُكِلاَم َناك : لاق ِّنَّز َيلا ِللها ِدبع نب ِدثرَم نعو ونع للها يضر
 :لاق ثم ،ٍءَازجَأ ََةثَلاَث اَه ْ يَلَع ْمُىأَّزَج ،اَه ْ يَلَع َساَّنلا َلاَق َت َف ،َِةزاَِنلجا ىلَع ىَّلَص اذإ
                                                             
26 Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
kitab al-Jana>iz bab ke-18 Man S{alla ‘Alaih Ma>’ah Syafau> Fi>hi. Lihat Abi> 
H{usain Muslim bin al-H{ajjaj al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, op. cit., h. 654. 
27 Pada kitab S{ah}i>h} Muslim hadis secara lengkap dapat dilihat pada 
kitab al-Jana>iz bab ke-19 Man S{alla ‘Alaih Arba’u>na Syafa’u> Fi>hi. Lihat 
Ibid., h. 655. 
 141
 
لم : َمْن َصلَّى َعَلْيِو َثلاَثَُة ُصُفْوٍف، ف ََقْد صلى الله عليو وسقال رسوُل الله 
 82أَْوَجَب.
 رواه أبو داود، والترمذي وقال: حديث حسن.
)، ٕٛٓٔ)، والترمذي (ٖٙٙٔأخرجو أبو داود ( -توثيق الحديث : حسن لغيره
/ ٗ)، والبيهقي (ٕٖٙ/  ٔ)، والحَاكم (ٜٚ/  ٗ)، وأحمد (ٜٓٗٔوابن ماجو (
 ).ٖٓ
 ق مدلس وقد عنعنو.قلت : إسناده ضعيف؛ لأّن لزد بن إسحا
لكن لأصلو شاىد من حديث أبي أمامة عند الطبرانّ بإسناد لَ بأس بو في 
صلى الله عليو وسلم علا جنازة ومعو سبعة نفر؛ رسوُل الله الشواىد : صلى 
 فجعل ثلاثًا َصفِّ ا، واثن َْين َصفِّ ا.
 فالحديث حسن لغيره، والله أعلم.
 غريب الحديث : أوجب : وجبت لو الجنة.
 فقو الأحاديث :
مفهوم العدد في ىذه الأحاديث لَيفيد الحصر وإّنَّا يفيد الأفضلية، فكلما   
 كثر الجمع كان أفضل للميت وأنفع لو.
الذين تقبل شفاعتهم ويستجاب دعاؤىم أىل التوحيد الصادق الذي لَ  
 يشركون بالله شيًئا.
 عًدا.استحباب أن يصف الدصلون وراء الإمام ثلاثة صفوف فصا 
 ٜٕالحديث الأول والثانّ فيو حض على إخلاص الدعاء للميت. 
                                                             
 f>ufu{S >iF 34 -ek bab zi>anaJ-la batiK duw>aD >ibA nanuS tahiL tahiL 82
 >aM 04-ek bab zi>anaJ-la batiK >izdimriT-la ’im>aJ aguj tahil ;.haz>anaJ-la alA‘
 .tiyyam lil ha’>afayS-la haz>anaJ-la >alA‘ h>ala{S-la if a’>aJ
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Dari contoh di atas dapat dilihat bahwasanya dalam 
mensyarah hadis, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> menggabungkan 
tiga hadis. Penggabungan ini dikarenakan hadis-hadis tersebut 
memiliki tema yang sama yang diikuti dengan dokumentasi hadis 
dan penjelasan lafadz hadis. Setelah itu beliau mengakhiri dengan 
penjelasan kandungan ketiga hadis tersebut menjadi satu. 
Dari penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa 
secara umum metode pensyarahan hadis yang ada pada kitab 
Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n, Syaikh Sali>m bin ‘I<d 
al-Hila>li> menggunakan dua metode, yaitu metode Ijmali> (global) 
yaitu menjelaskan dan menerangkan hadis-hadis sesuai dengan 
kitab induknya secara ringkas, tapi dapat mencakup kandungan 
hadis.
30
  Dan metode Maud}u>’i> (tematik) metode pemahaman hadis 
yang memiliki tema atau topik yang sama.
31
 
Walaupun terdapat dua metode yang digunakan, akan tetapi 
metode yang paling mendominasi adalah metode metode Ijmali>. 
Hal ini sesuai dengan tujuan dari penyususan syarah ini yakni 
mempermudah bagi orang muslim yang ingin memahami dan 
mengamalkan sunnah Nabi. Oleh sebab itu, bahasa yang 
digunakan dalam kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n 
inipiun menggunakan bahasa yang dipersingkat namun padat 
                                                                                                                                   
29Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 181-182. 
30
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 30. 
31
 Ulin Ni’am Masruri, op. cit., h. 211. 
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dengan cara menghilangkan penjelasan-penjelasan yang tidak 
perlu. 
 
B. Pendekatan Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> dalam mensyarah 
hadis pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n. 
Dari metode syarah hadis di atas, tentu juga disertai dengan 
pendekatan memahami hadis Nabi Saw. Hal ini karena dalam 
mengkaji hadis, tentu dibutuhkan adanya pemahaman dalam 
melihat status Nabi dan konteks sebuah hadis pada saat hadis itu 
disabdakan serta mengetahui bentuk-bentuk matan hadis. 
Setelah mengkaji bebarapa metode pensyarahan hadis pada 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n, selanjutnya 
mengenai pendekatan yang digunakan Salīm bin „Īd Al-Hilālī 
dalam mensyarah hadis tidak terlepas dari hadis-hadis yang 
terdapat dalam kitab Riya>d al-S{a>lih}i>n yang mencakup berbagai 
macam tema, baik fiqih, tauhid akhlak, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, syarah yang digunkakan oleh Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-
Hila>li> pun sesuai dengan dengan kandungan hadisnya. Sehingga di 
dalam kitab al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n dapat ditemukan 
banyak pendekatan seperti pendekatan fiqih pada hadis-hadis 
tentang hukum, dan lain sebagainya. Meskipun demikian menurut 
penulis, pendekatan yang lebih ditonjolkan oleh Syaikh Sali>m bin 
‘I<d al-Hila>li pada kitab ini adalah pendekatan bahasa dan 





1. Pendekatan Bahasa (linguistik). 
Pendekatan bahasa yang dimaksud disini merupakan 
pendekatan yang cenderung mengandalkan bahasa dalam 
memahami hadis nabi saw.
32
 Jadi lebih condong banyak 
pembahasan atau penjelasan hadis yang menggunakan model ilmu 
kebahasaan yang dalam hal ini objek kajiannya adalah hadis, maka 
kajiaannya adalah berdasar pada kaidah-kaidah bahasa Arab. 
Dalam pemahaman hadis melalui pendekatan bahasa tertuju 
pada beberapa objek, di antaranya: pertama, dengan penelitian 
bahasa pengkaji dapat mengetahui dan memahami makna dari 
lafadz-lafadz hadis yang ghorib dan mengetahui illat serta syadz. 
Kedua, memahami dan mengetahui makna tujuan hadis Nabi 
Muhammad saw. Ketiga, mengkonfirmasi  pengertian kata-kata 
hadis. Hal ini karena pengertian kata-kata yang disebut dalam hadis 
dapat berubah sesuai dengan perubahan situasi dan kondisi.
33
 
Karateristik dari pendekatan bahasa (linguistik) pada 
pensyarahan hadis dalam kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-
S{a>lih}i>n meliputi penjelasan bunyi lafadz, penjelsan arti lafadz, dan 
pemaparan syair-syair sebagai penguat penjelasan. Untuk lebih 





                                                             
32
 www.darulhikmah5.wordpress.com/memahami-hadis.html diakses 
pada Kamis, 04 Mei 2017. 
33
 Dr. M.Alfatih Suryadilaga, M. Ag, op. cit., h. 132. 
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a. Penjelasan bunyi lafadz. 
Yaitu menjelaskan cara pembacaan mengenai suatu 
kata dalam hadis yang benar. Pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n 
Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n penjelasan bunyi lafadz ini terdapat 
pada bagian dokumentasi hadis. Contohnya 




  ةودغلا : dengan fathah huruf pertama dari kata  َوْدَغلا, yaitu 
keluar pada pagi-pagi sekali. 
Dari contoh tersebut bisa dilihat bahwasanya Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> dalam menjelaskan lafadz  َغلا َوْد  yang 
terdapat dalam matan hadis diawali dengan menunjukan bunyi 
lafadz yang benar serta merujuknya ke lafadz asalnya, baru 
setelah itu menjelaskan maksud kata tersbut dalam hadis. 
b. Arti lafadz 
Yaitu penjelasan makna dari kata berdasarkan pada 
makna aslinya (kamus). Contohnya pada penjelasan hadis 
nomor 1: 
:ثيدلحا بيرغ 
.ونع للها ىنه ام كرت عرشلا فيو ،ًةغل كّترلا : ةرجلذا 
 :ينهجو ىلع ملاسلإا في تعقو دقو 
                                                             
34
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 416. 
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 ،ةشبلحا تيرجى في امك نملأا راد لىإ فولخا راد نم لاقتنلَا : لولأا
.ةيوبنلا ةنيدلدا لىإ ةرجلذا ءادتباو 
 رقتسا نأ دعب ناك امك ملاسلإا راد لىإ رفكلا راد نم لاقتنلإا : نّاثلا
.ةنيدلداب ملسو ويلع للها ىلص لوسرلاا35 
Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa sebelum 
menjelaskan lebih jauh mengenai suatu kata dalam hadis, 
Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> lebih dahulu menjelaskan kosa 
kata berdasar dati etimologi (bahasa) terlebih dahulu, baru 
kemudian menjelaskan kata tersebut dari segi istilah 
(terminologi), setelah itu baru menjabarkan kata  dibahas. 
Contoh lainnya: 
بولا نم عون : ةغل نوعاطلا جريخ لاتق ءيدر مرو: بطلا لىأ دنع وىو، ءا
 ،كلذ  في رادقلدا زواجتي ادج لَؤم ديدش بهلت وعميرصيو  في ولوح ام
تلا لىإ هرمأ لوؤيو ،دمكا وأ رضخأ دوسأ رثكلأا رثكلأا فيو ،اًعيرس حرق
 موحللا فيو ،ةبنرلأاو ،نذلأا فلخو ،طبلإا في :عضاوم ثلاث في ثديح
.ةوخرلا  ..36 
Dari contoh kedua ini dapat dilihat bahwa terkadang 
Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> menjelaskan kata نوعاطلا dalam 
hadis diawali dari arti secara bahasa yaitu sebuah “wabah atau 
penyakit”, lalu menjelaskan dari segi istilah dan seterusnya 
                                                             
35
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h, 31.  
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 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 3, op. cit., h. 259-260. 
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hingga menurut Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> cukup untuk 
menjelaskannya. 
c. Pemaparan syair-syair.  
Yaitu mencantumkan syair-syair yang mendukung 
argumen atau pembahasan.  
1) Pada penjelasan Kitab (tema besar). Contohnya pada kitab 
ilmu:  
للها لوسر لاق للها لاق ملعلا # ةيومتلاب سيل ةباحصلا لاق 
ويقف يأر ينبو لوسرلا ينب # ةحنسم فلاخلل كبصن ملعلاام 
.ويبشتلا و ليثمتلا نم ًارذح # اهيفنو تافصلا دحج لَو لاك37 
2) Pada penjelasan bab. Contoh lain terdapat dalam bab 
larangan mendengarkan ghibah berikut ini: 
 ْوِب ِقْطُّنلا ِنَع ِناَسِّللا ِنْوَصَك # ِحْيِبَقلا ِعَاَسم ْنَع ْنُص َكَعَْسمَو 
 ِبَت ْنَاف ِوِِلئاَِقل ٌكْيرَش # ِحْيِبَقلا ِعَاّسم َدْنِع َكَّنَِإف.ْو38 
3) Pada penjelasan Hadis. Contohnya pada penjelasan hadis 
nomor 320: 
 اهلغشت كاركذ نم ثيداحأ الذ #دازلا نع اهيهلتو بارشلا نع 
ب الذيداح ابهاقعأ يغ كثيدح نمو # وب ءيضتست رون كهجو 
.داعيم دنع ايحتف مودقلا حور # انىدعوأ يرسلا للاك نم تكتش اذإ39 
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 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 2, op. cit., h. 462. 
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 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 3, op. cit., h. 30. 
39
 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 322. 
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2. Pendekatan Teologis Normatif (kalam). 
Menurut Abudin Nata Pendekatan teologis normatif dalam 
memahami agama, ialah upaya memahami agama dengan 
menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu 
keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu keagamaan dianggap 
yang paling benar bila dibandingkan dengan elemen lainnya.
40
  
Berangkat dari pegertian di atas apabila pendekatan 
teologis normatif bila dikaitkan dengan pemahaman hadis berarti 
pendekatan dalam memahami hadis yang berdasar kerangka ilmu 
teologi yang dimiliki seseorang yang berasal dari suatu 
keyakinannya atau golongan yang diikuti serta mengatakan bahwa 
keyakinan dialah yang benar dibanding dengan keyakinan yang ada 
pada kelompok yang lainnya. 
Nuansa teologis sangat kental dirasakan ketika Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> mensyarah hadis-hadis tentang teologi pada 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n. Hal ini tidak 
mengherankan karena pada muqoddimah kitab ini sendiri beliau 
banyak mengkritisi para pensyarah hadis tentang teologi yang 
terjebak pada pemahaman dan penakwilan yang tidak berdasar. 
Adapun contoh hadis yang disyarah dengan pendekatan 
teologis normatif adalah hadis tentang taubat dan penisbatan sifat 
gembira pada Allah berikut ini: 
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 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2003), h. 28. 
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َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَّو ُخادِم  –الأنصارى وعْن أبى حمزَة أََنِس ْبُن َماِلٍك  -٘ٔ
ِو َوَسلََّم : َرِضَي اللَُّو َعْنُو , قَاَل : قَاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلي ْ -َعَلْيِو َوَسلََّم 
اللَُّو أَف ْرَُح بِت َْوبَِة َعْبِدِه ِمْن َأَحدُِكْم َسَقَط َعَلى بَِعيرِِه َوَقْد َأَضلَُّو في أَْرِض َفَلاٍة. 
 ٔٗ(متفق عليو)
 فقو الحديث :
إثبات صفات الفرح لله، و أنها صفة تليق بدلَلة وكمالو وات يازم من  
إثباتها أن تكون كفرح المحلوقين الذي فيو اىتزاز وطرب وتغير بجده 
الشحص في نفسو عند ظفره بغرض يستكمل بو نقصانو ويسد بو 
ة كناية عن الرضا وسرعة خلقة، ولذلك زعم بعضهم أّن ىذه الصف
 القبوا والإقبال.
وىذ التأويل باطل؛ لأنو أوقع تشبيو صفة الخالق بالدخلوق، ولدا علموا 
 أن صفة الدهلوق لزال على الخالق عطلوا صفتة وأولوىا.
معلوم أن القول في صفة واحدة كالقول في جميع الصفات من حيث 
الإستراك في الألفاظ لَ الإيدان بها إيدان وجود وليس إيدان تكييف، و 
 يقتض الإشتراك في الدوات وإلَ لزم نفي صفات الله جملة وتفصيلا.
وعليو فإن لله فرحا يليق بجلالو وكمالو كما أن للمحلوق فرحا يليق 
بعجزه وافتقاره، ونحن نؤمن بصفات الله الواردة في كتابو و سنة رسولو 
لذما الأمثال بل الصحيحة، ولَ نعتد القرأن والحديث، ولَ نضرب 
نثبت ما أثبتو الله لنفسو، وننفي عنو ما نفي عن نفسو، ونسكت عما 
 سكت عنو فالله أعلى، وأعلم، وأحكم، والتسليم أسلم.
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 نم باتكلا مكحك ةنسلا مكحو ،اتهابثإب ةّنسلا تدرفنا ةفصلا هذىو
.رابتعلأا بوجوو فيلكتلا موزل ثيح42 
Artinya: “Dan dari Abi Hamzah Anas bin Malik al-Anṣārī ra., 
yakni pelayan Rasulullah Saw, dia berkata: Rasulullah 
Saw bersabda: “Allah sungguh sangat bahagia dengan 
taubat seorang hamba melebihi kebahagiaan seseorang 
dari kalian yang tanpa sengaja menemukan untanya yang 
hilang di padang yang luas.”43 (Muttafaq „Alaih) 
 
Kandungan Hadis: 
 Menetapkan sifat gembira kepada Allah Swt, maka 
sesungguhnya sifat itu merupakan sifat yang melekat pada 
keagungan dan kesempurnaan-Nya dan tidak meyandarkan dari 
ketetapan-Nya itu seperti gembiranya para makhluk yang 
didalamnya terdapat kegoncangan, nyayian, dan merubah 
keberlangsungan hidup dalam diri manusia ketika mencapainya 
dengan indikasi menyempurnakan kekurangannya dan 
memenuhi semua kebuthannya. Dan sebagian dari mereka 
mengklaim bahwa sesungguhnya sifat tersebut meupakan 
kinayah dari sifat ridha, percepatan penyetujuan terhadap apa 
yang diminta. 
Penakwilan ini batil “rusak”, karena sesungguhnya dengan 
menyerupakan sifat Tuhan dengan makhluk, adapun sifat yang 
melekat pada makhluk tidak mungkin terdapat pada Tuhan yang 
akan merusak sifat-Nya dan Keqadimannya. 
Sebagaimana diketahui bersama, bahwa pendapat dalam 
satu sifat tertentu, sama seperti pendapat dalam seluruh sifat 
dari sisi keimanan kepadanya, yaitu iman terhadap wujud sifat 
tersebut, bukan iman terhadap bentuk bagaimananya. 
“kesamaan lafadz tidak mengharuskan kesamaan dzat”, jika 
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 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 54. 
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 Terjemah hadis ini mengacu pada: Abū ‘Abdullah Muhammad bin 
Isma’īl al-Bukhārī, Ensiklopedia Hadis 2: Shahih al-Bukhari, terj. Subhan 
Abdullah, dkk, (Jakarta: Almahira, 2012), h. 597. 
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tidak difahami demikian, maka berdampak atas keharusan 
menafikan sifat-sifat Allah Swr secara global dan terperinci. 
Berdasarkan itu semua, Allah Swt mempunyai 
kegembiraan yang sesuai dengan kebesaran dan kesempurnaan-
Nya, sebagaimana makhluk juga mempunyai kegembiraan yang 
sesuai dengan kelemahan dan kekurangannya, dan kita semua 
beriman terhadap sifat-sifat Allah yang disebutkan di dalam 
kitab-Nya dan sunnah rasulullah Saw yang sahih. Kita tidak 
boleh melampaui batas terhadap al-Qur‟an dan Hadis. Dan kita 
juga tidak boleh memberikan perumpamaan, melainkan kita 
hanya boleh menetaokan apa yang ditetapkan oleh Allah Swt 
bagi diri-Nya sendiri, serta menafikan segala sesuatu yang Dia 
menafikan dari diri-Nya, mendiamkan apa yang Dia diamkan. 
Sebab Allah swt itu maha tinggi, Dialah Dzat yang lebih 
mengetahui, lebih bijaksana, sehingga menyerahkan segala 
sesuatu kepada-Nya adalah lebih selamat. 
Sifat kegembiraan ini telah ditetapkan oleh sunnah secara 
tersendiri. Dan hukum sunnah itu sama dengan hukum al-
Qur‟an dari segi kelaziman taklif dan keharusan menerima dan 
menghargainya. 
 
Pada pensyarahan hadis di atas dapat dilihat bahwa Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> dalam mejelaskan hadis cenderung 
mengunggulkan aliran yang beliau ikuti yaitu Aliran Ahlus Sunnah 
wal Jama‟ah yang berorientasi pada manhaj Salaf al-Sa>lih44. 
Bahkan beliau tidak segan-segan mengkritik dengan terang-
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 Aliran ini dalam studi Islam biasa disebut aliran konservatif 
(sebagian menyebutnya dengan tradisionalis-konservatif atau literas 
skriptualis). Aliran ini berusaha mengajak untuk mencontoh perilaku ulama’ 
salaf, yaitu mereka yang hidup dalam tiga generasi, yaitu generasi Sahabat, 
Tabi’i>n, dan Atba’ al-Ta>bi’i>n. Aliran ini juga mengajak umat Islam untuk 
kembali al-Qur’an dan Hadis. Lihat Syamsul Arifin, Analisis Metode 
Pemahaman Hadis Muhammad Syahrur dalam Kitab al-Sunnah al-
Rasu>liyyah wa al-Sunnah al-Nabawiyyah, Tesis Progam Pascasarjana UIN 
Sunan Ampel Surabaya 2017, h. 123-124. 
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terangan mengatakan ذىوا لطاب ليوأتلا  (dan penakwilan ini adalah 
rusak) terhadap pensyarah sebelumnya yang tidak sejalan dengan 
alirannya. 
Pada contoh lain Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> dengan 
terang-terangan mengatakan bahwa metode yang digunakannya 
condong pada golongan atau aliran yang beliau ikuti. Contohnya 
pada pemahaman hadis mengenai penisbatan sifat “tangan” pada 
Dzat Allah berikut ini:  
 سيق نب للها دبع ىسوم بىأ ْنعو يرعشلأاونع للها يضر بينلا نع  للها ىلص
ملسو ويلع  ْيِسُم َبْو ُتَِيل ِلْيَّللِاب ُهَدَي ُطُسْب َي َلىاعَت َللها َّنِإ : َلَاق ُطُسْب َيَو ،ِراَه َّ نلا ُء
)ملسم هاور( .َاِبهرْغَم ْنِم ُسْم َّشلا ُعُلْطَت َّتََّح ِلْيَّللا ُءْيِسُم َبْو ُتَِيل راَه َّ نلِاب ُهَدَي 
: ثيدلحا وقف 
 تابثإ  :اهتيفيكب ملعأ وى ولامكو وللابج نايقلت نيدي ول نأو ،ِلله ديلا ةفص
ك نع لاؤسلا مدعو ابه نايدلإا بيج كلذلو فلس بىذم امك اهتيفي
لحاصلا- .مهنع للها يضر 
.لوقنلداو لوقعلدا فلاخ دقف ،لضفتلاو ،ةردقلا نع ةيانك انهإ لاث نمو45 
Artinya: Dan dari Abī Mūsā „Abdullah bin Qais al-Asy‟ariy ra., 
dari Nabi saw., beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah 
Swt membentangkan „tangan-Nya‟ pada malam hari 
untuk menerima taubat pelaku kejahatan pada siang hari. 
Dan Dia membentangkan „tangan-Nya‟ pada siang hari 
untuk menerima taubat pelaku kejahatan pada malam hari 
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 Abu> Usa>mah Sali>m bin ‘I>d al-Hila>li>, Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh} 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n jilid 1, op. cit., h. 55. 
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 “Penetapan sifat “tangan” bagi Allah swt bahwasanya dia 
memiliki dua tangan yang sesuai dengan keagungan dan 
kesempurnaan-Nya, hanya Dia yang mengetahui sifat dan 
bentuknya. Oleh karena itu kita harus mengimani dan tidak 
perlu menanyakan lebih jauh bagaimana bentuknya, 
sebagaimana madzhab para ulama‟ Salaf al-S{a>lih} ra. 
Orang yang berpendapat bahwa tangan itu sebagai 
kinayah (kiasan) dari kekuasaan dan keutamaan, maka ia telah 
menyalahi akal dan nas} (al-Qur‟an dan Hadis). 
 
Pada pensyarahan hadis kedua ini juga dapat dilihat bahwa 
dalam mensyarah hadis, Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> di samping 
menampakkan kecenderungannya terhadap alirannya, beliau juga 
mengkritisi pendapat-pendapat sebelumnya yang memaknai kata  دي
لله (tangan Allah) dengan kekuasaan atau keutamaan Allah. 
Kentalnya nuansa teologis pensyarahan hadis pada kitab 
ini sebenarnya sudah terlihat dari penjelasan judul kitab yang 
mengatakan pensyarahan hadis yang ada kitab ini berdasar pada 
kaidah-kaidah manhaj al-salaf al-s}a>lih}. 
Selain itu pada pensyarahan hadis tentang teologi, Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> lebih condong tekstual yakni memahami 
hadis dengan berdasar apa yang ada pada teks hadis tersebut serta 
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 Terjemah hadis ini mengacu pada: Abū ‘Abdullah Muhammad bin 
Isma’īl al-Bukhārī, Ensiklopedia Hadis 2: Shahih al-Bukhari, terj. Subhan 
Abdullah, dkk, (Jakarta: Almahira, 2012), h. 597. 
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meyakini apa adanya teks tersebut tanpa menjelaskan atau 
mentakwilkannya lebih jauh. Hal ini berdasar pada keyakinannya 
beliau yang menggap penjelasan dan penakwilan sifat-sifat Allah 
tersebut tidak berdasar dan cenderung menggiring pemahaman 
tersebut kearah normatifitas akal manusia yang terbatas dan 
belum tentu sejalan dengan al-Qur’an maupun al-Sunnah. 
 
C. Kelebihan dan Kekurangan Kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d 
al-S{a>lih}i>n. 
Pada suatu karya kitab syarah hadis yang disusun oleh para 
Ulama‟, tidak ada yang sempurna dari segala aspek, baik teknik 
penulisan, metode pensyarahan, pendekatan yang digunakan untuk 
mensyarah, dan lain sebagainya. Namun, penilaian mengenai 
kesempurnaan suatu kitab syarah hadis merupakan suatu hal 
subyektif dan relatif, hal ini dibuktikan dengan terkadang adanya 
perbedaan penilaian mengenai suatu kitab syarah hadis dari satu 
Ulama‟ dengan Ulama‟ yang lainnya. 
Sebagai salah satu kitab syarah hadis, Bahjah al-Na>dhiri>n 
Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n juga terdapat beberapa kelebihan dari sudut 
pandang beberapa aspek, akan tetapi juga terdapat beberapa 
kekurangan dalam beberapa aspek. Adapun kelebihan yang ada 
pada kitab ini menurut penulis yaitu: 
1. Teknik penulisan kitab syarah ini tergolong sistematis, hal ini 
dapat dilihat dari penggolongan antara penjelasan kualitas 
hadis, maupun kandungan hadis. 
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2. Banyak mencantumkan dalil-dalil pendukung  pensyarahan, 
baik diambil dari al-Qur‟an maupun sunnah. 
3. Pensyarahannya hadisnya secara ringkas dan padat serta 
langsung menuju kepada hal pokok pembahasan. 
Sedangkan kekurangan dari kitab ini menurut pandangan 
penulis adalah: 
1. Kurang konsistennya penggunaan satu metode dalam 
mensyarah hadis. 
2. Tidak dicantumkannya asba>b al-wurud hadis. 
3. Terkadang pensyarahan hadis bersifat tekstual serta tidak 
mempertimbangan konteksnya. 
4. Apabila pensyarahan hadis yang tidak sejalan dengan Syaikh 
Sali>m bin I<d al-Hila>li>, secara jelas beliau mengatakan bahwa 
pensyarahan tersebut adalah batil atau rusak.   
 
D.  Kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n Sebagai Salah 
Satu Potret Perkembangan Syarah Hadis Kontemporer. 
Penyusunan kitab syarah hadis tercatat telah dilakukan sejak 
pertengahan abad ke-7 H yakni setelah tahun 656 H. Dari masa 
awal penyusunan kitab syarah hingga saat ini terkadang terdapat 
persamaan dan perbedaan karakteristik pada masing-masing kitab 
hadis. Hal ini tidak dapat dipungkiri mengingat juga 
berkembangnya ilmu hadis yang merupakan induk dari ilmu syarah 




Ulama‟ pada usahanya dalam memahami hadis, terkadang 
terdapat persamaan dan perbedaan pada metodologinya. Penyebab 
terjadinya perbedaan metode dalam memahami hadis ini terkadang 
disebabkan oleh perbedaan latar belakang keilmuan pensyarah, ada 
yang karena perbedaan konteks situasi saat pensyarahan hadis 
tersebut, adapula yang karena perbedaan reader (pembaca) kitab 
syarah tersebut. 
Pada poin ini penulis akan menjelaskan mengenai 
perkembangan hadis masa kini melalui potret dari salah satu kitab 
syarah hadis kontemporer yakni kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ 
Riya>d al-S{a>lih}i>n karya Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li>. Adapun 
karakteristik perkembangan syarah hadis kontemporer adalah 
sebagai berikut: 
1. Objek Pensyarahan Hadis. 
Sejalan dengan penjelasan M. Alfatih suryadilaga, salah 
satu fenomena yang muncul pada syarah hadis kontemporer 
adalah pensyarahan terhadap kitab-kitab hadis yang yang 
memiliki keistimewaan dan sedang “trend” atau banyak dipakai 
oleh kaum muslim saat masa itu.
47
 Nampaknya hal ini juga 
merupakan salah satu hal yang menarik Syaikh Sali>m bin I<d al-
Hila>li>> untuk mensyarah kitab Riya>d al-S{a>lih}i>n. Menurut beliau 
kitab ini memiliki kedudukan yang tinggi dan hampir sebagian 
besar kaum muslimin sekarang mengenal serta mengkajinya. 
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Adapun tujuan dari mensyarah kitab yang menjadi trend 
serta yang banyak dipakai oleh kaum muslim diharapkan dapat 
dijadikan acuan bagi kaum muslim dalam mengkaji dan 
memahami hadis-hadis yang ada pada kitab hadis tersebut.  
2. Sistematika Penulisan Syarah Hadis. 
Salah satu potret kitab syarah hadis kontemporer adalah 
sistematikanya menggunakan model runtut. Maksudnya adalah 
mensyarah hadis dengan berdasar pada urutan hadis kitab induk 
yang disyarah. Hal ini dapat dilihat dari sistematika 
pensyarahan pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-
S{a>lih}i>n yang mensyarah dengan mengikuti sistematika 
pensyarahan pada kitab Riya>d al-S{a>lih}i>n. 
Potret ini juga diperkuat dengan adanya kitab-kitab syarah 
hadis kontemporer lainnya yang juga menggunakan sistematika 
runtut ini, diantaranya: 
a. Kitab Nuhzah al-Muttaqi>n Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n Min 
Kala>m Sayyid al-Mursali>n karya Dr. Must}afa> Sa’i>d al-Khin, 
Dr. Must}afa> al-Buga>, Muhyi> al-Di>n Mistu>, ‘Ali> al-Syirbaji>, 
dan Muhammad Ami>n Lut}fī.  
Dilihat dari judul kitab dapat dilihat bahwa kitab ini juga 
merupakan syarah dari kitab Riya>d al-S{a>lih}i>n karya Imam 
al-Nawa>wi>. Kitab ini termasuk kitab syarah kontemporer 
karena disusun pada tahun 1396 H/ 1976 M. 
b. Kitab Syarh} Riya>d} al-S{a>lih}i>n min Kala>m Sayyid al-




c. Kitab al-Wa>fi> karya Dr. Must}afa> Di>b al-Buga> dan Dr. 
Muhyi al-Di>n Mistu. Kitab ini merupakan syarah dari kitab 
Arba’i>n karya Imam al-Nawa>wi> atau yang lebih dikenal 
dengan Arba’i>n Nawa>wi>. 
d. Kitab Fiqh al-Isla>m Syarh Bulu>g al-Mara>m min Jam’ 
Adillah al-Ah}ka>m karya Abd al-Qadi>r Syaibah al-H{amd. 
e. Dan lain-lain. 
3. Teknik Penulisan Kitab Syarah. 
Teknik penulisan kitab syarah hadis pada era kontemporer 
adalah dengan model ilmiah seperti yang dilakukan oleh Syaikh 
Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ 
Riya>d al-S{a>lih}i>n. Adapun model ilmiah di sini adalah penulisan 
syarah hadis dengan menggunakan sistem catatan rujukan yang 
ada pada pensyarahan atau yang pada tradisi akademik dikenal 
dengan istilah ‚in-note‛.  
Penggunaan model ini bertujuan untuk mempermudah 
para pembaca kitab dalam mencari rujukan ataupun untuk 
mencari penjelasan lebih mendetail mengenai hal yang ingin 
dibahas. Contohnya adalah pemberian ‚in-note‛ pada sumber 
hadis agar pembaca dapat melihat lafadz hadis secara lengkap 
pada kitab sumbernya.  
4. Metode Pemahaman (Pensyarahan) Hadis. 
Selanjutnya adalah salah satu karakteristik kitab syarah 
hadis kontemporer adalah menggunakan tidak konsisten dengan 
satu metode saja. Hal ini tercermin dari metode pensyarahan 
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hadis yang digunakan oleh Syaikh Sali>m bin ‘I<d al-Hila>li> dalam 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n. Pada kitab ini 
terdapat dua metode pensyarahan, yakni metode ijmali> (global) 
dan metode maudu>’i> (tematik). 
Penerapan metode ijmali> (global) pada era kontemporer 
memiliki beragam tujuan diantaranya karena ingin 
mempermudah para kaum muslimin untuk mempelajari hadis 
Nabi dengan penjelasan yang singkat, padat serta dapat 
mewakili seluruh aspek yang terkandung dalam hadis. 
Sedangkan pemilihan metode maudu>’i> (tematik) dalam 
memhami hadis bertujuan agar memahami hadis-hadis Nabi 
saw yang memiliki tema yang sama agar tidak sepotong-
sepotong karena antara satu hadis dengan hadis lainnya 
memiliki keterkaitan.  
5. Pendekatan Pemahaman Hadis. 
Pendekatan yang digunakan dalam mensyarah hadis pada 
masa ini adalah pendekatan bahasa dan pendekatan teologis 
normatif (kalam) sebagaimana yang digunakan oleh Syaikh 
Sali>m bin I<d al-Hila>li> dalam mensyarah hadis pada kitab Bahjah 
al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n. 
Penggunaan pendekatan bahasa dalam memahami hadis 
pada era kontemporer memiliki tujuan sebagai langkah awal 
sebelum memahami kandungan keseluruhan hadis seperti 
penjelasan literal hadis maupun penjelasan kata-kata yang sulit 
dipahami. Selain itu, pendekatan ini juga bertujuan untuk 
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memperkuat penjelasan hadis yang terkadang menggunakan 
syair-syair Arab karena secara bahasa hadis menggunakan 
bahasa Arab. 
Sedangkan penggunaan pendekatan teologis normatif 
(kalam) pada era kontemporer ini ditujukan sebagai analisis-
kritis terhadap pemahaman-pemahaman hadis yang telah 







Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari pembahasan 
kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n yang telah 
dibahas pada bab-bab sebelumnya, dianataranya: 
Pertama, latar belakang Syaikh Salīm Bin „Īd Al-Hilālī 
menyusun kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d al-S{a>lih}i>n adalah 
karena beliau ingin ikut memberi andil terhadap keagungan kitab 
Riya>d al-S{a>lih}i>n, yakni dengan cara menerapkan hadis-hadisnya 
serta memudahkan bagi mereka yang ingin memahami 
kandungannya. 
Selain itu, menurut pandangan Syaikh Salīm Bin „Īd Al-Hilālī 
di antara banyaknya ulama Islam yang telah mensyarah kitab 
Riya>d} al-S{a>lih}i>n, banyak dari mereka yang terjatuh dalam 
kefanatikan golongan, baik dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur‟an maupun mensyarah hadis-hadis Nabi Saw. Bahkan beliau 
juga menganggap tidak sedikit dari pensyarah tersebut yang 
terjerumus ke dalam pemahaman yang tidak berdasar. 
Kedua, metode yang digunakan Syaikh Salīm bin „Īd Al-Hilālī 
dalam mensyarah hadis pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d 
al-S{a>lih}i>n adalah metode Ijmali> (global) dan metode Maud}u>’i> 
(tematik). Adapun secara umum penetapan kedua metode tersebut 
berdasar pada sistematika pensyarahan, penjelasan tema-bab dan 
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bab, penafsiran ayat-ayat pendukung tema-bab dan bab, penjelasan 
sanad, penjelasan matan, dan penjelasan kandungan hadis. 
Sedangkan pendekatan digunakan Syaikh Salīm bin „Īd Al-
Hilālī dalam mensyarah hadis pada kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ 
Riya>d al-S{a>lih}i>n adalah pendekatan bahasa (linguistik) dan 
pendekatan teologis normatif (kalam). Pendekatan bahasa 
(linguistik) ditandai dengan adanya penjelasan bunyi lafadz hadis, 
penjelsan arti lafadz hadis, dan pemaparan syair-syair sebagai 
penguat penjelasan terhadap hadis. 
Adapun pendekatan teologis normatif (kalam) ditandai dengan 
menjelaskan bahwa pensyarahan hadis berdasar pada golongan 
yang diyakini pensyarah yakni golongan Ahl al-Sunnah wa al-
Jama>’ah yang berdasar pada manhaj Salaf al-S{a>lih} di samping juga 
menilai pemahaman yang tidak sejalan maka dianggap dianggap 
ba>t}il (rusak). 
Ketiga, potret syarah hadis kontemporer yang pada penelitian 
ini direpresentasikan oleh kitab Bahjah al-Na>dhiri>n Syarh{ Riya>d 
al-S{a>lih}i>n, yaitu:  
1. Pemilihan objek materil pensyarahan, yakni terhadap kitab-
kitab yang menjadi “trend” yakni banyak digunakan oleh kaum 
muslimin pada masa itu, serta kitab yang diakui keagungannya 
ataupun keagungan pengarangnya. 
2. Sistematika pensyarahannya menggunakan model runtut, yakni 
mensyarah satu persatu hadis dengan mengikuti urutan kitab 
induk. 
3. Teknik penulisan menggunakan model ilmiah. 
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4. Penggunaan metode yang kurang konsisten, dilihat dari adanya 
lebih dari satu metode yang digunakan. 
5. Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan bahasa 
(linguistik) dan teologis normatif (kalam). 
 
B. Saran 
Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
ada beberapa saran yang ingin penulis kemukakan yang 
menyangkut dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan kajian mengenai 
syarah hadis lebih banyak dilakukan karena keilmuan ini tidak 
kalah pentingnya dibanding dengan ilmu tafsir al-Qur‟an. 
2. Penelitian masih banyak kekurangan dan perlunya 
penyempurnaan didalamnya, bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan lebih mampu menggali permasalahan tentang kitab 
syarah hadis secara komprehensif. 
3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meggugah bagi 
para peneliti hadis agar lebih banyak mengkaji syarah hadis 
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